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Selamat Paskah, GKI Taman Yasmin 



SYALOM saudaraku terkasih. 
Selamat bertemu kembali. Se- 
lamat Paskah kami sampaikan. 
Kiranya pengorbanan Tuhan Yesus 
di kayu salib menginspirasi kita 
semua untuk selalu berjalan di dalam 
kebenaran dan kasih. 

Keprihatinan sedang melingkupi 
kita semua, terutama dengan 
ulah Wali Kota Bogor yang secara 
terang-terangan melawan kepu- 
tusan hukum tertinggi, Mahkamah 
Agung (MA) yang memenangkan 
perkara GKI Taman Yasmin. Gereja 
yang berlokasi di Jalan KH. Abdullah 
bin Nuh, Kota Bogor ini dinyatakan 
telah memenuhi segala persyaratan 
dan keberadaannya sah. 

Dengan turunnya "fatwa" dari 
pemegang otoritas tertinggi di bi- 
dang hukum ini, jemaat GKI Taman 
Yasmin yang sejak beberapa bulan 
lalu "terkatung-katung" dalam 
menjalankan ibadah, mestinya 
bisa menggunakan gedung itu 
untuk berbakti kepada Tuhan. 
Namun sungguh tak dinyana, se- 
orang kepala daerah pun berani 
membangkang perintah dari pihak 
yang punya wewenang lebih tinggi. 
Bagaimana nasib dan masa depan 
negeri ini bila hal-hal semacam ini 
bisa terjadi, dan dibiarkan? 

Negeri ini jadi mirip panggung 
dagelan. Bayangkan, puluhan umat 
yang hendak beribadah di gereja 
mereka sendiri, justru dihadang 
ratusan aparat bersenjata. Tragedi 



Surat Pembaca 



Rev. Dr. Yakub Sulistyo 
menjawab: 

MENANGGAPI Laporan Utama 
tabloid Reformata edisi 137 Tahun 
IX (1-31 Maret 2011), saya menulis 
naskah ini sebagai hak jawab kami, 
karena kami ikut terkait dalam rubrik 
tersebut. 

Reformata menulis mengenai 
sosok Antonius Bawengan berkaitan 
dengan kerusuhan di Temanggung 
sebagai berikut : "Antonius Bawengan, 
kata Nus, bukanlah orang Injili tapi 
mantan Katolik yang kemudian masuk 
dalam aliran "pemuja" nama Yahweh. 
Kelompok ini menggugat LAI (Lembaga 
Alkitab Indonesia) karena memakai 
nama Allah. Sementara gereja-gereja 
evangelis sangat mendukung LAI. 
Jadi sekte yang tidak masuk itu adalah 
sekte yang tidak masuk PGLII maupun 
PGPI katanya" (hlm. 4— Red). 

Dan di halaman lain juga ditulis 
sebagai berikut: "Seorang pastor dari 
Temanggung menginformasikan bila 
Antonius merupakan bagian dari aliran 
yang menolak pemakaian nama Allah. 
Kelompok inilah yang beberapa tahun 
terakhir menyerang LAI (Lembaga 
Alkitab Indonesia) untuk menggantikan 
nama Allah dengan Yahweh. 

Saya sebagai orang yang juga 
menolak penerjemahan kitab sucinya 
terbitan Yayasan Lembaga Alkitab 
Indonesia, dan yang menggantikan 
nama Allah, saya merasa terusik 
dengan naskah tersebut. Untuk itu 
saya mengirimkan naskah ini sebagai 
HAK JAWAB saya. 

Ada beberapa hal yang harus saya 
sampaikan berkaitan dengan naskah 
tersebut yaitu : 

1. Bahwa pemakaian istilah 
sekte bagi "kelompok" Kristen yang 



ini terjadi di hari Minggu, 13 Maret 
2011. Dan kejadian semacam ini 
bukan yang pertama di negeri 
beragama ini. Ini tentu lucu, sebab 
ketika massa beringas mengobrak- 
abrik fasilitas umum dan fasilitas 
pemerintah, aparat kita justru 
diam. Beberapa tahun silam, ketika 
mahasiswa SETIA dikeroyok massa 
dan diusir dari kampus dan asrama 
mereka, aparat hanya menjadi 
penonton. Dan cukup banyak 
contoh yang memperlihatkan 
kalau aparat kita sudah tidak bisa 
diandalkan, sebab mereka lebih 
tunduk kepada kemauan massa 
beringas dan anarkis, ketimbang 
menegakkan aturan dan peraturan 
yang berlaku di negeri ini. 

GKI Yasmin, mengawali per- 
juangannya dengan tidak mudah. 
Sebagai warga negara yang baik 
dan taat hukum, mereka sudah 
menempuh segala persyaratan dan 
ketentuan yang diperlukan guna 
mendapatkan ijin membangun 
tempat untuk beribadah. Dan 
akhirnya segala persyaratan itu 
dapat dipenuhi dengan baik. IMB 
pun dikeluarkan Wali Kota Bogor, 
sehingga pembangunan gereja 
yang memang sangat dibutuhkan 
oleh jemaat itu boleh dimulai. 
Bahkan saat acara peletakan batu 
pertama pembangunan gereja, 
Sang Wali Kota, melalui wakilnya, 
memuji pihak GKI Taman Yasmin 



sudah tidak menyebut nama Allah itu 
sangat mendiskreditkan kami. Coba 
sumber berita sebagai kelompok 
Kristen Penyembah Allah pahami 
dahulu, dalam pemakaian istilah 
sekte. Sekte itu suatu aliran/ajaran 
yang tanpa dasar firman yang benar, 
sedangkan kami tidak menyebut 
nama Allah dalam kekristenan justru 
mengacu kepada kitab ASLI yang 
memang tidak ada nama Allah, 
bukan acuan kitab terjemahan dari 
Yayasan Lembaga Alkitab Indonesia 
yang sudah menerjemahkan nama 
diri YAHWEH menjadi TUHAN, 
Tuhan, ALLAH dan Allah. Jangan 
Anda menyebut sekte karena kami 
tidak sama dengan Anda, maka kami 
pun bisa mengatakan hal yang sama 
terhadap kelompok Kristen Penyembah 
Allah seperti Anda karena Anda tidak 
sama dengan kami. Kalau sebutan 
sekte itu dikarenakan tidak masuk 
PGLII atau PGPI, ini membuktikan 
sumber berita menunjukkan tidak 
memahami hukum. Sekarang ini 
semakin banyak gereja yang sudah 
mengembalikan nama Allah kepada 
umat Islam, baik dari Gereja Bethel 
Indonesia, Gereja Pantekosta di 
Indonesia dan sebagainya. Gereja 
Pimpinan Rohulkudus "Surya 
Kebenaran" di Ambarawa yang Tuhan 
percayakan untuk saya gembalakan 
juga memiliki dasar hukum jelas, jadi 
tidak bisa dikatakan SEKTE. Kalau 
pemerintah saja melegalkan dan 
tidak berani menyebut SEKTE, kenapa 
sumber berita dengan lancang berani 
mengatakan SEKTE yang justru tanpa 
dasar! 

2. Kelompok Kristen 

penyembah Allah sendiri sudah 
mengatakan dalam naskah Anda, 
kalau "Allah" itu NAMA, bukan 
sebutan! Memang Allah itu nama 
sesembahannya umat Islam, kenapa 



yang memenuhi segala prosedur 
dalam mendapatkan IMB. 

Tapi apa yang terjadi? Setelah 
gereja itu selesai dibangun dan 
siap digunakan sebagaimana 
mestinya, pemkot lewat satpol PP 
menyegel gereja. Pintu gerbang 
gereja digembok. Alhasil, umat 
yang jumlahnya ratusan itu pun 
terpaksa menggelar ibadah di 
trotoar, pinggir jalan raya Jalan 
KH. Abdullah bin Nuh, persis di 
depan gereja mereka. Ironis! Dan 
aktivitas ini sudah berlangsung 
berbulan-bulan, hingga Pengadilan 
Tata Usaha Negara (PTUN) dan MA 
menyatakan bahwa keberadaan 
GKI Taman Yasmin sah! Sekalipun 
demikian, jemaat belum bisa 
menunaikan ibadah di gereja itu. 

"Prosedur kepengurusan ijin mem- 
bangun gereja penuh rekayasa". 
Itulah alasan kelompok yang gigih 
menentang keberadaan GKI Taman 
Yasmin tersebut. Dan sekalipun pihak 
gereja lewat putusan pengadilan 
telah membuktikan kalau prosedur 
ditempuh dengan cara yang be- 
nar, kelompok-kelompok anti- 
gereja bergeming. Pemkot tidak 
berkutik. Polisi tidak berdaya. Umat 
semakin terpojok. Ketidakadilan 
pun dikhawatirkan akan semakin 
merajalela di Indonesia. Sebab 
bila GKI Taman Yasmin benar- 
benar menjadi korban, maka 
bukan tidak mungkin "modus 



dipakai dalam kekristenan? Coba 
renungkan Kitab Keluaran 23: 13. 

3. Dengan tidak menyebut 
nama Allah, kami justru bisa bersahabat 
dengan umat Islam karena kami 
masing-masing tidak saling menyakiti, 
mengingat nama Allah itu bukan 
sebutan sebagai sinonim dari kata 
Tuhan melainkan nama sesembahan 
umat Islam yang seharusnya dihargai 
dan dihormati dengan tidak disebut- 
sebut dalam kekristenan (kelompok 
Kristen penyembah Allah sendiri 
mengakui kalau Allah itu NAMA DIRI, 
bukan sebutan!). Terbukti bahkan 
kami bisa mengadakan ibadah 
kerukunan umat beragama pada hari 
Minggu, tanggal 19 Desember 2010 di 
Gereja Pimpinan Rohulkudus "Surya 
Kebenaran" Ambarawa bersama 
lima orang kiai, baik dari Wonosobo, 
Banjarnegara dan Cirebon. Kalaupun 
Antonius melakukan penistaan 
terhadap Islam, itu merupakan 
OKNUM, jadi jangan dikait-kaitkan 
dengan "kelompok" seperti yang 
sumber berita sangkakan, sehingga 
secara otomatis akan membawa-bawa 
komunitas kami. 

Demikianlah HAK JAWAB kami. 
Terima kasih untuk Reformata yang 
konsekuen untuk memuat HAK JAWAB 
kami. Adonai Yeshua HaMashiakh 
memberkati. Salam dan hormat. 

Rev. Dr. Yakub Sulistyo, S.Th.,MA 

Ketua Daerah Sinode Gereja 
Pimpinan Rohulkudus Jawa Tengah 

Gereja Pimpinan Rohulkudus "Surya 
Kebenaran" 

Jl. dr. Cipto No. 120 Telp. 0298- 
593544 Ambarawa 

Rakyat yang menderita 

DI bulan April, dari 22 hingga 24 
April, umat kristiani di seluruh Indonesia 
dan seluruh dunia merayakan Jumat 



operandi" yang sama akan 
dilakukan untuk juga menutup 
tempat ibadah lain yang dinilai 
"rawan". Gampang kan? Mereka 
toh tinggal mengatakan bahwa 
prosedur kepengurusan gereja 
ditempuh dengan cara-cara yang 
tidak sah, penuh kebohongan dan 
rekayasa. Dahulu warga setempat 
hanya dikibuli, sehingga mereka 
mau membubuhkan tanda tangan. 
Dan warga yang menandatangani, 
cukup diintimidasi supaya mengaku 
sesuai keinginan mereka. 

Sekarang, berpulang kepada 
pemerintah apakah membiarkan 
penyimpangan ini terus terjadi 
dan semakin memberikan peluang 
kepada kelompok anti-kebhinekaan 
untuk melecehkan lembaga negara, 
menganggap sepi segala aturan 
dan peraturan yang sah, menginjak- 
injak konstitusi, dan pada akhirnya 
meniadakan NKRI. 

GKI Taman Yasmin adalah 
perta-ruhan besar dan strategis 
pemerintah. Bila masih mengalah 
kepada kemauan kelompok- 
kelompok yang tidak punya andil 
dalam perjuangan kemerdekaan 
negeri ini, maka Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang didirikan 
lewat tetesan darah dan keringat, 
pengorbanan tiada pamrih dari 
segenap komponen bangsa, hanya 
tinggal kenangan. ♦ 



Agung dan Paskah. Berdasarkan 
kesaksian Alkitab, pada Jumat Agung 
itu, Yesus Kristus disalibkan. DIA 
mati, dan dikuburkan, namun bangkit 
kembali pada hari ketiga (Minggu) 
subuh, yang kita peringati sebagai 
Hari Raya Paskah. Dia menepati janji 
yang DIA ucapkan di hadapan murid- 
murid-NYA bahwa "Anak Manusia akan 
diserahkan, dibunuh, namun bangkit 
pada hari yang ke-3". 

Selama beberapa waktu lalu hingga 
kini, sebagian umat Tuhan yang ada 
di Indonesia pun harus mengalami 
"penderitaan" karena mengalami 
aniaya oleh sekelompok orang yang 
tidak bisa menerima kodratnya sebagai 
bangsa Indonesia. Entah sudah berapa 
gereja dan proverty milik orang Kristen 
yang menjadi korban keganasan dan 
kebiadaban manusia-manusia yang 
mengaku sebagai orang beragama, 
pecinta damai dan keadilan. Sejauh ini 
pihak penguasa atau yang berwenang 
di negeri ini hanya diam seribu 
bahasa menyaksikan perilaku barbar 
merajalela di negeri ini. 

Saat ini beberapa negara sedang 
bergolak karena penguasanya dinilai 
tidak mengerti aspirasi rakyat. Di 
mana-mana rakyat memang butuh 
keadilan dan kesejahteraannya mesti 
diperhatikan pemerintah. Sebagian 
rakyat kita tidak mendapatkan 
rasa keadilan. Sekalipun demikian, 
kita tentu tidak mengharapkan 
meletusnya pergolakan di negeri ini, 
sebab bagaimana pun juga yang 
sengsara dan menderita adalah rakyat 
kebanyakan. Kita hanya berdoa kiranya 
para elit negeri ini diberikan hati yang 
penuh cinta kasih, dan melayani 
sesama, sehingga kedamaian tercipta 
di negeri ini. 

Effendy S 
Bekasi 
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EDISI 138 Tahun IX 1-30 April 2011 



Laporan Utama 




Jemaat GKI Yasmin 

Melawan dengan Bunga 

Meski Mahkamah Agung (MA) sudah memenangkan Gereja Kristen Indonesia (GKI) Yasmin, Bogor, jemaat terus dihadang ratusan 
aparat keamanan untuk beribadah di gedung miliknya. Jemaat akhirnya "melawan' dengan bunga, simbol damai. 




MINGGU (20/3/2011) 

silam, sekitar pukul 
07.00, seperti biasanya, 
anggota jemaat GKI Taman 
Yasmin mulai bergerak menuju 
rumah ibadah mereka di Jalan 
KH. Abdullah bin Nuh pada. Tapi 
keinginan hati untuk menyembah 
Tuhannya itu, dihadang lebih dari 
700-an aparat keamanan. Tak 
main-main. Aparat itu dilengkapi 
dengan kendaraan taktis ba- 
racuda, anggota kepolisian 
ditambah Satpol PP memblokir 
jalan masuk ke tempat ibadah 



yang oleh pengadilan tingkat 
tertinggi telah dinyatakan sah 
menjadi tempat ibadah mereka. 
Ruas jalan yang sangat pan- 
jang - mulai dari perempatan 
Perumahan Taman Yasmin 
sampai Cilendek - diblokir apa- 
rat. Hal itu membuat jemaat 
kesulitan mencapai lokasi. 
Sekitar pukul 08.20, jemaat 
mulai terkumpul. Pihak gereja 
mencoba bernegosiasi dengan 
polisi supaya dapat masuk gereja, 
sambil menunjukkan salinan pu- 
tusan MA yang memenangkan 



pihak GKI Yasmin. Tapi tak 
membantu. 

Dengan bunga di tangan, 
sekitar 60 warga GKI mende- 
kati blokade aparat dan mem- 
bagikan bunga sebagai simbol 
perlawanan dalam damai ter- 
hadap ketidakadilan yang di- 
pertontonkan dengan sangat 
telanjang oleh Walikota Bogor 
dan aparat lainnya. "Bunga itu 
diberikan sebagai tanda bahwa 
jemaat akan tetap melawan 
ketidakadilan ini, tapi dengan 
tanpa kekerasan/' kata Bona 
Sigalingging, SH, salah seorang 
kuasa hukum GKI Yasmin. 

Di tengah jalan 

Sebagai ganti ibadah di ge- 
rejanya, polisi mengarahkan je- 
maat untuk beribadah di Gedung 
Harmoni. Hal ini, menurut Bo- 
na, merupakan arahan yang 
keliru. "Bukannya memberikan 
kesempatan pada kami untuk 
beribadah di tempat yang legal, 
tapi malah mengarahkan kami ke 
tempat yang ilegal/' katanya. 

Sekitar 60-an jemaat itu - yang 
lainnya masih berbaur dengan 
ratusan polisi - lalu mengadakan 
ibadah di perempatan jalan 
dekat Giant, Yasmin. Ibadahnya 
sangat singkat. Dibuka dengan 



bernyanyi, disusul pengakuan 
iman rasuli dan doa Bapa Kami. 
Dalam wejangannya dalam 
kebaktian singkat itu, Pdt. Gomar 
Gultom mengingatkan jemaat 
akan bahaya ketidakadilan ini 
bagi ke-Indonesia-an. "Ini bukan 
hanya perjuangan GKI Taman 
Yasmin, tapi perjuangan gereja 
di seluruh Indonesia. Bila GKI 
dikalahkan, meski secara hukum 
tertinggi dia menang, maka 
eksistensi bangsa ini juga bisa 
hilang karena adanya pihak yang 
menindas. Yang diberlakukan 
bukan lagi UUD 1945, tapi hukum 
rimba/' kata Sekretaris Umum 
Persekutuan Gereja-gereja di 
Indonesia (PGI) ini. 

Pentolan Aliansi Bhineka Tung- 
gal Ika Pdt. Emmy Sahertian ju- 
ga menegaskan hal serupa. Ia me- 
negaskan bahwa GKI Taman Yasmin 
tidak sendirian dalam memperjuangkan 
hak mereka. "Setiap orang dan 
kelompok yang mencintai bangsa 
yang bhineka, akan menyertai 
perjuangan Anda. Kita akan terus 
mendesak yang berwajib agar hukum 
sungguh-sungguh ditegakkan/' kata 
aktivis kemanusiaan ini. 

Menggelar kebaktian di tengah 
jalan dan trotoar bukanlah hal 
baru bagi jemaat GKI Yasmin. 
Sejak rumah ibadahnya disegel 



oleh Pemkot Bogor, saban 
Minggu jemaat selalu menggelar 
ibadah di trotoar, persis di depan 
tempat ibadah milik mereka 
sendiri. 

Tapi sejak 13 Maret 2011, 
setelah sebelumnya Satpol PP 
menggebok ulang gerbang gereja 
mereka, kesempatan untuk ber- 
ibadah di trotoar itu semakin 
sempit. Pasalnya, saban Minggu, 
ratusan aparat memblokir jalan. 
Menurut pihak kepolisian, pem- 
blokiran itu dilakukan untuk 
mencegah terjadinya bentrok 
terbuka antara warga yang tidak 
menginginkan kehadiran gereja 
di wilayah itu dengan jemaat GKI. 

Tapi dari pantauan Reformata 
di lapangan pada Minggu 
(20/3/2011) takterlihat kelompok 
yang tidak menginginkan 
kehadiran gereja di tempat 
itu. Yang ada hanya kendaraan 
aparat kepolisian, polisi, satpol 
PP yang menghadang warga 
masuk ke rumah ibadahnya. 

Menurut Bona Sigalingging SH, 
kehadiran aparat yang luar biasa 
banyaknya itu dan membendung 
jalan yang sangat panjang, 
bisa saja memancing warga 
yang setiap Minggu merasa 
lalulintasnya terganggu, untuk 
juga memusuhi gereja. "Kita 
mencurigai bila pemblokiran jalan 
yang berlangsung lama, bahkan 
sampai jauh setelah ibadah je- 
maat bubar, merupakan upaya 
pihak tertentu untuk memancing 
kemarahan warga dan mem- 
perburuk citra GKI di mata warga 
yang ingin berlalulintas di jalan 
itu," katanya. 

j^Paul Makugoru. 



TELKOMSEL 



Kini pelanggan Telkomsel bisa mengakses 
layanan Pdt. Gilbert Lumoindong dengan mudah. 

Ketik 4F122& lalu tekan CfK/SEND 
Setelah mendapat balasan, 
ketik 2 lalu tekan OK/SEND* 



^1222 



«ufli 



www.TitTatTut.com 



Bersaksi itu tidak sulit... Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan sebuah lagu rohani 
favorit Anda, maka Anda bisa 'bersaksi' saat teman/saudara Anda mendengarkan lagu 
rohani favorit Anda sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 



^u 



dam, Renungan Hawa, 



BUKAN TELEPON BIASA 




Khusus Pelanggan Telkom Flexi : 

Kini Anda dapat mengakses layanan Kristiani kami 
dengan lebih mudah. Cukup ketik NASRANI kirim ke 2525 

Untuk memilih kategori atau mengaktifkan layanan, balas SMS 
yang Anda terima dengan mengetik nomor yang dipilih. 



Layanan kami yang tersedia: 
(1) Mobile Alkitab: 

(4) Jesus Sayings 

(5) Moving Bible 
(3) Doa: 

(3) Pokok Doa Jaringan Doa Nasional 
(5) Tiang Iman: 

(4) Pdt. Simarmata - HKBP 

(5) Otto & Geizler - Papua 

Contoh: 

Untuk mengaktifkan Moving Bible, balas SMS dengan 
mengetik 1. Setelah menerima SMS, balas lagi dengan 
mengetik 5 




Flexi,Esia,3 
ArtiSt Axis,Smart 



^ Jempol 

m.JariJempol.cam 



Mencari dan mendownload RBT 

kini bisa lebih mudah. 

Lihat "Top Hits" atau cari judul lagu 

atau nama artis, lalu klik pilihanmu.. 

Beres.. 



: ) Untuk download aplikasi ini secara gratis, 
kunjungi rn.jarijempol.com dari HPmu. 



nTTl Daguarius v^ "5%. 



PT. INDO SEMAR SAKTI 



©-mofefl _fl\ 



Ajaib Tuk Dimengerti IwanAng 

Ajarkan Kasih Mu Reynaldi HGSC 

Aku Punya Idola Fera Daniel 

Anugrah Andreas Christianto 

Bagai Rajawali Terbang Tinggi Susi Christianti 

Bahagia Karenamu Ecclesia VG 

Bangkit Jadilah Terang Symphony Music Team 

Bapa Yang Mengasihiku Susi Christianti 



Berkahing Gusti 

10 Bersoraklah Bagi Dia 

11 Bersukacitalah 

12 Bersyukur Memujimu 

13 Bukan Basa-Basi 

14 DekatMu Tuhan 

15 Doa Bapa Kami 

16 Eli - Eli lama Sabathani 

17 Engkau Peduli 

18 Gusti Allah Katresnanku 

19 Gusti Dadi Duwekku 

20 Haleluya Puji Hu 

21 Hanya Yesus Yang Mampu 

22 Hatiku Percaya 

23 Hidupku DitanganMu 

24 JejakMu Tuhan 

25 Jiwaku Bersuka 

26 Juru S'lamatku 

27 KasihMu Setiap Hari 

28 Kau Menangkan Hatiku 

29 Kaulah Hidupku 

30 Kaulah Pengharapanku 

31 Kekasih Hatiku 

32 Ku Angkat Tanganku 

33 Ku Cinta Kau 

34 Ku Kuat 

35 Kuditebus 

36 Kuingin Setia Padamu 

37 Kupercaya 

38 Kurindu UrapanMU 



PrastawaAkli Sugara 

Pdm. Aitjin Wijaya 

Johanes Rusti 

Pdm. Eunike Merry 

Authentic 

Authentic 

Symphony Music Team 

Pdt. Siifani, So 

Maxi Makailipessy 

PrastawaAkli Sugara 

PrastawaAkli Sugara 

Evy Kusumawati 

Pdt. Hengky, So 

IwanAng 

Alex Kembar 

Vanessa S.Go 

Olga Victoria 

IwanAng 

Alex Kembar 

Sophie , Lea, Tma 

Fransiska HGSC 

Iwan Ang 

Eliya Tjandra Oemar 

IwanAng 

Symphony Music Team 

Symphony Music Team 

Johanes Rusli 

Bobby 

Petrus Budi Prasetyo 

Fera Daniel 



2360743 
2362661 
2360452 
2363784 
2360550 
2362668 
2360436 
2360549 
2362673 
2362671 
2360249 
2362666 
2361043 
2361045 
2360441 
2362665 
2365140 
2362672 
2362677 



2362664 



2362670 
2361056 
2361048 
2360697 



39 Lebih Dari Yang Dapat Kupercaya Lusy 

40 Lord I Love You Symphony Music Team 

41 Love God Love One Another Edo 

42 Mengalirlah Kuasa Roh Kudus Susi Christianti 



43 MengandalkanMu 

44 Nyanyian Pengharapan 

45 Nyata Di Hidupku 

46 OnlyYou 

47 PanglipuringAti 

48 Permata M u 



RuthNellyHGSC 

BPCC 

IwanAng 

BPCC 

PrastawaAkli Sugara 

Evy Kusumawati 



2360427 
2362655 
2360744 
2369696 
2360741 
2360437 
2360435 
2360248 
2360428 
2360443 
2360453 
2362643 
2360440 
2362660 
2360559 
2362652 
2360561 
2360696 
2360562 
2362675 
2368395 



1812116 
1812063 
1812124 
1812110 
1811432 
1812056 
1811843 
1811431 
1812053 
1812054 
1811652 
1812059 
1811316 
1811314 
1811839 
1812058 
1811636 
1812052 
1812047 
1812045 
1812062 
1812117 
1812055 
1812068 
1811517 
1812120 
1812057 
1811615 
1811787 
1812112 
1811834 
1812114 
1811844 
1811845 
1811653 
1811616 
1811317 
1812121 
1811648 
1811838 
1812065 
1811420 
1811622 
1811660 
1812119 
1811658 
1812050 
1812043 



10906061 
10906028 
10906072 
10906075 
10905703 
10906035 
10905961 
10905702 
10906040 
10906038 
10905919 
10906033 
10905806 
10905808 
10905966 
10906032 
10905911 
10906039 
10906044 
10906045 
10906031 
10906057 
10906037 
10906021 
10905834 
10906056 
10906036 
10905715 
10905934 
10906062 
10905984 
10906059 
10905962 
10905960 
10905918 
10905716 
10905798 
10906073 
10905922 
10905965 
10906027 
10905712 
10905931 
10905900 
10906055 
10905901 
10906042 
10906047 



426074341 
426266141 
426045241 
426378441 
426055041 
426266841 
426043641 
426054941 
426267341 
426267141 
426024941 
426266641 
426104341 
426104541 
426044141 
426266541 
426514041 
426267241 
426267741 
426839341 
426266441 
426069841 
426267041 
426105641 
426104841 
426069741 
426266941 
426042741 
426265541 
426074441 
426969641 
426074141 
426043741 
426043541 
426024841 
426042841 
426044341 
426045341 
426264341 
426044041 
426266041 
426055941 
426265241 
426056141 
426069641 
426056241 
426267541 
426839541 



Indosat XL Mobile-8 



Pilihan Terbaikku 

Pribadi Yang Mengenal Hatiku 



Olga Victoria 
BPCC 



Rasa Syukurku 
Ratapan 3 
Rumah Bapa 
Senangkan Tuhan 

Setia 

S'gala Puji S'gala Hormat 

Slalu MemujiMu 

Syukuri 

Terima Kasih 

Terima Kasih Bapa 



Andreas Christianto 

Pongki, Lea, Angel, Jeffry 

Pongki Barata 

Haleluya Kids 

Symphony Music Team 

S.A. Rustanto 

Lusy 

Oiga Victoria 

Authentic 

Evy Kusumawati 



This Is Our Church imelda Margaret K., S.A. Rustanto 
Tuhan Lawatlah UmatMu Symphony Music Team 



Tuhan Perlindunganku 
Yesus Aku Percaya 
Yesus Idolaku 
Yesus Kau Harapan 
Yesus Memiliki Aku 
Yesus Penolongku 
Yesus Perlindunganku 



Olga Victoria 

Imam Prakoso 

Fera Daniel 

Olga Victoria 

Eliya Tjandra Oemar 

Eliya Tjandra Oemar 

IwanAng 



2361050 
2360565 
2363783 
2360426 
2360425 
2362663 
2360439 
2365327 
2362645 
2361052 
2361044 
2368397 
2365332 
2360434 
2361049 
2362656 
2360451 
2361051 



di 

70 

71 

72 

73 

74 

75 BilaKauYangMembukaPintu Frans Sisir Rumbino 

76 

77 

78 Dia Mengerti (keroncong) Anasiasia Astutie, Mus Mujiono 

79 



2369697 
2360742 



1811516 
1811656 
1812111 
1811618 
1811617 
1812061 
1811842 
1811127 
1811643 
1811513 
1811313 
1812042 
1811120 
1811846 
1811515 
1811783 
1812123 
1811514 
1811836 
1811835 
1812115 



10905836 

10905904 
10906074 
10905714 
10905713 
10906030 
10905964 
10905720 
10905924 
10905839 
10905807 



10905725 

10905959 
10905835 
10905935 
10906071 
10905837 
10905983 
10905985 



426105041 
426056541 
426378341 
426042641 
426042541 
426266341 
426043941 
426532741 
426264541 
426105241 
426104441 
426839741 
426533241 
426043441 
426104941 
426265641 
426045141 
426105141 
426969541 
426969741 
426074241 



12 Murid Yesus 

Allah Peduli 

Bapa Engkau Sungguh Baik 

Bapa Yang Kekal 

Besar SetiaMu 



Di Doa Ibuku 
Dia Mengerti 



Kevin & Karyn 

Nikita 

Ev. Bambang Irwanto 

Franky Sihombing 

SamuelAFI 



SamuelAFI 
Franky Sihombing 



2363310 

2360331 
2360539 
2360326 
2361515 

2364770 
2361513 



Engkau Alasan Ku Hidup 
Hari Ini Harinya Tuhan 
Hati Hamba 
Jalan Tuhan 
Jam Kehidupan 
JanjiMu Seperti Fajar 
KasihMu Tiada Duanya 
Kaulah Harapan 



Jacqlien Celosse 

Cheila Lumoindong 

Sari Simorangkir 

VG YERIKHO 

VG YERIKHO 

Franky Sihombing 

SamuelAFI 

Sari Simorangkir 



Ku H id up Bag iMu Sari Simorangkir, Sidney Mohede 
Ku Kagum PadaMu Boanerges 

Mengalirlah Kuasa Roh Kudus Ev. Bambang Irwanto 
Mujizat Pasti Terjadi Wawan Yap 

Pelangi Sehabis Hujan Nikita 

Sentuh Hatiku Albert Fakdawer 

Sentuh Hatiku LisaA.Riyanto 

Seperti Yang Kau Ingini (Org.SoundTrack) Nikita 

Tetap Cinta Yesus Kevin & Karyn 

Wonderfu I Day Damai AFI Junior 



2361584 
2364792 
2362537 
2363601 
2364508 
2364509 
2360307 
2361514 
2363628 
2363726 
2364708 
2360542 
2362533 
2364015 
2360964 
2369005 
2360329 
2363308 
2361521 



1803841 
1800734 
1809235 
1800716 
1800960 
1807575 
1800958 
1805408 
1807317 
1807566 
1805870 
1801708 
1808087 



1800682 
1800959 
1806474 



1804828 
1809233 
1805845 
1803623 
1804972 
1805709 
1800732 
1803091 
1803017 



10901131 
10900203 
10904766 
10900185 
10900368 
10903770 
10900366 
10902234 
10903662 
10903802 
10902556 
10900623 
10903887 
10903888 
10900101 
10900367 
10902935 
10900880 
10901805 
10904769 
10902552 
10901004 
10901926 
10902281 
10900201 
10900922 
10900910 



426331041 
426033141 
426053941 
426032641 
426151541 
426477041 
426151341 
426959941 
426158441 
426479241 
426253741 
426360141 
426450841 
426450941 
426030741 
426151441 
426362841 
426372641 
426470841 
426054241 
426253341 
426401541 
426096441 
426900541 
426032941 
426330841 
426152141 









PETUNJUK AKU VASi & TARIF 



aktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE tanpa sei 



<&TELKOM$EL FL&Xl 

Ketik : RING <spasi>SUB<spasi>Kode Nada 

Kirim ke : 1212 

Contoh : RING SUB 2360743 

Untuk memberikan nada sambung ke teman, 

Ketik : RING<spasi>GIFT<spasi>Kode Nada 

<spasi>No HP teman 
Kirim ke : 1212 



{ indosat 

Ketik i SET<spasi>Kode Nada 

Kirim ke : 808 
Contoh : SET 1812116 
Untuk memberikan ke teman, 
Ketik : GIFT<spasi>Kode lagu 

<spasi>No HP teman 
Kirim ke : 808 



Xjl 



Ketik : Kode Nada 

Kirim ke : 1818 

Contoh : 10906061 

Untuk memberikan ke teman, 

Ketik : GIFT<spasi>No teman 

<spasi>Kode lagu 
Kirim ke : 1818 



Tarif: KartuHALO Rp.9000/bulan, SimPATI/KartuAS Rp.9900/bulan, Flexi Rp.8000/bulan, XL & Indosat download RpJOOO/lagu, 
langganan Rp.5500/bulan, Axis, 3, Smart RpJOOO/tagu/bulan, Esia & Mobi!e-8 Rp.9000/iagu/bulan (Belum termasuk Ppn10%) 



** esta 

RING<spasi>Kode 



Ketik 
Kirim ke 
Contoh 



1 

Ketik : RBT<spasi>Kode 
Kirim ke: 1212 
Contoh : RBT 2360743 



^)mai>Ile8 



Ketik : RINGGO<spasi>SET<spasi>Kode N 

Kirim ke: 2525 

Contoh :RINGGO SET 426074341 



AXIS^ 

Ketik : ON<spasi>Kode 
Kirim ke : 333 
Contoh :ON 2360743 



Ketik : Kode Nada 
Kirim ke : 2525 
Contoh : 2360743 



REFORMATA 



Laporan Utama 



EDISI 138 Tahun IX 1-30 April 2011 



;re/ormat^ 



Pujian Sesaat 
Sang Walikota 

Pujian pada GKI Yasmin atas ketaaran prosedur oleh walikota ternyata sesaat saja. Kini justru 
wali kota -la h yang gigih menghadang dan akhirnya mencabut IMB yang telah diberikannya. Padahal 
IMB itu keluar setelah proses yang sangat panjang. 




SETELAH lama berjuang 

mendapatkan surat ijin mendirikan 
bangunan (IMB) dengan segala seluk 
- beluknya yang rumit dan mele- 
lahkan, akhirnya GKI Taman Yasmin 
mendapatkan IMB itu dari Walikota 
Bogor pada 13 Juli 2006. Dan 
setelah melakukan sosialisasi kepada 
masyarakat setempat, GKI pun mulai 
membangun tempat ibadah yang 
didirikan karena kebutuhan nyata 
jemaat akan fasilitas beribadah. 
Maklum, karena perkembangan jum- 
lah umat, kapasitas GKI yang terletak 
di Jalan Pengadilan No. 35 Bogor 
sudah tidak memadai lagi. 

Ketekunan pihak GKI dalam 
menjalani proses panjang mengurusan 
IMB itu sempat mendapatkan pujian 
dari Walikota Bogor. "Prosedur 
yang ditempuh oleh GKI Taman 
Yasmin dalam memperoleh IMB dan 
pembangunan gerejanya ini harus 
dicontoh oleh gereja yang mau 
membangun. Seluruh proses telah 
dilakukan dengan benar/' demikian 
kira-kira bunyi sambutan Walikota 
Bogor dalam sambutan tertulisnya 
yang dibacakan oleh Wakil Walikota 
Bogor. Pernyataan yang disampaikan 
pada tahun 2007, bertepatan de- 
ngan peletakkan batu pertama 
pembangunan gereja itu disaksikan 
bukan hanya oleh jemaaat GKI Taman 
Yasmin tapi juga undangan dan alim 
ulama setempat. 

Tapi pujian itu ternyata cepat 
menguap. Menyusul demonstrasi pe- 
nolakan kehadiran GKI Taman Yasmin 
oleh sekelompok masyarakat yang 
menamakan dirinya FORKAMI (Forum 
Komunikasi Muslim Indonesia) Bogor, 
kekuatan pujian sang walikota pun 



berangsur sirna. Melalui berbagai cara, 
pihak Pemkot Bogor mendesak agar 
GKI Taman Yasmin mencari lahan lain 
untuk pembangunan gerejanya. 

Dengan alasan bahwa GKI 
telah melakukan "penipuan" atau 
"pemalsuan"dalam proses permintaan 
persetujuan warga, massa FORKAMI 
terus mendesak pemkot untuk segera 
mencabut IMB tersebut. Maka pada 
14 Februari 2008, Pemkot Bogor, 
melalui Kepala Dinas Tata Kota dan 
Pertamanan, melakukan pembekuan 
IMB GKI Taman Yasmin. 

Tak terima dengan putusan itu, 
pihak GKI lalu mengadukan Pemkot 
Bogor ke meja Pengadilan Tata Usaha 
Negara (PTUN). Mulai dari pengadilan 
tingkat pertama hingga peninjauan 
kembali di tingkat tertinggi yaitu 
MA, kemenangan tetap berpihak 
pada GKI Taman Yasmin. Tapi alih- 
alih menaati keputusan lembaga 
keadilan formal tertinggi, Walikota 
malah melayangkan dua buah surat 
kepada GKI Taman Yasmin, Bogor. 
Yang pertama, surat no. 503.45-135 
tahun 2011 tertanggal 8 Maret 2011 
tentang pencabutan surat Kepala 
Dinas Tata Kota dan Pertamanan 
Kota Bogor No. 503/208-DTKP perihal 
pembekuan ijin tanggal 14 Pebruari 
2008 yang ditandatangani Walikota 
Bogor. Yang kedua, surat no. 645.45- 
137 tahun 2011 tertanggal 11 Maret 
2011 tentang pencabutan keputusan 
walikota Bogor no. 645.8-372 tahun 
2006 tentang IMB atas nama GKI 
Pengadilan Bogor yang terletak di Jl. 
KH. Abdullah Bin Nuh No. 31 Taman 
Yasmin Kelurahan Curug Mekar 
Kecamatan Bogor Barat, kota Bogor. 

Sebelum keputusan final dari 



MA itu dikeluarkan, berkali-kali 
Walikota Bogor berjanji akan menaati 
keputusan final dari MA. Tapi, setelah 
keputusan definitif keluar, ia malah 
mengeluarkan pembatalan IMB gereja 
seperti tertuang dalam dua surat di 
atas. Tindakan itu jelas bertentangan 
dengan Perber antara Mendagri dan 
Menteri Agama tahun 2006, pasal 
6 ayat 1 yang menandaskan bahwa 
Walikota berwenang menerbitkan IMB 
dan tidak diatur wewenang mencabut 
atau membekukan IMB. Pembatalan 
hanya bisa dilakukan melalui proses 
pengadilan. Karena itu, sejatinya 
Walikota telah melakukan perbuatan 
melawan hukum. 

Taat persyaratan 

Salah satu tuduhan yang disam- 
paikan oleh FORKAMI pada gereja 
adalah karena panitia pembangunan 
gereja telah melakukan pemalsuan 
tanda tangan persetujuan warga 
atas kehadiran gereja. 'Tidak ada 
pemalsuan sama sekali, kebetulan 
saya yang mengurus hal itu," bantah 
Thomas Wadu Dara, salah seorang 
panitian pembangunan gereja. Dan itu 
tudah dibuktikan dalam pengadilan, 
sejak tingkat pertama hingga tingkat 
tertinggi. 

Sesungguhnya, GKI telah mela- 
kukan prosedur yang panjang dan 
melelahkan hingga mendapatkan IMB 
dan mulai mendirikan pondasi gereja. 
Prosesnya dimulai tahun 2002. Pada 
10 Maret 2002, penduduk di sekitar 
tanah milik GKI Jalan Pengadilan no. 
35 Bogor, seluas 1.721 meter persegi 
yang terletak di Taman Yasmin sektor 
III Kavling 31 Jalan Ring Road, 
Kelurahan Curug Mekar, Bogor Barat, 



Bogor telah menandatangani surat 
pernyataan yang pada intinya bahwa 
mereka (170 orang) tidak keberatan 
bila di bidang tanah tersebut dibangun 
GKI Yasmin. 

Tanggal 1 Maret 2003, digelar 
musyawarah yang dihadiri 127 orang 
pemuda Curug Mekar dengan Panitia 
Pembangunan Gereja GKI dan GKI 
Bogor. Dalam berita acara pertemuan 
tersebut yang ditandatangani oleh 
Mahrub Resmana (Ketua Forum 
Pemuda Curug Mekar) dan Adui Qodir 
Zaelani (Penasihat Pemuda Curug 
Mekar) tertuang pernyataan tidak 
keberatan bila di atas tanah tersebut 
dibangun gedung GKI. 

Tanggal 8 Januari 2006, sebanyak 
42 warga masyarakat Curug Mekar 
menandatangani Surat Pernyataan 
yang pada intinya menyatakan 
tidak keberatan bila di atas bidang 
tanah tersebut dibangun sebuah 
gedung GKI. Empat hari kemudian 
(12/1/2006), dilangsungkan sosialisasi 
rencana pembangunan gedung DKI 
yang dihadiri ketua RT, ketua RW, 
pengurus DKM dan tokoh masyarakat 
dari RW I, II, III, IV dan VI Kelurgahan 
Curug Mekar. Mereka menyatakan 
tidak keberatan dengan rencana 
tersebut dan siap menciptakan ke- 
rukunan hidup beragama secara 
berdampingan dan menjalankan 
ibadah sesuatu keyakinan masing- 
masing. Mereka juga meminta agar 
dalam pelaksanaan pembangunan 
dan operasionalnya menyerap tenaga 
kerja yang ada di wilayah kelurahan 
Curug Mekar. 

Tanggal 14 Januari 2006, sebanyak 
25 orang tokoh masyarakat Curug 



Mekar menandatangi pernyataan 
tidak keberatan dan siap menjaga 
kerukunan beragama. Esoknya juga 
dilakukan sosialisasi pembangunan 
gedung GKI yang dihadiri 40 warga 
Taman Yasmin Sektor III. Mereka juga 
menyatakan hal yang sama. 

Tanggal 3 Maret 2006, Dinas 
Lingkungan Hidup dan Kebersihan 
Kota Bogor juga telah menerbitkan 
saran teknis sehubungan dengan 
rencana pembangunan itu. Tanggal 14 
Maret, Kantor Pertanahan Kota Bogor 
menerbitkan pertimbangan teknis 
penatagunaan tanah dalam rangka 
perubahan penggunaan tanah. Keesokan 
harinya, Dinas Lalulintas dan Angkutan 
Jalan Kota Bogor juga telah menerbitkan 
penilaian saran teknis lalulintas. Tanggal 
12 April, Dinas Binamarga dan Pengairan 
Kota Bogor juga telah menerbitkan 
surat ijin pembuatan jalan masuk. 
Lima hari kemudian, Kepala dinas 
Binamarga juga telah menerbitkan saran 
teknis sehubungan dengan rencana 
pembangunan gedung GKI. Site plan GKI 
Taman Yasmin juga sudah diterbitkan 
Dinas Tata Kota dan Pertamanan Kota 
Bogor pada 30 Mei 2006. 

Setelah memeriksa seluruh 
persyaratan tersebut di atas, walikota 
Bogor pun memutuskan untuk 
memberikan IMB kepada GKI yang 
ditandatangani juga oleh Kepala 
Dinas Tata Kota dan Pertamanan 
Kota Bogor. Dengan mencabut 
IMB, jelaslah bahwa walikota telah 
mengabaikan seluruh prosedur dan 
susah payah yang dilakukan oleh GKI, 
juga oleh aparat serta dirinya yang 
telah menerbitkan IMB. 

^Paul Makugoru. 



Kami Hanya Ingin Beribadah 




Filipus R. A. Peranginangin 



KETIDAKADILAN yang dialami 
jemaat GKI Yasmin Bogor bukan 
hanya dilakukan oleh Walikota 
Bogor tapi juga oleh aparat 
kepolisian. Dengan dalil mencegah 
bentrok massa, kepolisian 
mengerahkan kekuatan yang 
sangat besar untuk mensterilkan 
ruas jalan KH. Adullah bi Nuh dan 
melarang jemaat untuk mendekati 
gereja. "Seharusnya mereka 
melindungi jemaat yang hendak 
beribadah di tempat yang legal 
karena sudah memiliki kekuatan 
hukum tetap oleh keputusan 
MA sebagai instansi pengadilan 
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tertingg, tapi ini malah melarang 
warga beribabadah di gerejanya. 
Seharusnya mereka melindungi 
warga agar mereka bisa beribadah 
di gereja mereka yang legal/' kata 
salah seorang tim pengacara GKI 
Taman Yasmin Bona Sigalingging, 
SH. 

Penjagaan polisi yang sangat 
ketat, dengan personil yang 
semakin banyak, membuat jemaat 
tak bisa mencapai gerejanya. 
"Padahal kami hanya ingin 
beribadah di tempat ibadah yang 
sudah sah menjadi milik kami/' kata 
Filipus R.A. Peranginangin, Ketua 



Pembangunan GKI Taman Yasmin, 
Bogor. "Kita tidak ingin melawan 
pemerintah, tapi kita ingin agar 
pemerintah menegakkan hukum. 
Sesuai keputusan MA, kita berhak 
untuk beribadah di gereja kami," 
tambahnya. 

Menurut mantan Kepala Dinas 
pendidikan Kejuruan di Jayapura, 
Papua ini, perjuangan lebih dari 340 
KK (Kepala Keluarga) jemaat GKI 
Taman Yasmin untuk mendapatkan 
hak atas tempat ibadah yang layak 
sudah "diganggu" sejak awal. Pada 
tahun 2000, pihak pengembang 
perumahan Taman Yasmin yaitu 
PT. Inovaco memberikan sebuah 
lahan di Sektor V untuk mendirikan 
gereja sebagai bagian dari fasilitas 
sosial. Tapi sekelompok massa 
justru melakukan demonstrasi 
terhadap pihak pengembang. Dan 
di tempat itu telah berdiri rumah 
ibadah umat lain, bukan gereja. 

Pihak gereja lalu meminta pihak 
Inovaco untuk memberikan lahan 
lain. Tapi menurut pengembang, 
tanah untuk tempat ibadah gereja 
yang disiapkan mereka hanya yang 
di sektor V itu. "Tapi kalau mau 
beli ada," kata pihak pengembang. 
"GKI lalu membayar separuh dari 
total harga tanah di KH. Abdullah 
bin Nuh itu. Sisanya kami bayar 
secara cicil," cerita Peranginangin. 

IMB pun diurus sejak tahun 



2002 dan baru dikeluarkan pada 
2006. "Karena lamanya proses dan 
berliku-liku, kita merasa bahwa 
IMB itu sangat berharga. Tapi 
sekarang malah dicabut lagi," kata 
pria kelahiran Berastagi, Sumatera 
Utara tahun 1943 ini. Tahun 2007, 
setelah mendapatkan perijinan 
lainnya, pembangunan pun mulai 
dilakukan. Saat peletakan batu 
pertama, wakil walikota datang dan 
membacakan sambutan tertulis 
walikota yang pada intinya memuji 
GKI yang telah taat prosedur dan 
diangkat sebagai contoh yang 
baik bagi seluruh gereja dalam 
membangun tempat ibadahnya. 

Tetapi saat baru menyelesasikan 
pondasi gereja, sekelompok warga 
yang menamakan dirinya FORKAMI 
mulai menggelar aksi demo yang 
pada akhirnya membuat Pak 
Walikota meminta jemaat GKI 
untuk mencari lokasi di tempat 
lainnya. 

Menyanyat hati 

Dalam ibadah yang digelar di 
perempatan Giant Yasmin pada 
Minggu (20/3/2011) Peranginangin 
menuturkan bahwa banyak jemaat 
yang menangis. "Kita sangat 
terpukul. Sepertinya tidak ada lagi 
yang membela kita. Sudah dua 
minggu ini polisi terus memblokir 
akses ke rumah ibadah kami," 



katanya. 

Secara pribadi, Peranginangin 
merasakan peristiwa penghadang- 
an itu sebagai ironi dalam per- 
jalanan kehidupannya. Selama 
10 tahun bertugas di Jayapura, ia 
telah mendirikan kurang lebih 150 
sekolah kejuruan. Di setiap SMK 
(Sekolah Menengah Kejuruan), 
dia dan teman-temannya - atas 
permintaan guru dan murid yang 
beragama Islam - mendirikan 
tempat ibadah umat Islam. "Di 
setiap sekolah ada fasilitas ibadah 
muslim. Tapi di sini kok begini. 
Sebagai aparat pemerintahan, kita 
kan harus menjaga kerukunan dan 
memberikan fasilitas beribadah 
yang layak bagi warganya," 
katanya. 

Sebagai daerah berpenduduk 
mayoritas Kristen, masih cerita 
Peranginangin, masyarakat muslim 
Jayapura saat itu merasa segan 
bahkan takut untuk melakukan 
perayaan agamanya. Maka dirinya 
selalu diminta untuk menjadi ketua 
panitia perayaan itu. Permintaan itu 
dilakukannya dengan suka cita dengan 
prinsip bahwa pegawai negeri harus 
melayani setiap warga. "Kok di sini 
kenyataannya seperti begini. Saya pikir, 
pegawai negeri yang sekarang di sini, 
apalagi yang berhubungan dengan 
konflik ini, masih pegawai negeri 
Republik Indonesia atau bukan?" tanya 
pria yang mengakiri kariernya di PNS 
sebagai tenaga pengajar di Pusdiklat 
Widyaswara, Sawangan, Depok ini. 

^Paul Makugoru. 
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Ketika Kebhinnekaan Dikorbankan 

Pencabutan IMB GKIoleh Walikota dicermati sebagai ungkapan sikap pembangkangan terhadap putusan pengadilan tingkat tertinggi dan pengangkangan terhadap kebhinekaan. 



PUTUSAN Walikota Bogor Diani 
Budiarto mencabut IMB Gereja 
GKI Bogor pada 11 Maret 2011, 
oleh banyak lembaga lintas agama 
dan pegiat HAM dianggap sebagai 
bertentangan dengan UUD 1945, 
juga bentuk pelanggaran terhadap 
hukum. "Surat keputusan tersebut 
juga merupakan pembangkangan 
terhadap keputusan pengadilan 
yang telah menyatakan IMB GKI 
Taman Yasmin sah dan legal/ tegas 
pernyataan sikap lembaga lintas 
agama tersebut. 

Lembaga lintas agama dan 
pegiat HAM tersebut antara lain 
The Wahid Institute, Human Right 
Working Group, SETARA Institute, 
LBH Jakarta, KONTRAS, PGI, 
ICRP (Indonesian Conference on 
Religion and Peace), Aliansi Nasional 
Bhineka Tunggal Ika, YLBHI, dan 
Forum Gusdurian. Alasan Walikota 
mencabut IMB yaitu karena adanya 
keresahan warga sekitar lokasi terkait 
tuduhan kebohongan dalam proses 
pengurusan IMB, menurut mereka 
jelas mengada-ada dan tidak sesuai 
dengan fakta sesungguhnya. 

"Setelah melakukan cross-check 
terhadap tuduhan tersebut, kami 
menemukan bahwa dokumen tan- 
datangan warga yang dituduhkan 
bermasalah tersebut tidak pernah 
dijadikan lampiran berkas permohonan 
IMB Gereja oleh GKI Taman Yasmin. 
Seluruh berkas asli permohonan 
IMB gereja diserahkan pada tahun 
2005 dan tidak ada penambahan 
berkas asli apa pun setelahnya," kata 
mereka dalam pernyataan bersama 
yang ditandatangani pada Selasa 



(22/3/2011) silam. 

Berdasarkan 
itu, mereka me- 
nilai bahwa Wa- 
likota Bogor te-lah 
melakukan kebo- 
hongan publik dan 
pemutarbalikan 
fakta yang meru- 
pakan pelanggaran 
hukum dan moral 
publik. "Kami me- 
nyesalkan upaya- 
upaya pembatasan 
hak beribadah GKI 
Taman Yasmin oleh 
Walikota Bogor 
melalui cara-cara 
yang tidak etis seperti fitnah dan 
kebohongan publik/ kata mereka. 
Mereka juga meminta Walikota segera 
mencabut keputusan pencabutan IMB 
dan memberikan kesempatan kepada 
GKI Yasmin untuk melanjutkan pem- 
bangunan gereja dan memberikan 
jaminan keamanan dari gangguan 
pihak-pihak yang selama ini menolak 
pendirian gereja. 

Anti-kebhinekaan 

Menurut putri bungsu mantan 
Presiden RI KH. Abdurrahman Wahid 
Inayah Wahid, tindakan Walikota yang 
mencabut kembali IMB GKI Yasmin 
bukan pertama-tama merupakan 
masalah perijinan. 'Ini adalah 
masalah kepentingan kelompok 
yang ingin meniadakan kelompok- 
kelompok lain yang berbeda 
dengan mereka/ katanya. Masalah 
ijin, lanjutnya mewakili keluarga 
Abdurrahman Wahid, jelas hanya 




Jerry dan Inayah 

alasan yang dibuat-buat. "Kalau dia 
beri alasan keresahan masyarakat, 
sebenarnya tindakan pemerintah 
Bogor itulah yang meresahkan 
masyarakat. Juga sekelompok orang 
yang berusaha meniadakan kelompok 
lain itulah yang meresahkan. Merekalah 
yang menjadi ancaman terhadap 
Indonesia/ tambahnya. 

Masalah muncul justru karena 
pemerintahan kota Bogor tidak 
menjalankan keputusan hukum 
dengan tegas dan benar. "Walikota 
harus tunduk pada konstitusi. GKI 
Yasmin tidak pernah langgar prinsip 
apa pun dan mereka tetap berhak 
untuk beribadah di gerejanya sendiri/ 
tegasnya sembari menambahkan 
bahwa kasus GKI ini merupakan satu 
dari banyak kasus di negeri ini yang 
tidak boleh dibiarkan. "Pemerintah 
tidak boleh membiarkan orang atau 
kelompok-kelompok yang berusaha 



menyebarkan 
kebencian." 

Sambil menegaskan 
bahwa kebhinekaan 
Indonesia terluka oleh 
keputusan Walikota 
Bogor tersebut, salah 
seorang koordinator 
Aliansi Nasional Bhi- 
neka Tunggal Ika 
Pdt. Emmy Sahertian 
menyatakan bahwa 
masyarakat terluka 
oleh keputusan yang 
tidak bijaksana itu. 
"Ganti memberikan 
rasa nyaman bagi 
warga gereja untuk 
beribadah di tempat ibadah yang 
legal milik mereka, pemerintah 
malah mengajak GKI untuk 
beribadah di tempat yang ilegal. 
Ini tidak logis/ kata pegiat HAM 
ini. 'Ini bentuk separatisme 
ketika pemerintah Bogor melawan 
keputusan pengadilan tingkat 
tertinggi/ tambah Emmy. 

Relokasi akal-akalan 

Menindaklanjuti pencabutan IMB 
GKI, Walikota menawarkan relokasi 
dengan penggantian biaya kepada 
GKI Taman Yasmin. "Jadi tidak 
ada niat dan tindakan kami untuk 
menghambat, apalagi melarang 
umat agama apa pun untuk 
membangun rumah ibadah dan 
melaksanakan ibadah/ tegas Diani. 

Jalan keluar itu, menurut 
Sek-reteris Komisi Diakonia PGI 
Jerry Sumampow merupakan 
solusi akal-akalan. 'Itu juga yang 



dilakukan pemerintah untuk 
menyelesaikan kasus HKBP Ciketing 
yang sampai sekarang dibiarkan 
terkatung-katung," kata Jerry. Dia 
menambahkan, rekokasi sama sekali 
tidak menyelesaikan persoalan. "Re- 
lokasi hanya memindahkan masalah, 
sementara substansi masalahnya 
tidak disentuh," katanya. 

Apalagi, lanjutnya, bila pun relokasi 
diterima, tidak ada jaminan bahwa 
di lokasi yang baru ada jaminan 
keamanan untuk membangun 
dan mendirikan gereja. "Karakter 
pemerintahan daerah yang mau 
mengalah oleh kepentingan kelompok 
yang senang melakukan kekerasan, 
saya kira ini memperlihatkan tidak 
ada jaminan relokasi." 

Dilanjutkan Jerry, secara 
ekonomi mungkin pemerintahan 
daerah bisa membayar biaya 
relokasi. Tapi biaya sosial dan ke- 
Indonesia-an tidak bisa dibayar 
oleh relokasi akal-akalan seperti 
itu. "Yang paling mahal adalah 
adanya segregasi atau pemilahan 
dalam masyarakat berdasarkan 
agama di NKRI yang kita cintai ini," 
tegasnya. 

Salah satu butir sumpah jabatan 
adalah menaati hukum dan kons- 
titusi. Dan karena Walikota sudah 
melanggar putusan MA, maka 
menurut Jerry, ia sudah tidak layak 
lagi menjadi walikota. "Dia tidak layak 
lagi menjadi walikota Bogor dengan 
langkah yang diambil, apalagi dengan 
menerbitkan pmbatalan IMB yang 
kedua yang dia tahu sudah menang 
di tingkat MA," tegas Jerry. 

^Paul Makugoru 



BonarTigorNaipospos, Wakil Ketua SETARA Institute: 

"Ada Agenda Besar di iri r ~ 
BalikKasusGKIYasmin!" 



Bagaimana pandangan An- 
da atas pencabutan IMB GKI 
Yasmin oleh Walikota Bogor? 

Itu bukti telanjang bagaimana 
pemerintah tunduk pada kelom- 
pok anarkis, pada kelompok Is-lam 
garis keras. Karena tunduk pada 
kelompok itu, pemerintah bahkan 
mengabaikan prinsip demokrasi, 
HAM dan asas hukum yang ada di 
dalam negeri ini. 

Sebaliknya kami mengapresiasi 
proses hukum yang dijalani oleh 
GKI Taman Yasmin. Mereka me- 
lakukan perlawanan hukum dan 
pada kenyataannya MA meme- 
nangkan gugatan mereka. Sayang- 
nya, pemerintahan kota, bahkan 
semua aparat yang ada di Bogor 
mengabaikan apa yang telah 
diperjuangkan GKI Taman Yasmin. 

Ini menunjukkan bahwa apa 
yang dialami GKI Taman Yasmin 
bukanlah semata persoalan 
GKI Taman Yasmin. Tapi di 
belakang itu ada sebuah agenda 
besar dan itu targetnya yang 
diperjuangkan oleh Islam garis 
keras tadi. Kita tahu apa hidden 
agenda mereka. Bagi mereka 
semata-mata mereka akan tetap 
bertahan supaya tidak ada GKI 
Taman Yasmin di area tersebut. 

Bagaimana seharusnya in- 
tervensi pemerintah pusat 
dalam kasus ini? 



UU tentang Otonomi daerah 
jelas-jelas menegaskan bahwa 
masalah agama dan segala 
aspeknya adalah domain peme- 
rintahan pusat. Peristiwa Yasmin 
ini menunjukkan bagaimana 
pemerintah pusat sama sekali 
tidak bisa melakukan kontrol dan 
pengawasan terhadap pemerintah 
daerah. Seharusnya Kementrian 
Agama, Kementerian Hukum dan 
HAM serta Kementerian Dalam 
Negeri, mengambil alih kasus ini. 

Tapi kita lihat, negara absen dalam 
masalah kebebasan beragama. 
Bahkan negara cenderung mengambil 
posisi untuk mengamankan posisi 
demi kekuasaan politiknya. Mereka 
tidak mau mengambil risiko terhadap 
kelompok anarkis dan kelompok garis 
keras tersebut. Mereka memikirkan 
bagaimana mempertahankan ke- 
kuasaannya sampai masa jabatannya 
berakhir. 

Anda optimis bahwa 
keadilan akan berpihak ke 
GKI Yasmin? 

Berharap pada pemerintah 
memang agak sulit. Mereka 
memikirkan bagaimana memper- 
tahankan kekuasaannya sampai 
masa jabatannya berakhir. Me- 
reka akan berusaha menutup 
mata terhadap semuanya itu 
sampai kekuasaannya berakhir 



2014 nanti. Itu fakta telanjang 
yang harus kita lihat. 

Kita akan tetap mendukung 
perjuangan GKI Taman Yasmin. 
Mereka tidak boleh mundur. 
Kita katakan kepada mereka, 
Anda akan terus ibadah di 
trotoar sampai tiga tahun lagi. 
Kalau tidak ada pemimpin yang 
tegas yang mengatakan "saya 
ingin menjaga kesatuan NKRI, 
menjaga 4 pilar yang telah 
menjadi konsensus nasional". 
Tapi politik pragmatis itu menjadi 
kenyataan. 

Lalu bagaimana proses 
hukum selanjutnya? 

Kita dukung somasi terhadap 
Walikota Bogor atas tindakannya 
mencabut IMB. Kita juga 
mendorong agar aktor yang 
merusak keberagaman di 
Bogor digugat juga, bukan 
dengan gugatan perdata tapi 
juga pidana. Mereka telah 
melakukan perbuatan yang tidak 
menyenangkan dan menebarkan 
kebencian. Kita harus gunakan 
proses hukum karena mereka 
telah menyebarkan kebencian. 

Apa saja yang dilakukan 
mereka? 

Seperti dilaporkan pihak 
gereja, pada 23 Januari yang lalu 




misalnya, saat jemaat melakukan 
kebaktian di trotoar, kelompok ini 
menggelartakbirakbarpersisdidepan 
gereja. Disaksikan oleh polisi yang 
berjaga-jaga, mereka menebarkan 
kebencian bagi GKI. Mereka 
mengatakan bahwa GKI melakukan 
pemurtadan, juga mengatakan 
bahwa GKI dan gereja lainnya punya 
misi untuk mengkristenkan semua 
orang dan karena itu harus ditolak 
keberadaannya. Keberadaan GKI 
menjadi ancaman bukan hanya bagi 
orang Islam sekarang, tapi juga bagi 
bayi-bayi yang masih dikandung oleh 
para ibu muslim yang nantinya lahir. 



Mengapa Bogor tercatat 
sebagai penolak kekristenan 
yang cukup besar? 

Memang dalam pantauan 
SETARA Institute, Bogor me- 
mang menjadi salah satu tempat 
di mana kelompok radikal 
bertumbuh dengan pesat. Untuk 
memperjuangkan misinya, me- 
reka selalu memakai isu-isu 
sensitif seperti isu kristenisasi, 
penegakan syariat Islam dan 
perlawanan terhadap tingkah 
laku amoral seperti pornografi, 
judi, alkohol dan prostitusi. Juga 
anti aliran sesat. Karena isu-isu 
itu, mereka lebih mudah diterima, 
atau minimal kegiatan mereka 
tidak mendapat perlawanan dari 
umat lainnya. 

Kaitannya dengan kebera- 
daan gereja? 

Mereka menganggap 

keberadaan gereja-gereja itu 
bukan sekadar menjadi tempat 
ibadah kelompok kristiani, tapi 
juga ada tujuan-tujuan lainnya. 
Padahal yang sebenarnya, tidak 
ada proses kristenisasi. Bahkan 
kalau mau jujur, pergeseran 
orang yang berpindah agama 
dari Kristen ke muslim malah 
lebih tinggi dibandingkan dari 
muslim ke Kristen. 

Bila akhirnya GKI kalah 
juga? 

Ini menjadi preseden buruk 
bagi masa depan kebhinekaan 
kita. Kalau GKI Yasmin sudah 
memperjuangkan melalui proses 
hukum tapi kemudian keputusan 
hukum itu diabaikan pula, 
ini akan menjadi contoh bagi 
tempat lain. 

^Paul Makugoru. 
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^^\SCA-tewasnya tiga warga 
^^Jamaah Ahmadiyah Indonesia 
(JAI) dalam Tragedi Berdarah 
Cikeusik, Pandeglang, Banten, 6 
Februari lalu, apakah yang sudah 
dilakukan pemerintah terhadap para 
pelaku aksi brutal itu? Di Kupang, 9 
Februari, saat memperingati Hari Pers 
Nasional, Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) melontarkan per- 
nyataan cukup keras seraya memberi 
perintah agar mencari jalan legal 
untuk membubarkan organisasi-orga- 
nisasi kemasyarakatan (ormas) yang 
sering menimbulkan keresahan. 

Kini, setelah lebih dari sebulan, 
apa yang terjadi? Alih-alih ada 
ormas anarkistis yang dibubarkan, 
justru JAI - yang kerap menjadi 
korban aksi-aksi anarkis itu - yang 
semakin dibatasi ruang-geraknya. 
Jadi, bukannya semakin dilindungi 
karena telah berulang kali menjadi 
korban kekerasan, JAI malah dilu- 
cuti dan diperlakukan secara dis- 
kriminatif melalui peraturan resmi 
yang dikeluarkan oleh beberapa 
pemerintah daerah provinsi (hingga 
kini sudah lebih dari 16 provinsi) 
maupun kabupaten/kota. Bahkan, 
yang lebih menyedihkan, di Jawa 
Barat Pangdam Mayjen Moeldoko 
malah memerintahkan para anggota 
TNI yang ada di jajarannya untuk 
"menduduki" masjid-masjid JAI 
melalui yang disebutnya sebagai 
Operasi Sajadah. Melalui operasi ini, 
diharapkan para pengikut Ahmadiyah 
mau meninggalkan ajaran yang 
selama ini mereka yakini sebagai 
kebenaran. Jadi, alih-alih para pelaku 
aksi kekerasan itu yang dikriminalkan, 
malah JAI yang cenderung dikam- 
binghitamkan sebagai biang-keroknya. 
Inilah yang disebut viktimisasi korban. 
Belum lagi munculnya seruan- 
seruan lantang yang mengancam 
akan menurunkan SBY kalau pe- 
merintah berani melaksanakan pem- 
bubaran ormas-ormas anarkistis itu. 
Apa tanggapan pemerintah terhadap 
sikap tak simpatik dan tutur kata 
orang-orang yang tak santun itu? Jika 
terhadap para rohaniwan yang kritis, 
Sekretaris Kabinet Dipo Alam bersuara 
keras dan menyebut mereka sebagai 
"gagak hitam" yang cara pandangnya 
seperti "mata kalong", herannya 
terhadap "para penantang" SBY itu 
tak satu pun pejabat di jajaran SBY 



yang meresponinya secara tepat dan 
cepat. 

Sungguh paradoks sebenarnya 
sikap pemerintah ini: ke luar 
terkesan gigih membela hak asasi 
manusia (HAM), tapi di dalam justru 
diskriminatif, utamanya terhadap 
umat beragama minoritas (secara 
statistik) yang kerap mengalami 
ancaman dalam menikmati haknya 
untuk bebas beragama dan beribadah 
menurut keyakinannya. Sebutlah, 
misalnya, kasus yang dialami oleh JAI 
di sejumlah tempat. Berdasarkan itu 
masihkah Indonesia hari ini 
layak disebut bangsa yang 
religius? Bukankah bangsa 
yang religius seharusnya 
justru berada di garda depan 
dalam menegakkan HAM? 
Dan bukankah HAM tidak 
membeda-bedakan orang 
berdasarkan agama maupun 
aqidahnya? 

Dalam hal lain, tapi masih 
berkait dengan kebebasan 
beragama dan beribadah, 

mengapa membangun 
rumah ibadah begitu sulit- 
nya bagi sebagian umat 
beragama? Di Ciketing, 
Bekasi, tahun silam, jema- 
at gereja HKBP berbulan-bulan 
lamanya menghadapi hambatan 
untuk beribadah. Kendati begitu, 
pemerintah bergeming. Ba-rulah 
pada 12 September 2010, ketika salah 
seorang pengurus gereja itu ditusuk 
dan pendetanya dipukul, pemerintah 
"agak" heboh. Tapi solusinya, SBY 
malah menyerahkan kepada para 
pembantu presiden di pemerintahan 
pusat dan daerah untuk duduk 
bersama. 

Di Bogor, jemaat gereja GKI 
Taman Yasmin bahkan mengalami 
ketidakpastian yang jauh lebih lama 
untuk dapat membangun rumah 
ibadahnya sampai-sampai harus 
beribadah di trotoar sebanyak sebelas 
kali. Itu pun sulit dan kerap dihalang- 
halangi karena dianggap mengganggu 
ketertiban (seolah tak ada umat lain 
yang pernah beribadah di jalanan). 
Buka-tutup gembok gereja juga 
telah dialami berkali-kali, oleh pihak 
Satpol PP dan polisi. Bahkan pernah 
gembok gereja dibuka, tapi hanya 
berumur 1x24 jam, karena harus 
ditutup kembali akibat tekanan pihak 



tertentu. Ironis sekali. Pemerintah 
kalah oleh kehendak segelintir orang. 
Semua langkah damai dan sah 
secara hukum telah dilakukan oleh 
pihak GKI Taman Yasmin. Mulai dari 
upaya sosialisasi, negosiasi, proses 
peradilan, pelaporan kepada Komnas 
HAM, Ombudsman RI, Presiden RI, 
Komnas HAM ASEAN hingga PBB, dan 
upaya mengampanyekannya di media 
lokal, nasional dan internasional. 
Namun, hingga kini, mereka masih 
harus berjuang untuk memperoleh 
hak beribadah. 
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Kalau benar negara ini negara 
hukum (rechstaat), mestinya pihak 
pemerintahlah yang memperlihatkan 
keteladanan dalam hal menghormati 
dan menaati hukum. Tapi, pihak 
Pemkot Bogor malah bersikap 
"cuek" terhadap putusan Mahkamah 
Agung Nomor 127 PK/TUN/2009 
yang menyatakan bahwa Surat Izin 
Mendirikan Bangunan (IMB) yang 
dimiliki pihak GKI Taman Yasmin sah. 
"Pemkot Bogor akan membatalkan 
IMB GKI Taman Yasmin dan akan 
membayar kerugian pengurusan IMB 
dan merelokasi dan membeli tanah 
serta bangunan GKI Taman Yasmin. 
Hal ini sangat berbeda dengan 
pernyataan mereka sebelumnya yang 
menyatakan Pemkot Bogor akan 
membuka gembok segel gereja dan 
siap melaksanakan keputusan MA," 
demikian diungkapkan Fatmawati 
Juko, pengacara GKI Taman Yasmin, 
di Gedung Persekutuan Gereja-Gereja 
di Indonesia (PGI), Salemba, Jakarta, 
14 Maret lalu. 

Apa yang dapat kita katakan 
tentang sikap Pemkot Bogor terkait 



kasus ini? Pertama, tak taat hukum 
dan tak menghormati lembaga 
hukum tertinggi di negara hukum ini. 
Kedua, agak mengherankan bahwa 
sepertinya justru Pemkot Bogor yang 
tidak menghendaki warga gereja GKI 
Taman Yasmin beribadah di sana. Ada 
apa gerangan? Mengapa pemerintah 
malah menginginkan warganya tak 
bisa beribadah dengan tenang? 

Ketiga, arogan, karena Pemkot Bogor 

merasa dapat "membeli" hak yang 

sudah dimiliki pihak GKI Taman Yasmin. 

Kalaupun dananya ada, sebegitu 

mudahkah pemerintah 

mengeluarkan uang yang 

sebelumnya tak pernah 

dianggarkan? 

Yang jelas inilah wajah 
Indonesia hari ini: tak 
ramah dan bahkan meng- 
khawatirkan bagi sebagian 
umat beragama minoritas 
(secara statistik). Tak dapat 
dimungkiri bahwa peristiwa 
diintimidasi dan/atau ditutup- 
paksanya sebuah rumah 
ibadah oleh pihak-pihak 
yang tak menghendakinya, 
seakan sudah menjadi cerita 
lama. Ironisnya, peristiwa- 
peristiwa tersebut kerap ber- 
langsung tanpa upaya preventif yang 
maksimal dari negara. Tidakkah ini 
dapat dikategorikan sebagai kejahatan 
negara melalui tindakan pembiaran 
(state crime by omissiorip. 

Kita menyesali negara ini karena tak 
serius mengatasi masalah-masalah 
seperti ini dengan jalan menangkap, 
mengadili, dan menghukum seberat- 
beratnya para pelaku aksi anarkis 
yang telah menodai Pancasila, UUD 
45 dan UU No. 39 Tahun 1999 
tentang HAM. Kita meragukan kalau- 
kalau Indonesia masih seperti dulu: 
yang "bhineka" tapi tetap "tunggal 
ika". Kita pun ragu bahwa penegakan 
HAM di Indonesia betul-betul 
mengalami kemajuan, sebagaimana 
yang pernah dipuji ASEAN dan PBB. 
Sebab, fakta-fakta menunjukkan 
bahwa selama ini negara tak serius 
menyikapi kelompok-kelompok vigi- 
lante (kelompok warga sipil yang 
gemar melakukan kekerasan dengan 
mengambil alih fungsi penegakan 
hukum) itu. 

Tentang pembangunan rumah 
ibadah, negara memang sudah 



membuat peraturan tentang syarat- 
syaratnya. Namun jika dicermati, 
pasal dan ayatnya lebih banyak yang 
tak berkait langsung dengan hal- 
hal di seputar bangunan itu sendiri, 
melainkan dengan hal-hal lain seperti 
berapa banyak umat yang akan 
beribadah di rumah ibadah yang akan 
dibangun itu, dan berapa banyak 
warga sekitar yang setuju dengan 
rencana pembangunan rumah ibadah 
tersebut. Mengapa negara tak juga 
membuat peraturan yang terperinci 
tentang hukuman bagi para pelaku 
gangguan terhadap sebuah rumah 
ibadah? 

Terkait kebebasan beragama, 
negara seharusnya tidak meng- 
intervensi substansi dan corak 
keyakinan manapun, kecuali ada 
hal-hal di dalamnya yang me- 
langgar hukum. Jika Indonesia 
konsisten sebagai negara hukum, 
seharusnya hanya hukum-hukum 
buatan negaralah yang dijadikan 
pedoman semua warga negara 
dalam bertindak di ruang-ruang 
publik. Hukum-hukum itu sendiri, 
jika benar negara ini demokratis 
dan berdasar Pancasila, harus 
dijaga agar tak disusupi oleh 
kepentingan agama manapun. 

Ke depan kita perlu membuat 
konsensus nasional tentang "apa itu 
kebebasan beragama" dan bahkan 
merumuskannya dalam sebuah 
perundang-undangan semisal UU 
Kebebasan Beragama. UU ini harus 
menyebut secara tegas tentang 
beberapa hal berikut. Pertama, ke- 
bebasan setiap warga untuk memilih 
keyakinan manapun sebagai agama- 
nya, tak hirau agama tersebut 
termasuk atau tak termasuk dalam 
kategori "agama-agama besar 
dunia". Kedua, kebebasan setiap 
warga untuk beribadah dengan cara 
atau corak peribadatan sesuai yang 
diajarkan oleh komunitas agamanya. 

Inilah yang penting, bukan UU 
Kerukunan Umat Beragama. Sebab 
kerukunan tak perlu diatur secara 
kaku. Ia masukdalam ranah perilaku, 
sudah diaturdalam KUHP. Lain halnya 
dengan kebebasan beragama, yang 
memerlukan jaminan hukum dalam 
pelaksanaannya. Sebab kebebasan 
adalah nilai, yang harus dilindungi 
oleh hukum, agar penghayatannya 
di masyarakat semakin mendalam. ♦ 
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Diberkati untuk memberkati 
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Gosip 



Harry Puspito 
(harry.puspito@yahoo.com)* 

DALAM beberapa tulisan 
terkhir kita membahas 
suatu area yang penting 
untuk pertumbuhan seseorang, 
yaitu mengendalikan perkataan- 
perkataan kita agar memiliki 
integritas dan membangun. Oleh 
karena manusia diciptakan dalam 
gambar dan rupa Allah sedangkan 
Allah berkarya melalui perkataan- 
perkataan-Nya, manusia sudah 
pasti menggunakan kata-kata 
untuk berkarya. Namun karena 
manusia sudah jatuh dalam dosa, 
segala sesuatu yang dilakukan 
manusia potensi dirusak dosa 
sehingga bersifat merusak. 

Area kata-kata lain yang kita 
akan lihat adalah apa yang disebut 
gosip. Alkitab sudah jelas-jelas 
mengatakan bahwa menggosip 
adalah perbuatan dosa. Namun 
'dunia' sudah terbiasa dengan 
gosip. Di mana-mana kita men- 
dengar gosip, di tempat kerja, di 
lingkungan rumah, di lingkungan 
sosial tertentu, bahkan di gereja. 
Tempat-tempat orang berkumpul, 
seperti untuk makan siang, untuk 
coffee break, potensi menjadi 
tempat orang bergosip-ria. Ki-ta 
mengetahui kemungkinan pem- 
bicaraan gosip sedang terjadi 
ketika ada orang lain datang, orang 
melihat ke orang tertentu dan 



sudah barang tentu dari topik yang 
menjadi pembicaraan. 

Bahkan gosip di antara kelompok 
tertentu khususnya selebriti telah 
dijadikan suatu entertainment bagi 
masyarakat. Kehidupan 
artis dibicarakan tidak 
untuk membangun 
tapi sekadar untuk 
memenuhi keinginan- 
tahu masyarakat. 

Seperti film tentang 
kuasa-kuasa gelap 
yang dijinakkan me- 
lalui cerita, kartun, 
komedi film, orang 
tidak merasa lagi gosip 
adalah sesuatu yang 
jahat apalagi sebagai 
dosa. 

Apa sebenarnya 
gosip itu? Seorang 
penggosip adalah orang yang me- 
miliki informasi tentang seseorang 
dan menyampaikan kepada 
orang lain yang tidak ada urusan 
untuk mengetahuinya. Informasi 
yang dibicarakan bisa benar tapi 
sering sudah ditambah dengan 
bumbu-bumbu penyedap. Tujuan 
menggosip, disadari atau tidak, 
adalah untuk meninggikan diri 
dan membuat orang lain kelihatan 
buruk. Bisa juga menggosip untuk 
sekadar kenikmatan melakukannya. 
Informasi yang menjadi bahan gosip 
adalah kesalahan, kelemahan atau 
hal-hal tentang hidup seseorang 
yang bisa memalukan. Seorang 



penulis mengatakan gosip adalah 
suatu bentuk 'serangan' ke seorang 
pribadi dan telah menjadi suatu 
bentuk 'kekerasan' di tempat kerja. 
Semakin sensasional informasi 




itu semakin cocok untuk menjadi 
bahan gosip. 

Bagaimana sikap Alkitab terha- 
dap gosip? Masalah perkataan, 
khususnya gosip, demikian pen- 
ting sehingga sangat banyak dibi- 
carakan. Ada yang menghitung 
ada 127 pasal yang berbicara 
tentang gosip. Alkitab ternyata 
bersikap sangat keras menentang 
gosip. Gosip adalah perbuatan 
dosa yang disejajarkan dengan iri 
hati, pembunuhan, kesombongan, 
fitnah, dsb - dosa-dosa yang patut 
menerima hukuman mati (lihat 
Roma 1: 29-32). 

Jika demikian menggosip bukan 



kebiasaan kecil yang bisa kita abaikan, 
apalagi kita kembangkan. Sayangnya 
orang Kristen tidak terbebas dari 
kebiasaan gosip, bahkan memiliki 
bahan yang lebih banyak. Kedekatan 
dengan sesama orang 
percaya membuat dia 
mengetahui banyak 
hal tentang kehidupan 
pribadi mereka. Dan ini 
potensial menjadikan 
dia seorang penggosip. 
Kadang dikaburkan 
dengan alasan rohani 
untuk mendoakan yang 
digosipkan. Ketika gosip 
sudah menyebar maka 
ini menciptakan persepsi 
tertentu tentang pribadi 
yang digosipkan dan 
menyakitkan hati yang 
bersangkutan. Ke 
tika seseorang sedang membutuhkan 
kasih, perhatian, pengampunan 
dan dorongan di lingkungan gereja 
sebaliknya hatinya malah disakiti 
oleh gosip. 

Gosip termasuk suatu dosa yang 
berbahaya karena bentuknya yang 
halus dan kabur sehingga banyak 
orang tidak mengenali sebagai gosip. 
Tanpa sadar dia telah terlibat dalam 
perbuatan gosip. Kita harus hati- 
hati ketika mendengar kata-kata 
informasi rahasia tentang seseorang 
atau mendengar nama seseorang 
diperbincangkan secara negatif. 
Hati-hati dengan pembicaraan yang 
dimulai dengan ungkapan prihatin 



Franky Sihombing 

Album "2 O Tahun Berkarya" 




ALBUM ini merupakan persembahan 
Franky dalam 20 tahun berkarya, 
di dunia pelayanan melalui musik dan 



lagu. Lagu-lagu yang ada 
merupakan hasil life concert, 
yang dipersembahkan dalam 
2 keping CD berisi 22 lagu, 
dan 1 DVD dengan 19 lagu. 

Blessing Music menghadir- 
kannya kembali dengan for- 
mat baru dalam edisi khusus 
bagi kolektor musik rohani 
dengan tampilan exclusive, 
yang sudah barang ten- 
tu ditunggu-tunggu pa-ra 
penggemar Franky Sihom- 
bing. 

Di album ini juga ha-dir 
beberapa penyanyi pen- 
dukung antara lain: Petra 
Sihombing, WawanYap,Cindy 
Carolina, Cindy Bernadete, 
Arin, Feby Febiola. Semoga 
lewat album ini nama Tuhan 
dipermuliakan. 

Pastikan semua lagu yang 

ada, mendorong anda untuk 

segera memilikinya. Karena 

karya-karya Franky, selalu kaya dalam 

nada dan syair. Menyentuh jiwa untuk 

terus memuji Tuhan. ^Lidya 



Judul Album : Franky Sihombing, Life in Concert 20 Tahun Berkarya 
Penyanyi : Franky Sihombing 
Produser : Blessing 



dengan seseorang. 

Alasan orang terlibat di dalam 
gosip bisa bermacam-macam, bisa 
jadi agar dia bisa masuk dan diterima 
dalam suatu lingkungan pergaulan. 
Bisa untuk menutup sifat rendah diri. 
Namun akar dari gosip adalah sikap 
negatif, menghakimi, menuduh dan 
sikap tidak bertanggung jawab dan 
tidak mengasihi dengan tulus. 

Agar kita berubah dan bertumbuh 
kita perlu mengenali dengan 
jelas suatu gosip dan bersikap 
benar terhadap masalah gosip. 
Untuk mengenali gosip kita bisa 
menanyakan: Apakah pembicaraan ini 
baik? Apakah pembicaraan ini benar? 
Apakah ini membangun?Apakah saya 
akan tetap berbicara hal yang sama 
kalau orang yang dibicarakan muncul 
di samping kita? Jika kebanyakan 
jawaban dari pertanyaan ini adalah 
'tidak', bisa dipastikan pembicaraan 
ini adalah gosip yang harus kita 
hentikan. 

Kalau kita sendiri sering atau 
kadang ikut menggosip, kita harus 
bertobat - minta ampun kepada 
Tuhan dan bertobat, tidak melakukan 
lagi. Kita harus melihat gosip seperti 
Alkitab melihatnya, yaitu sebagai 
suatu perbuatan dosa yang keji. 
Ketika kita tergoda untuk menggosip, 
yang biasa terjadi ketika sekumpulan 
orang bersosialisasi, segera hentikan 
keinginan untuk terlibat. Ketika 
mendengar orang-orang menggosip, 
kalau bisa hentikan, tapi kalau tidak 
bisa hindari. Tuhan memberkati. ♦ 

■ Galeri CD 



Kunci Menghadapi Kehidupan 
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DI tengah keadaan dunia yang semakin 
kacau dengan keadaan ekonomi yang 
terus menurun, bahkan bencana alam 
yang terus bergejolak, Lucyana Pane HGSC 
hadir untuk mengingatkan kita supaya 



terus menyiapkan hati dan 
menguatkan Iman percaya 
kita kepada Tuhan. 

"Lebih Dari Yang Dapat 
Ku Percaya ", merupakan 
salah satu judul lagu karya 
Jonathan Prawira yang 
diangkat menjadi hits dan 
juga menjadi tema dari 
album ini. Dengan musik 
dan penghayatan suara 
yang lembut, serta lirik dan 
iman yang kuat, album ini 
telah memberikan warna 
baru di blantika musik 
rohani Indonesia dan 
dapat menjadi berkat bagi 
banyak orang. 

Selamat memilikinya, 
karena Getsemani Record, 
menyediakannya untuk 
anda. Jangan lupa untuk 
terus mengingat, bahwa percaya 
kepada Tuhan adalah kunci untuk 
menghadapi kehidupan. Getsemani 
Record, "We Give You The Best". 

& Lidya 



Judul : Lebih dari yang Dapat Kupercaya 

Vokal : Lucyana Pane HGSC 

Produser : Getsemani Record 
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Prof Dr. KH. Said Aqil Siraj MA, Ketua Umum PBNU: 

"Jangan Ada Hajatan, Baru Bekerjasama!" 



nbGAIMANA strategi untuk 
Dmencapai kerukunan 

umat beragama di Indonesia, 
khususnya antara Islam dan 
Kristen? 

Bangsa ini secara keseluruhan 
sedang sakit semuanya. Itulah 
yang menimbulkan perasaan sa- 
ling tidak percaya, saling curiga, 
padahal kita sudah berusaha 
membangun persatuan lintas 
agama dan lintas etnis. Itu dimulai 
dengan kesenjangan ekonomi, 
kesenjangan sosial, kesenjangan 
intelektual, kesenjangan peradab- 
an. Kesenjangan itulah yang 
menimbulkan rasa iri, rasa ada 
diskriminasi dan mulai mengusik 
toleransi dan mulai menimbulkan 
sikap intoleransi. Itu terjadi 
dalam kedua belah pihak, baik 
Islam terhadap Kristen maupun 
Kristen terhadap Islam. Padahal 
dua agama itu adalah agama 
universal, agama yang membawa 
misi kemanusiaan. Kristiani mem- 
bawa misi kasih sayang, Islam 
membawa misi rahmatan lil 
alamin. Sebenarnya, seharusnya 
dan sewajarnya keduanya saling 
menyempurnakan, saling bahu 
dalam memperjuangkan visinya itu. 

Mengapa keduanya terjadi 
konflik? 

Pertama arus globalisasi yang 
mempengaruhi kita sehingga 
digilas jati diri kita. Arus kehi- 
dupan pragmatis materialistis 
hedonistis, masing-masing ingin 
mewah masing-masing menurut 
kelompoknya atau golongannya, 
ingin hidup lebih, ingin lebih 
berkecukupan. Itu antara lain, 
di samping hard pollitic yang 
tidak jelas. Hukum yang belum 
ditegakkan sebenar-benarnya 

dan sebaik-baiknya. Itulah yang 
menyebabkan apa yang didapat 
dalam gereja atau dalam masjid, 
nasihat kiai, pendeta atau pastor, 
tidak mampu mewarnai kehidupan 
masyarakat sehari-hari. 

Ajaran agama yang diajarkan 



Bang Repot 



Aksi teror yang mengancam 
keselamatan jiwa tokoh Islam 
Liberal Ulil Abshar-Abdalla, 15 
Februari lalu, berkontribusi 
besar memperburuk citra Islam 
Indonesia. Kondisi ini secepatnya 
harus disikapi pemerintah agar 
masyarakat kembali mendapatkan 
rasa aman dalam menjalankan 
aktivitas sosial budayanya. 

Bang Repot: Seluruh kom- 
ponen bangsa Indonesia harus 
melawan dan menghentikan 
tindakan terorisme yang sudah 
mengarah pada ancaman ke- 
selamatan jiwa sesama anak 
bangsa. Pemerintah harus 
lebih dan lebih tegas lagi 
terhadap para teroris. 

Sejumlah organisasi non- 
pemerintah yang tergabung dalam 
Tim Advokasi Jaringan Masyarakat 
Sipil untuk Perlindungan Warga 
Negara menduga aparat Tentara 
Nasional Indonesia (TNI) dan 
Kepolisian Republik Indonesia 
(Polri) tidak netral dalam kasus 
Ahmadiyah. Di sejumlah daerah, 
terutama di Jawa Barat, aparat 
TNI dan Polri dianggap terlibat 
mengintimidasi jamaah Ahmadiyah 



oleh pendeta atau pastor 
di gereja itu atau ulama 
di masjid belum mampu 
mewarnai kehidupan ber- 
masyarakat sehari-hari. 
Sebatas doktrin di gereja 
dan di masjid, belum mampu 
menjadi dan mewarnai kehi- 
dupan kita sehari-hari. Kitab 
Suci hanya sebagai hapalan, 
hanya literal. Hurufnya 
yang bolak-balik dibaca, 
berulangkali dibaca tapi 
belum mampu diamalkan 
secara aplikaktif. 

Ada erosi nilai-nilai. Kita 
lihat ikatan kekeluargaan 
yang memudar, ikatan per- 
saudaraan yang memudar, 
juga ikatan bangsa juga 
sudah sangat tipis sekali. 
Yang paling mendasar 
ada-lah belum tegaknya 
hukum secara adil, belum 
tegaknya dan belum me- 
ratanya kesejahteraan, se- 
hingga guidence itu seperti 
tidak ada artinya. Nasihat 
atau wejangan atau tausiyah dalam 
bahasa Islam dari kiai itu belum 
ada bekasnya. Karena beda dalam 
masjid, beda juga kenyataan dalam 
kehidupan di luar. 

Ada erosi nilai-nilai kebang- 
saan? 

Arah bangsa ini makin tidak jelas. 
Di mana kebetulan juga masuk 
era globalisasi, era yang sangat 
mengancam jati diri kita. Yang 
seharusnya kita mempertahankan 
jati diri kita, bila perlu kita mewarnai 
era globalisiasi ini, ternyata malah 
kita tergilas olehnya. Sudah tidak 
lagi mempunyai jati diri lagi. Saya 
lihat orang Cina itu, meskipun sudah 
intelek, sudah menjadi orang besar, 
dengan barong sai masih fanatik. 
Orang kita tidak. Kalau sudah di 
Jakarta sudah intelek, sudah menjadi 
besar, tidak mau seni pendesaan 
atau seni rakyatnya. Sudah malu 
dengan ketoprak, atau topeng atau 
tari, karena sudah intelek. 




Agama sendiri tidak menga- 
jarkan intoleransi? 

Ya jelas. Kristen punya misi kasih 
sayang atau cinta kasih. Islam 
punya rahmatan lil alamin. Seperti 
sudah saya katakan tadi, keduanya 
sebenarnya saling melengkapi. 
Saling menyempurnakan dan mem- 
bangun bangsa yang beradab. 
Target semua agama adalah pe- 
radaban. Bukan hanya doktrin teo- 
logi. Percuma doktrin teologi dihafal 
kalau tidak membawa keadaban. 
Makanya Islam, Nabi Muhamaad 
membangun kota Yatrib menjadi 
Madinah, artinya masyarakat yang 
beradab. Di dalamnya ada lintas 
agama, ada muslim pendatang, ada 
muslim pribumi, ada muslim yang 
Yahudi, ada Kristen. Kemudian 
menjadi kota Madinah. Madinah itu 
artinya yang beradab. 

Fungsi dialog antara agama 
masih perlu? 

Oh sangat dan harus terus 



digalakkan. Di Qur'an 
sangat menghendaki- 
nya. Memang ada kele- 
mahan di masyarakat 
kita sekarang ini. Ketika 
mau ada hajatan besar, 
baru kita buat dialog. 
Di Kristen misalnya, 
ketika mau bangun ge- 
reja baru mendatangi 
masyarakat Islam untuk 
mendapatkan persetuju- 
an dan sebagainya. 
Orang Islam pun begitu. 
Ketika mau buat acara, 
baru ajak umat non- 
muslim untuk bersama- 
sama. Itu salah. Sebab 
kalau kelompok Kristen 
mau membangun tem- 
pat ibadah, seharusnya se- 
belumnya sudah saling kenal, 
sudah ada kebersamaan, 
kerjasama atau koperasi, 
kebersamaan bisnis, keber- 
samaan di bidang sosial. Kalau 
sudah begitu, membangun 
gereja tidak ada masalah. 
Tapi banyak gereja yang eksklusif. 
Ketika mau bangun gereja baru 
cari tanda tangan dari masyarakat 
sekitar. Sebenarnya membangun 
kebersamaan atau membangun 
persaudaraan itu bukan karena 
membangun gereja, bukan karena 
ada kebutuhan mendesak. Coba 
kalau kita sudah biasa membaur, 
biasa kumpul-kumpul bersama 
entah aktivitias sosial, kesehatan, 
atau pameran, sudah sering 
bersama, maka semuanya akan 
lebih mudah. Jangan tunggu 
ada hajat besar baru melakukan 
kerjasama. 

Kenapa agama gampang 
sekali dijadikan alat provokasi? 

Karena agama itu menyangkut 
emosi. Agama itu iman, 
kepercayaan dan menyentuh emosi. 
Beda dengan filsafat. Kalau filsafat 
itu melalui logika dan rasional. 
Orang kalau bicara filsafat tidak 
akan sampai berantam, walaupun 



berbeda. Saya dengan Anda 
misalnya aliran filsafatnya berbeda 
jauh, tidak akan saya pukul. Atau 
bahkan terjadi perkelahian. Kalau 
agama, menurut saya, agama saya 
paling benar, agama Anda salah. 
Kalau bilang begitu, ya kita adu 
fisik. Filsafat tidak, karena filsafat 
itu capaian akal, capaian rasional, 
capaian logis. Kalau agama tidak. 
Percaya dulu, baru kemudian 
diperkuat dengan yang rasional 
atau argumentasi rasional. Kalau 
filsafat, akal dulu dari premis. 
Kalau agama tidak, percaya dulu, 
baru mencari kebenaran, menjadi 
argumentasi untuk membenarkan 
kepercayaan saya. Oleh karena itu 
mudah sekali tersinggung kalau 
ada yang menyerang. 

Untuk meredam konflik 
di Islam maupun di Kristen 
bagaimana caranya? 

Ya mari kita membangun 
persaudaraan dari level bawah. Tidak 
cukup hanya pertemuan pimpinan 
atau kelompok elitnya. Kalau di level 
atas tidak ada persoalan. Misalnya 
saya dengan Pak Luhut Panjaitan, 
atau dengan Romo Magnis atau Romo 
Benny. Semua saya kenal semua. Tapi 
level bawah itu kan tidak. Pertama, tidak 
ada rasa kebutuhan, belum terpanggil, 
belum merasa ada kebutuhan untuk 
membangun kebersamaan itu. Belum 
saling membutuhkan. Sehingga 
mudah sekali terpicu. 

Para pemimpin agama masih 
memiliki posisi strategis dalam 
proses dialog itu? 

Seharusnya ketika kita memberikan 
khotbah atau nasihat, kita harus 
sosialisasikan juga paham kebangsaan. 
Tapi ada pengkhotbah dari partai 
tertentu, belum pernah mengatakan, 
mari kita pertahankan Pancasila, 
semuanya tentang agamanya. Itu 
memang harus. Penguatan agama, 
penguatan Islam itu harus. Tapi perlu 
disinggung juga dasar kesatuan dalam 
berbangsa dan bernegara. 

^fPaul Makugoru. 



setelah tragedi penyerangan ter- 
hadap jamaah Ahmadiyah di 
Cikeusik terjadi. "Kurang lebih 
terjadi 56 kasus pelanggaran, 
intimidasi, dan pemaksaan yang 
dilakukan aparat TNI terhadap 
Ahmadiyah/' kata Choirul Anam, 
Wakil Direktur Eksekutif Human 
Rights Working Group (HRWG), 14 
Maret lalu. 

Bang Repot: Anggota Polri 
dan TNI itu paham nggak sih 
bahwa mereka harus bersikap 
netral terhadap seluruh warga 
negara Indonesia? Ngaku sa- 
jalah kalau belum, biar nanti 
diberi kuliah tentang Hak Asasi 
Manusia secara intensif. Lagi 
pula operasi itu kan ilegal? Kok 
kayak di zaman Orde Baru saja. 

Persekutuan Gereja-gereja In- 
donesia (PGI) mengecam keras 
tindakan Pemerintah Kota Bogor 
yang bersama aparat kepolisian 
memblokir jalan ke arah Gereja 
Kristen Indonesia (GKI) Taman 
Yasmin, Bogor, dan melarang jemaat 
melaksanakan ibadah pada Minggu, 
13 Maret 2011. Selama beberapa 
bulan terakhir jemaat GKI Taman 
Yasmin juga tidak bisa menjalankan 
ibadah di dalam gereja, melainkan 
di trotoar depan gereja. Padahal, 



putusan Mahkamah Agung (MA) 
tahun 2009 menyatakan bahwa 
IMB GKI Taman Yasmin sah 
sehingga gereja itu seharusnya bisa 
ditempati jemaatnya. Tapi, Pemkot 
Bogor menolak putusan tersebut 
dan bahkan menyatakan sanggup 
membeli tanah dan bangunan serta 
semua biaya yang sudah dikeluarkan 
pihak GKI Taman Yasmin. 
Bang Repot: Pemerintah, 
terutama Pemkot Bogor, seha- 
rusnya menghormati dan menaati 
keputusan MA Berikanlah tela- 
dan yang baik kepada warga 
masyarakat, jangan justru 
sebaliknya. Terlepas dari itu, 
mungkin ada baiknya kalau 
Mendagn memberi teguran keras 
kepada Pemkot Bogor. 

Dua koran Australia, Sydney 
Morning Herald dan The Age, 
melansir berita "Yudhoyono 
Abused Power" pada Jumat 11 
Januari 2011 lalu. Sejumlah nama 
disebut dalam berita tersebut, 
di antaranya Presiden SBY, ibu 
negara Ani Yudhoyono, mantan 
Wakil Presiden Jusuf Kalla dan 
Ketua MPR RI Taufiq Kiemas. SBY 
juga dituding melakukan korupsi, 
penyalahgunaan kekuasaan, 

serta mematai-matai lawan 



politiknya di laman pembocor 
rahasia pemerintah Amerika Se- 
rikat, WikiLeaks. Presiden SBY 
sendiri, 14 Maret lalu, menilai 
polemik berita tersebut tak perlu 
diteruskan. Hak jawab telah dia 
sampaikan kepada dua harian 
Australia itu. 

Bang Repot: Benar atau 
tidak berita yang ditulis 
dua koran itu, semua pihak 
yang disebut-sebut mes- 
tinya menanggapi dengan 
menyampaikan data. Bukan 
sekedar membantah atau 
pura-pura cuek. Rakyat kan 
bertanya-tanya, di negeri ini 
banyak kasus korupsi tapi 
koruptornya kok cma sedikit. 
Ada skandal Century, tapi 
koruptornya mannnaaa?Ada 
skandal suap cek perjalanan 
terkait pemilihan Deputi 
Senior Gubernur BI 2004, 
tapi kok penyuapnya belum 
ditahan? 

Menurut koran The Age, Taufik 
Kiemas diyakini para diplomat AS 
telah diuntungkan dalam sejumlah 
proyek megainfrastruktur seperti 
jalan tol Jakarta Outer Ring Road 
(JORR) senilai US$2,3 miliar; jalur 
kereta api double track dari Merak 



sampai Banyuwangi, Jawa Timur, 
senilai US$2,4 miliar; jalur trans 
Kalimantan senilai US$2,3 miliar; 
dan proyek trans Papua yang 
nilainya mencapai US$1,7 miliar. 
Pada Desember 2004, bukti-bukti 
untuk menangkap Taufiq Kiemas 
sudah dihimpun tim Kejaksaan 
Agung. Tapi, berkat campur 
tangan SBY, kasus itu dipetieskan. 
Bang Repot: Ck-ck-ck.... 
Banyak betul tuh duit yang 
disikat? Bener nggak sih? 

Terkait berita itu, SBY antara lain 
berkata begini: "Percayalah, saya akan 
selalu mempertanggungjawabkan 
yang saya lakukan. Saya menjaga 
integritas sebagai pemimpin negeri 
ini." 

Bang Repot: Gitu ya, Pak? 
Mbok tolong dijelaskan le- 
bih rinci tentang integritas 
pemimpin yang seperti apa 
yang Bapak maksud? Antara 
ucapan dan tindakan itu kan 
harus selaras, ya kan Pak? 
Kalau menginstruksikan un- 
tuk membubarkan ormas- 
ormas anarkis, tapi lalu ber- 
bulan-bulan setelah itu tak 
ada satu pun ormas anarkis 
itu yang dibubarkan, itu 
namanya apa Pak? 
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Munas X PGUI 

Pdt Nus Reimas Kembali 

Pimpin PGUI 





PERSEKUTUAN Gereja-gereja 

dan Lembaga-lembaga Injili 
Indonesia (PGLII), mengadakan 
musyawarah nasional (munas) ke- 




Ikuti "VitaCharm 3 Days Challenge " 

MENANGKAN • i PddSETIAP BULAN K 3 
& VOUCHER BELANJA VITACHARM ! ^-^ 



Caranya: 

1. Like fan page VitaCharm di www.facebook.com/myvitacharm 

2. Ikuti program 3 Days Challenge. Info lihat di: 
wwwfacebook.com/myvitacharm atau di www.vitacharm.com ^£4il§j 

3. Upload foto beserta testimony kamu setelah mengikuti program 
3 Days Challenge di FB VitaCharm, & jadikan foto kamu 
bersama VitaCharm sebagai profile picture. 

4. Tag teman kamu sebanyak — banyaknya dan 
kumpulkan like dari mereka. 

5. Follow juga di ^gggj y untuk dapatkan 
^update terbaru dari VitaCharm, di 
@myvitacharm. 




10 di Golden Boutique Hotel Jakarta, 
selama 3 hari (15 - 18 Maret). 
Acara ini dihadiri pengurus pusat, 
wilayah, yayasan dan lembaga- 
lembaga di bawah naungan PGLII 
dari berbagai wilayah di Indonesia. 
"Usahakanlah Kesejateraan Bangsa/' 
menjadi tema Munas X PGLII tahun 
ini. Acara ini dibuka secara resmi 
oleh Menteri Agama Suryadharma 
Ali, mewakili Presiden SBY yang 
tidak dapat hadir. Selanjutnya acara 
dimeriahkan oleh Eka Deli dan 
Junaedi Salat, serta Paduan Suara 
Gita Bakti, dan Lenong Betawi. 

Dalam sambutan dan laporan 
Ketua umum PGLII, Pdt. Nus 
Reimas terlihat santai namun penuh 
optimisme memikirkan langkah 
nyata untuk kesejateraan bangsa. 
Dengan nada berseloroh Nus juga 
mengajak Menteri Agama untuk 
juga menjadi menteri bagi orang 
Kristen dan masyarakat plural lainnya. 
"Menjalankan kehidupan beragama 
dengan menjaga kesucian hidup 
beragama, tanpa menodai kehi- 
dupan beragama orang lain/ 
pesan pendeta asal Ambon ini. 
Amanat Presiden SBY yang dibacakan 
Menteri Suryadharman Ali disambut 
baik peserta. Lewat amanat Presiden 
itu diharapkan menggerakkan segenap 
elemen bangsa untuk bersama 
menuju kehidupan beragama dan 
bermasyarakat di Indonesia. 

Di hari terakhir (18/3), munas 
menghasilkan keputusan mengenai 
kepengurusan 2011-1015, dengan tetap 
mempercayakan Pdt. NusReimassebagai 
ketua PGLII pada periode mendatang. 
Setelah dilantik oleh Pdt. Dr. 
Octavianus, pendiri Pil, sebagai 
Ketua Umum PGLII, Nus berjanji 
akan mengerahkan seluruh potensi 
yang ada dalam PGLII untuk 
mengusahakan kesejahteraan ko- 
ta. "Tema itu bukan merupakan 
sebuah seman, tapi perintah dari 
Tuhan sendiri. Perintah itu justru 
datang ketika bangsa Israel berada 
dalam pembuangan. Pesannya 
adalah, bahwa apapun kondisinya, 
gereja harus mengusahakan 
kesejahterahan kota di mana dia 
berada/' jelas Nus. 

Melalui pembekalan multidimensi 
yang diberikan selama Munas oleh 
para pakar di bidangnya masing- 
masing, lanjut Nus, para pendeta 
dan pemimpin yayasan dibantu 
untuk merumuskan rencana stra- 
tegis dan tindakan yang sesuai 
dengan kebutuhan daerah masing- 
masing. 

Pembekalan diberikan antara lain 
oleh KH Hasyim Muzadi, mantan 
Ketua Umum PB NU dan romo Prof. 
Dr. Frans Magniz Suseno, Guru 
Besar Etika. ^Lidya 
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Yayasan Pelayanan Kristen "Budi Dharma Kasih" 

Agar Orang Tua Hidup 
Lebih Berkualitas 




PEDULI pada orang lain, 
memikirkan nasib orang lain, 
adalah salah satu wujud kasih 
sebagaimana diajarkan Tuhan 
Yesus kepada umat-Nya. Dan 
itulah yang telah diperbuat oleh 
Lie Hok Tjan (Budi Soedharma), 
semasa hidupnya. Di tengah 
kesibukannya mengurus bisnisnya 
sebagai pengusaha pabrik beras 
di Purbalingga, Jawa Tengah, Lie 
Hok Tjan, selalu berpikir bahwa 
seyogianya para orang tua di hari 
tuanya harus dirawat sekalipun 
tidak mengandalkan perawatan 
dari anak-anaknya. 

Atas pemikiran itulah, pada 
1972, Budi Soedharma men- 
cetuskan ide untuk menghibahkan 
tanah miliknya seluas 1 hektar 
di Kalimanah, Purbalingga, untuk 
pembangunan Panti Wredha. Tetapi 
Budi Soedharma mensyaratkan 
bahwa panti tersebut harus dikelola 
tiga orang ibu, masing-masing: 
Oey Loey Nio, Tan Tiang Nio 
(alm), dan Lie Ling Nio, yang salah 
satunya puteri Lie Hok Tjan. Tetapi 
saat itu ketiga ibu yang mendapat 
mandat tersebut belum berani 
melaksanakan amanat dari Budi 
Soedharma itu. Baru setelah 1988 
mereka merasa mantap untuk 
membangun dan mengelola panti 
di atas tanah yang awalnya seluas 



1 hektar. Terealisasinya rencana 
itu tentu tidak lepas dari dorongan 
dan keinginan Tjoekoep Rahayu, 
istri Budi Soedharma. 

Singkat cerita, ketiga ibu yang diberi 
mandat oleh Budi Soedharma itu pun 
mulai membangun panti di atas lahan 
tersebut. Selain memanfaatkan dana 
dari usaha katering yang dikelola 
ketiga ibu tersebut, banyak juga pihak 
yang membantu guna terwujudnya 
panti tersebut, baik sebagai pribadi 
maupun perkumpulan. Satu tahun 
kemudian, berdirilah Yayasan Pela- 
yanan Kristen Budi Dharma Kasih di 
Jalan Mayjen Sungkono 510, Kali- 
manah, Purbalingga. Saat ini, mandat 
tersebut dijalankan oleh generasi 
kedua dari ketiga ibu tersebut. Ada 
pun ketua yayasan sekarang adalah 
dr. Suhendro Budijono. 

Christine M. Tan, public relation 
Yayasan Pelayanan Kristen Budi 
Dharma Kasih menjelaskan, ti- 
dak ada donatur spesial yang 
menyokong pendanaan yayasan 
ini. Pada umumnya para donatur 
merupakan perorangan atau pun 
instansi perkumpulan yang ter- 
gerak untuk menjadi donatur 
pada saat mengunjungi panti 
dan melihat sendiri keadaannya, 
atau bahkan hanya mendengar 
beritanya. "Ada juga instansi 
pemerintah seperti dari Kabupaten 



Purbalingga dan Kementerian Sosial 
memberikan bantuan/' ujar Christine 
Tan. 

Tentang asal para penghuni, 
Christine menjelaskan bahwa pada 
dasarnya siapa saja bisa menjadi 
penghuni panti, asal ada sponsor 
atau penanggung jawab yang 
jelas dan memenuhi syarat-syarat 
sebagai penghuni panti. Untuk 
dipertimbangkan menjadi penghuni 
panti, harus memenuhi persyaratan 
kesehatan, kemampuan fisik, ber- 
sedia memenuhi seluruh tata tertib 
panti, serta adanya penanggung 
jawab. Meski dipatok usia minimal 
penghuni 60 tahun, namun ada 
pengecualian, misalnya bekas 
penderita stroke, buta atau pun 
orang telantar yang tidak ada lagi 
yang mengurus, dengan beberapa 
persyaratan tertentu. "Manula yang 
tidak mau mematuhi tata tertib 
akan dikembalikan ke sponsor/ 
keluarga/' tegas Christine. 

Pelayanan panti tidak terbatas/ 
khusus buat orang Kristen atau 
Katolik, karena tujuan panti ada- 
lah untuk pembinaan rohani. Saat 
ini baru bisa diadakan kebaktian 
agama Kristen, dan itu pun bukan 
merupakan keharusan bagi peng- 
huni panti untuk mengikutinya. 

Christine menjelaskan, yayasan 
dibentuk dengan mengusung visi: 
"Menjadi satu yayasan Kristen 
yang memberikan pelayanan kasih 
kepada sesama manusia, terutama 
kepada kaum tua agar mereka 
dapat mencapai kehidupan yang 
lebih berkualitas". Ada pun misinya 
adalah: "Memberikan pelayanan 
panti kepada orang-orang tua 
berupa: pelayanan kesehatan, pe- 
layanan rohani, pelayanan rek-reasi 
kepada penghuni, panti agar dapat 
menikmati hidup sehat sesuai usianya. 
Memberikan pelayanan-pelayanan lain 
yang menunjukkan pelayanan kasih 
Kristus, yang tidak bertentangan 
dengan peraturan perundangan-un- 
dangan yang berlaku". 

Pavilun atau cottage 

Sejak berdiri, panti yang me- 
ngusung motto: "Kasih Kristus 
untuk semuanya" ini setiap bulan 
rata-rata merawat sekitar 20 orang 



tua. Bagi para penghuni diadakan 
pelayanan rohani, pelayanan kese- 
hatan dan pelayanan paripurna. 
Untuk memantau kesehatan para 
penghuni, ada kunjungan rutin dokter 
panti. Panti dilengkapi sejumlah 
fasilitas seperti unit-unit inap beserta 
ruang makan dan ruang TV, ruang 
rekreasi sekaligus aula pertemuan 
penghuni dilengkapi dengan sarana 
karaoke, gitar, keyboard. Selain taman 
untuk berolahraga, di kompleks panti 
ada juga lahan untuk berkebun dan 
berkreasi. 

Untuk rencana jangka panjang, 
pengurus yayasan mendambakan 
panti ini lebih dari sekadar panti, 
misalnya berupa paviliun/cottage, 
dengan kebun, bahkan mungkin 
dengan hewan-hewan kesayangan 
(burung, anjing, kucing) yang bisa 




Christine Tan 

berpartisipasi, baik secara langsung 
atau pun tidak. Agar keberadaan 
panti semakin dikenal masyarakat, 
diperlukan juga orang-orang untuk 
meneruskan informasi tentang 
panti ini ke masyarakat luas. 
Menurut Christine, sampai saat 
ini, belum ada pemasaran secara 
khusus dan intensif. Hanya, sejak 2 
tahun terakhir ini, panti membuat 
kalender untuk dibagikan kepada 
gereja-gereja, donatur atau pun 
pengunjung-pengunjung tertentu. 




diurus sendiri oleh penghuni. Ke 
depan, panti diharapkan menjadi 
sebuah tempat tinggal yang nyaman, 
hangat yang bisa mendorong 
penghuni untuk mencapai tujuan 
kehidupan panjang yang berkualitas. 
Di tengah pergumulan panti, 
ada berbagai kesulitan yang 
dihadapi, seperti masalah sumber 
daya manusia (SDM) khusus untuk 
melayani kebutuhan manula. 
Yayasan membutuhkan tenaga- 
tenaga volunteer yang bersedia 



Ada yang mengenal keberadaan 
panti ini dari mulut ke mulut. Ada 
juga yang berasal dari gereja- 
gereja, di mana kebetulan ada 
jemaat manula yang memerlukan 
perawatan panti. 

Akhirnya, Christine mengemuka- 
kan, bantuan-bantuan dalam 
bentuk apa pun yang berguna bagi 
pengembangan yayasan/panti akan 
disambut. Termasuk saran dan 
kritik membangun, akan sangat 
dihargai. & HansP Tan 




SUDI SM PERDANA 



Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi Kesegaran 

Jiwa Kepada Anda 

Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
abtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 



Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur 
Anda setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 



lamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 



TUNE IN I 





More Than Friend 
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Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 

Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 



REFORMATA 



Kredo 





Pdt. Yusuf Dharmawan 



FIRMAN Tuhan dengan jelas 
mengatakan bahwa setiap 
orang percaya dipanggil untuk 
menjadi pelayan Tuhan. "Sebab 
kamu telah dibeli dan harganya telah 
lunas dibayar: Karena itu muliakanlah 
Allah dengan tubuhmu". ( 1 Korintus 
6: 20). Panggilan ini berlaku untuk 
semua orang percaya. Oleh karena 
itu pelayanan tidak terbatas hanya 
pada rohaniwan saja. Bahkan 
kaum awam dapat melayani lebih 
efektif sebab mereka merupakan 
gereja yang tersebar, larut dalam 
dunia, merembes jauh ke dalam 
masyarakat sekuler lebih daripada 
para rohaniwan. 

Orang yang hilang 

Disebut "hilang" bukanlah hilang 
secara fisik, ekonomi atau posisi 
geografisnya di bumi, melainkan 
merujuk pada hubungan spiritualnya 
dengan Tuhan. Kata "hilang" 
diambil dari Lukas 19:10 "... Anak 
Manusia datang untuk mencari dan 
menyelamatkan yang hilang". Mereka 
adalah orang orang yang belum 
mengakui Yesus itu Tuhan dan belum 
menjadi anggota sebuah gereja. 
Agar orang hilang ini dapat menjadi 
anggota gereja, George Hunter III 
mengusulkan agar mereka diajak 
mengikuti ibadah secara rutin dan 
dilibatkan dalam kelompok kecil yang 
dikelola gereja tsb. Menurut penulis, 
hubungan dapat dijalin di mana saja, 
seperti di tempat kerja, di rumah atau 
di mana pun mereka dapat ditemui, 
tidak harus di dalam gereja. 

Gereja dalam usahanya menjaring 
orang sering menggunakan cara 
cara yang tidak sistematis atau 
terarah, sehingga banyak orang 
yang belum percaya menjadi ragu 
untuk datang beribadah. Keharusan 



Kaum Awam pun Wajib 
Temukan Jiwa yang Hilang 



bertepuk tangan, melambai- 
lambaikan tangan dalam iba- 
dah atau memakai pakaian 
dengan model tertentu, dapat 
menyebabkan pengunjung 
baru merasa tidak nyaman. 
Mereka berpikir gereja akan 
mengubah kebiasaan mereka. 

Strategi 

Ketika seorang awam 
menginjili, tanggung jawabnya 
tidak berhenti di situ saja. Ia 
harus memperlengkapi orang 
baru itu, agar dapat menjadi 
bagian dalam proses pertum- 
buhan gereja. Jika gereja 
hanya menjadikan seseorang 
sebagai anggotanya, berarti 
hanya menambah jumlah 
jemaatnya. Seharusnya gereja 
menjadikannya seorang "murid', 
yang nantinya sang murid 
v memuridkan' yang lain. Roland 
Griswold, berpendapat bahwa 
penginjilan yang benar, yaitu gereja 
harus berfokus pada 'pemuridan' 
untuk memenuhi "Amanat Agung" 
Tuhan. Kerajaan Sorga berkembang 
melalui pemuridan yang terus- 
menerus, mencari orang hilang de- 
ngan penginjilan, pembinaan dalam 
gereja, dan mengirim para murid ke 
ladang penginjilan. Siklus ini harus 
terus bergulir sampai kesudahan 
jaman. Dengan demikian jika 
seorang awam menyadari perannya 
dalam bersaksi, mereka perlu juga 
belajar bagaimana memuridkan. 

Strategi mencari orang hilang dapat 
dilakukan sebagai berikut: Pertama, 
kaum awam harus membuka mata 
rohani mereka, dan melihat betapa 
pentingnya dan tanggung jawab 
mereka menjadi saksi. Orang orang 
yang Tuhan pertemukan dalam 
kehidupan seseorang seperti: kaum 
kerabat, teman, dan teman sekerja 
adalah orang orang perlu dikenal 
lebih dekat. Pendekatan dapat 
dengan cara, minum kopi bersama 
atau makan siang bersama. Topik 




pembicaraan dengan kaum kerabat 
bisa saja tentang keluarga, dengan 
teman peristiwa peristiwa yang 
terjadi akhir akhir ini, dan dengan 
teman sekerja pekerjaan yang 
sedang dilaksanakan perusahaan. 

Kedua, kaum awam harus menya- 
dari bahwa tidak ada 'penginjilan 
instan'- langsung 

ada hasilnya, karena penginjilan 
adalah suatu proses. Perlu langkah 
demi langkah menjadikan seorang 
murid Kristus. Konsekuensinya, 
kaum awam harus memperlengkapi 
diri dengan materi yang memadai. 
Usahakanlah sering bertemu dengan 
mereka dan menikmati kebersamaan 
itu. Jelas ada perbedaan waktu yang 
diberikan untuk mereka, mengingat 
posisi/jabatan mereka dan kemam- 
puan mereka. Pertemuan diisi dengan 
doa bersama yang mengekspresikan 
kepedulian satu dengan yang lain. Isi 
doa harus sesuai dengan kebutuhan 
mereka yang unik, dan situasi yang 
dihadapi. 

Ketiga, kaum awam berlatih cara- 
cara menjangkau jiwa. Pelatihan ini 
bertujuan agar kaum awam punya 



kemampuan mereproduksi 
murid ( 2 Timotius 2: 1-3 ). 
Kedua belas murid yang dipilih 
Yesus dan pengutusan tujuh 
puluh murid, menunjukkan 
mereka yang telah mene- 
rima Yesus sebagai Tu- 
han bertumbuh dalam 
pelayanan mereka. Prinsip 
yang Yesus ajarkan adalah 
prinsip pemuridan yang 
bereproduksi. Perlu kepekaan 
saat mengomunikasikan In- 
jil, mungkin saatnya tepat 
atau tidak, atau caranya 
tepat atau tidak. Beberapa 
hal yang perlu diperhatikan: 
a) Dengarkan lawan bicara 
dengan penuh perhatian. 
Berkonsentrasi pada apa 
yang mereka bicarakan. 
Perhatikan "gerak tubuh', 
tatap mata, anggukan, 
dan senyuman penuh pengertian 
dlsb; b) Hubungkan dengan 
kebutuhannya. Hubungan yang 
dekat dan bermakna termasuk cara 
membagikan pengalaman, kesedihan, 
sukacita, kesuksesan, kegagalan, 
kepahitan dan kekecewaannya; c) 
Mempergunakan bahasa yang dapat 
dipahami. Membagikan pengalaman 
akan menolong kerabat atau teman 
yang belum percaya. Mereka akan 
ikut merasakan indahnya hubungan 
dengan Tuhan yang mempengaruhi 
dalam tindakan dan cara berpikir. 

Keempat, perlu pelayanan yang 
relevan dengan kebudayaan. Kebu- 
dayaan mengubah metode penginjilan 
dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. Masa depan akan berbeda 
dengan masa sekarang ini. Penulis 
mengusulkan penginjilan pribadi dalam 
pendekatan bagi orang hilang, karena 
kaum awam akan menghadapi orang 
orang yang berbeda dari jaman ke 
jaman. Ketika kaum awam melakukan 
penginjilan pribadi ke teman, tetangga 
dan orang orang yang ditemuinya 
dalam kehidupan mereka, gereja akan 
bertumbuh. Penginjilan pribadi dapat 



menjadai pola yang sangat penting agar 
gereja bertumbuh. Dengan mengetahui 
umur, status perkawinan, dan pekerjaan 
merupakan bagian dari pemuridan. 
Semakin mengerti interesnya, kepe- 
duliannya pada sesuatu hal, dan 
kebutuhannya, semakin dalam dan 
semakin bernilai hubungan itu. Perlu 
juga diketahui, mengapa mereka belum 
mau percaya kepada Yesus? Apa yang 
mereka ketahui tentang kekristenan? 
Atau mereka salah mengerti tentang 
kehidupan Kristen? 

Halangan 

Beberapa halangan yang mungkin 
terjadi dalam penginjilan kaum 
awam: Pertama, kaum awam sering 
berpikir bahwa penginjilan adalah 
tugas rohaniwan. Selain itu mereka 
berpendapat bahwa rohaniwan adalah 
orang yang dipekerjakan gereja untuk 
menyelesaikan tugas-tugas gereja. 
Hal ini mengakibatkan mereka pasif 
saja. Kedua, mereka merasa bahwa 
gereja hanya memberi perhatian 
sedikit dalam peginjilan di tempat 
kerja (market place). Ketiga, kurang 
pengetahuan dan pengalaman dalam 
hal memobilisasi kaum awam. 

Akhirnya, kita dapat menyimpulkan, 
bahwa fungsi utama gereja dalam 
hal ini para pemimpin gereja, ada- 
lah memperlengkapi jemaat untuk 
pelayanan ( Efesus 4:11-12), se- 
perti rencana, goal-goal yang 
akan dicapai, sasaran-sasaran dan 
tindakan-tindakan (action plan). Jadi, 
merupakan tanggung jawab setiap 
orang percaya melayani sesama. Tugas 
para pemimpin adalah mendorong 
jemaat memenuhi panggilan Tuhan 
itu dan menolong jemaat melangkah 
mencapai goal yang telah ditentukan. 
Kaum awam akan menghasilkan buah, 
dan hidup dalam kedewasaan iman 
kepada Tuhan.* 



Pendeta 

Gereja Reformasi Indonesia (GRI) 
Jemaat Antiokhia 




RADIO "BAHTERA HAZRT" 

Kuala Kapuas 91,4 FM 




Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat -Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 

Bapak/Ibu/Sdr {i} dapat menjadi Mitra/partner kami 
dengan cara : 

- Mendukung kami dalam do 'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan, 

- Mengirimkan kepada kami kaset /CD lagu rohani khotbah. 



Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Earkit II Nd.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

Kal-Teng 73551 

HP. 081351377168 



Bank Mandiri 
Cab. Koala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 






RADIOSWARAGITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c )letwa tk 



Head Office : Jl. 14 Februari Lingk. II Teling Atas Manado 95119 

Tclp. (0431) «52431 

Rekening Bank : BCA Manado a. n Hao Phoe Khoen A.C. 0261363386 

Email : r3kfm@yahoo.com 




Office & Studio 

Villa Puncak Tidar Blok i/9A 

Malang 65 1 5 1 - Jawa Timur 

Telp/Fax: 0341-559777 

SMS .-0816-557000 

Studio .-0341-557000 

Flexi Radio : *55*570990 

E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 

website : www.solagraciafm.com 



REFORMATA 



Jadwal Gereja 



EDISI 138 Tahun IX 1-30 April 2011 
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Bagi Anda yang ingin 
memasang jadwal ibadah 

gereja Anda, silakan 
menghubungi bagian iklan 

REFORMATA 

Jl. Salemba Raya 

No: 24A-B, Jakarta Pusat 

Telp: 021-3924229, 

HP: 0811991086 

Fax:(021) 3148543 




GEREJA REFORMASI IHDOMESEA 
I0B1ESI1 flEFOHUEO Cilitl 

JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 

GEREJA REFORAAASI INDONESIA 

APRIL 2011 



Persekutuan Oikumene, 
Rabu,Pkl 12.00 WIB 

6 April 2011 
Pembicara: Bpk . Hadi Kurnia 

13 April 2011 
Pembicara: Bpk. Roy Huwae 

20 April 2011 
Pembicara: Pdt.Bigman Sirait 

27 April 2011 
Pembicara: Bpk. Lukas Raymod 



Antiokhia Ladies Fellowship, 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 

7 April 2011 

Pembicara: Pdt. Erwin N.T 

14 April 2011 

Pembicara: Bpk. Roy Huwae 

21 April 2011 

Pembicara: Pdt.Mjsuf D 

28 April 2011 
Pembicara: Ibu Nina 



ATF,Sabtu, Pkl 15.30 WIB 

2 April 2011 
Pembicara: Pak Ton ny 

9 April 2011 

Pembicara: Pak. Pantar 

16 April 2011 

Pembicara: RakJemy 

23 April 2011 

Pembicara: Libur 

30 April 2011 

Pembicara: Nonton Film Bersama GPPB 



Antiokhia Youth Fellowship, 
Sabtu, Pkl 16.30 WIB 

2 April 2011 

Pembicara: Bpk. Roy Huwae 

9 April 2011 

Pembicara: Pdt. Erwin N.T 

16 April 2011 
Pembicara: Nonton Bareng 

23 April 2011 

Pembicara: Libur Paskah 

30 April 2011 

Pembicara: Bang Saut Simorangkir 



WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. Salemba 
Raya 24A-B Jakarta Pusat 




a GBI KASIH KRISTUS 

JEMAAT TAMAN PALEM LESTARI, CENGKARENG 
JEMAAT PLAZA PASIFIK, KELAPA GADING 



Visi: "Menjadi Serupa Dengan Kristus (Roma 8:29) 

Misi: "Terdidik (1 Tim. 4:16), Dewasa (Ef. 4:13), 

Peduli dan Penuh Kasih (Gal. 5:13), Misioner (Mat. 28:19-20) 

Gembala Jemaat : Pdt. Samuel Sie, MA 



JADWAL IBADAH GBI TAMAN PALEM LESTARI, CENGKARENG 



1. Rabu 

2. Rabu I (Sekali sebulan) 

3. Kamis 

4. Jumat 

5. Sabtu 

6. Minggu 



Pendalaman Alkitab 

Ibadah Kaum Wanita (Women in God) 

Menara Doa 

KOMPAK (Komunitas Sepakat) 

Doa Pagi 

Full Hope Generation (Ibadah Youth)/Pemuda 

Ibadah Raya I 

Sekolah Minggu I 

Ibadah Raya II 

Sekolah Minggu II 

Ibadah Raya III 

Sekolah Minggu III 



jam. 19, 
Jam. 19, 
jam. 16, 
jam. 19, 
jam. 07. 
jam. 18. 
jam. 08, 
jam. 08, 
jam. 10, 
jam. 10, 
jam. 17. 
jam. 17, 



.30 Wib 
.00 Wib 
.00 Wib 
.00 Wib 
00 Wib 
00 Wib 
.00 Wib 
.00 Wib 
.00 Wib 
.00 Wib 
00 Wib 
00 Wib 



SEKRETARIAT GBI TAMAN PALEM LESTARI 

Ruko Taman Palem Lestari Blok A30A No. 30-32, 
Cengkareng Jakarta Barat, Telp: (021) 55957758 



JADWAL IBADAH GBI PLAZA PASIFIK, KELAPA GADING 



1. Selasa 

2. Sabtu 

3. Sabtu 

4. Minggu 



Pendalaman Alkitab 

Doa Kemenangan 

Ibadah Arrows Youth Plaza Pasifik 

Ibadah Raya 1 

Shinning Kids (Ibadah Anak) 

Ibadah Raya 2 



Jam. 19.00 Wib 
Jam. 07.00 Wib 
Jam. 18.00 Wib 
Jam. 10.00 Wib 
Jam. 10.00 Wib 
Jam. 18.00 Wib 



SEKRETARIAT GEREJA PLAZA PASIFIK 

Ruko Plaza Pasifik Blok Al No. 11,15,17 
Jl. boulevard Raya Barat Kelapa Gading, Jakarta Utara (021) 45857746. 





YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Pdt. Drs. Yuda D. Mailool, M Th 


Sekretariat : Kelapa Gading H y permai (KTC) Lt. 2 Blok AJI. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gading 14240 Telp. (021) 95100077 / 0817817595 Fax. (021) 45 85 19 K 


KTC LT. 2 


JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


APRIL 2011 


TANGGAL 


WAKTU 


PEMBICARA 


KETERANGAN 


03 APRIL11 


PKL 07.30 


PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 


PERJAMUAN KUDUS 


PKL 10.00 


PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 


PKL 18.00 


PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 


IOAPRIL'11 


PKL 07,30 


PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 


PERJAMUAN KUDUS 


PKL 10.00 


PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 


PKL 18.00 


PDT. Dr, DrS. YUDA D. MAILOOL 


17 APRIL'll 


PKL 07,30 


PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 


PERJAMUAN KUDUS 


PKL 10.00 


PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 


PKL 18,00 


PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 


22 APRIL'll 


PKL 10.00 


PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 


PERJAMUAN KUDUS 


24 APRIL'll 


PKL 07.30 


PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 


PERJAMUAN KUDUS 


PKL 10.00 


PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 


PKL 18.00 


PDT. Dr. DrS. YUDA D. MAILOOL 


IBADAH WBK SETIAP HARI RABU 

JAM : 1 6.00 WIB ibadah jumat agung • 

• IBADAH TENGAH MINGGU „. R| , _ ' Tkamic i MAnril 201 1 
HARI / TGL : KAMIS, 07 April 201 1 "**' ' TGL * """'j^ ^0 w,B 

• IBADAH DOA MALAM IBADAH DOA MALAM # 
HARI / TGL : KAMIS, 1 4 April 201 1 HARI / TGL : KAMIS, 28 April 201 1 
JAM: 19.00 WIB JAM: 19.00 WIB 

• IBADAH TENGAH MINGGU 
HARI / TGL : KAMIS, 21 April 201 1 
JAM: 19.00 WIB 


NB: SELURUH JADWAL DIATAS DI ADAKAN DI KTC HYPERMALL LT.2 BLOK A 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Jemaat Petra 



Jadwal Khotbah 



APRIL 
2011 



03 



10 
17 



22 



24 



Pkl. 07.30 WIB 



Ibadah Perj. Kudus 
Pdt. Saleh Ali 
Ev. Mona Nababan 
Pdt. Anthony Chang 



Pkl. 10.00 WIB 



Ibadah Perj. Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Hilda Pelawi 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ibadah Jum'at Agung 

(Perjamuan Kudus) 

Pdt. Saleh Ali 

Ibadah & Perayaan Paskah 

Pdt. Ridwan Hutabarat 



MEI 
2011 



01 Ibadah Perj. Kudus 

Pdt. Saleh Ali 
08 Pdt. Reggy Andreas 
15 Pdt. Gunawan Tanu 
22 Ev. Yusniar Napitupulu 
24 Pdt. Nus Reimas 



Ibadah Perj. Kudus 
Pdt. Saleh Ali 
Pdt. Regi Andreas 
Pdt. Gunawan Tanu 
Ev. Yusniar Napitupulu 
Pdt. Nus Reimas 



Tempat Kebaktian : 
Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Relajar I (Patal Senayan) 

Jakarta Selatan. Telp. (021) 5794 1004/5, Fax. (021) 5794 1005 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 

/ CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6 ) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 

GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 

JAKARTA PUSAT 




31 Maret 2011 
07 April 2011 
14 April 2011 
21 April 2011 
28 April 2011 
05 Mei 2011 
12 Mei 2011 
19 Mei 2011 
26 Mei 2011 



Pdt. BIGMAN SIRAIT 
Pdt. JEAWONDANTU 
Pdt. RICHARD HUTABARAT 
Pdt. JUNAEDI SALAT 
Pdt. ANDREAS SOESTONO 
Pdt. TIMOTIUS SAMOSIR 
Pdt. JEAWONDATU 
Pdt. NATANAEL - CIREBON 
Pdt. AMOS HOSEA 



DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 



SEKRETARIAT: TELP.: [02 1 ] 70 1 6 7680, 9288 3860 - FAX: [02 1 ] 560 1 70 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC 002-303-1 7 1 7 a.n. PD. EL Shaddai 



-L/ Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
yj^V Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

antiokhia Doakan dan Hadirilah 






Kebaktian Remaja 

Setiap Hari 

Minggu Pukul : 10.00 WIB 

TWIN PLAZA: 

office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman 

Kav. 93-94, Jakarta Barat 


Untuk Informasi Hubungi : 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 




S"***— '"*»<»* 






Kebaktian Minggu - 03 April 2011 

1 . TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 
Pk. 1 0.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. Pl Pasific Place (Mediteran ia n Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 1 7.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu - 17 April 2011 

1 . TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 
Pk. 1 0.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. Pl Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 1 7.00 Pdt. Bigman Sirait 


-03 April 2011: 
Pak Herry 

-10 April 2011: 
Pak Saut S 

-17 April 2011 : 

Pak An An S 
-24 April 2011: 
Ibu. Juaniva. S 


Kebaktian Minggu - 10 April 201 1 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 
Pk. 1 0.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. Pl Pasific Place (Mediterania n Fuction Room) 
SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu - 24 April 201 1 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 
Pk. 1 0.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. Pl Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 1 7.00 Pdt. Bigman Sirait 



mm 

702, AJVI 
J n k n r t n 



HORAS, MG JVAH-JUAH. 
NJUAti-JUAiJ, YAAHOWU, AftOJ 



/■■Mf UWWf nlWrl Jfi^W 

Hadir sel lap hari dari jam 06,00-24. OQ> 
memutarkan layu-layu : 
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Pajak Progresif bagi Pemilik 
Kendaraan Bermotor 



An An Sylviana, SH, MBL* 



Bapak Pengasuh yang baik. Terhitung sejak 3 Januari 2011, para 
pemilik kendaraan bermotor, baik kendaraan roda dua maupun roda 
empat, khususnya bagi mereka yang memiliki kendaraan bermotor 
lebih dari satu akan dikenakan pajak secara progresif. Apa dasar hukum 
pengenaan pajak progresif itu dan bagaimana cara perhitungannya? 
Terima kasih sebelumnya saya ucapkan atas penjelasan Bapak. Hormat 
saya. 

Kardi 

Jakarta 



SDR. Kardi yang terkasih, 
benar, terhitung sejak awal bulan 
Januari 2011, Pemda DKI Jakarta 
memberlakukan pajak progresif 
untuk mereka yang memiliki 
kendaraan bermotor lebih dari 
satu. Sebenarnya menurut UU 
No 28 Tahun 2009 tentang Pajak 
Daerah dan Retribusi Daerah, 
pengenaan Pajak Progresif tersebut 
untuk seluruh wilayah RI adalah 
sejalan dengan diberlakukannya UU 
No 28 tersebut yaitu pada 1 Januari 
2010. 

Pemda DKI sendiri baru 
memberlakukan Pajak Progresif 
tersebut, baru pada awal tahun 
2011 yaitu dengan diberlakukannya 
Perda No 8 Tahun 2010 tentang 
Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 
dan Perda No 9 Tahun 2010 
tentang Bea Balik Nama Kendaraan 
Bermotor (BBNKB). Dalam UU No. 

Hikayat ^^B 
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APA yang dilakukan oleh para 
tokoh dan pemimpin setiap 
terjadi aksi-aksi kekerasan yang 
tidak pantas dilakukan oleh manusia 
beradab? Mengecam! Ya, hanya 
melontarkan kecaman terhadap 
orang-orang atau kelompok yang 
melakukan tindakan semena-mena 
terhadap sesama yang dianggap 
lemah dalam berbagai aspek. 
Sikap semacam ini sama dengan 
kebanyakan warga yang hanya 
bisa mengelus dada, prihatin dan 
mengecam jika melihat sesamanya 
mengalami penindasan, seperti tidak 
diperbolehkan menjalankan ibadah. 

Masih ingat tragedi Cikeusik, 
Banten, yang menewaskan tiga orang 
pengikut Ahmadiyah, pada Minggu 
(6/2/2011)? Sewaktu peristiwa yang 
sangat memilukan itu menjadi topik 
pembicaraan di segala penjuru, 
hampir semua orang, termasuk 
para pemimpin di negeri ini cuma 
mengecam dan mengutuk tragedi itu. 
Bahkan Presiden SBY yang mungkin 
dibakar emosi, mengancam akan 
membubarkan ormas-ormas radikal 
yang ditengarai berada di balik aksi- 
aksi tak berperikemanusiaan itu. 

REFORMATA 



28 tersebut ditentukan bahwa yang 
dimaksud dengan Pajak Kendaraan 
Bermotor (PKB) adalah pajak atas 
kepemilikan dan/atau penguasaan 
kendaraan bemotor (pasal 1 ayat 
12). 

Sedangkan yang dimaksud 
dengan kendaraan bermotor 
menurut UU tersebut adalah 
semua kendaraan beroda beserta 
gandengannya yang digunakan di 
semua jalan darat, dan digerakkan 
oleh peralatan teknik berupa 
motor atau peralatan lainnya 
yang berfungsi untuk mengubah 
suatu sumber daya energi tertentu 
menjadi tenaga gerak kendaraan 
bermotor yang bersangkutan, 
termasuk alat-alat berat dan alat- 
alat besar yang dalam operasinya 
menggunakan roda dan motor dan 
tidak melekat secara permanen 
serta kendaraan bermotor yang 



Namun sebagaimana diperkirakan, 
reaksi Kepala Negara itu hanya sebatas 
itu saja, tidak ada tindak lanjut atau 
realisasinya. Tidak heran jika banyak 
orang yang merasa bebas melakukan 
apa saja, sebab toh tidak akan ada 
sanksi atau ganjaran yang akan 
membuat mereka jera. 

Saat ini jemaat GKI Taman Yasmin 
di Bogor sedang berjuang untuk 
mendapatkan hak mereka yang 
dirampas. Tempat ibadah mereka 
sebenarnya sudah memenuhi segala 
persyaratan, bahkan dalam acara 
peresmiannya pun kepala daerah 
setempat melontarkan pujian atas 
kepatuhan pengelola dan kepatutan 
rumah ibadah yang terletak di Jalan 
Raya KH Abdullah Bin Nuh ini. Namun 
hanya dalam hitungan hari, ijin gereja 
tersebut dia cabut sendiri dengan dalih 
proses pembuatan ijin ternyata penuh 
rekayasa. Gara-gara sifat plin-plan 
kepala daerah ini pula, ratusan jemaat 
yang mestinya beribadah di gedung 
mereka sendiri, terpaksa beribadah di 
trotoar, persis di depan gedung gereja 
milik mereka yang disegel pemkot. 

Merasa berjalan di jalur yang 
benar, pihak gereja berjuang untuk 
mendapatkan hak mereka yang 
dirampas itu. Dan ternyata mereka 
memang berada di pihak yang benar, 
sebab baik Pengadilan Tata Usaha 
Negeri (PTUN) Bandung maupun 
Mahkamah Agung (MA) memenangkan 
gugatan mereka: GKI Taman Yasmin 
Bogor sah secara hukum. Tetapi 




dioperasikan di air. 

Bea Balik Nama Kendaraan 
Bermotor (BBNKB) menurut 
UU tersebut adalah pajak atas 
penyerahan hak milik kendaraan 
bermotor sebagai akibat perjanjian 
dua pihak atau perbuatan sepihak 
atau keadaan yang terjadi karena 
jual beli, tukar menukar, hibah, 
warisan atau pemasukan ke dalam 
badan usaha. Dasar pengenaan 
PKB adalah hasil perkalian dari 2 
(dua) unsur pokok yaitu: a) Nilai 
Jual Kendaraan Bermotor; dan b) 
Bobot yang mencerminkan secara 
relatif tingkat kerusakan jalan dan/ 
atau pencemaran lingkungan akibat 
penggunaan kendaraan bermotor. 



Tarif Pajak 

Kendaraan Bermotor 
pribadi ditetapkan 
berdasarkan UU 
tersebut adalah 
sebagai berikut : a. 
Untuk kepemilikan 
Kendaraan Bermotor 
pertama paling 

rendah sebesar 1 
persen dan paling 
tinggi sebesar 2 
persen; b. Untuk 
kepemilikan 
kendaraan 
bermotor kedua 
dan seterusnya tarif 
dapat ditetapkan secara progresif 
paling rendah sebesar 2 persen 
dan paling tinggi 10 persen ( pasal 
6 ayat 1) . Kepemilikan Kendaraan 
Bermotor didasarkan atas nama 
dan/atau alamat yang sama (pasal 6 
ayat 2). Bea Balik Nama Kendaraan 
Bermotor (BBNKB), obyek pajaknya 
adalah penyerahan kepemilikan 
Kendaraan Bermotor. 

Sedangkan dasar pengenaan 
BBNKB adalah Nilai Jual Kendaraan 
Bermotor. Tarif BBNKB ditetapkan 
paling tinggi masing masing sbb : 
a. Penyerahan Pertama sebesar 20 
persen dan b. Penyerahan kedua dan 
seterusnya sebesar 1 persen. Tetapi 
Pemerintah Daerah mempunyai 



Kecam 




sekalipun demikian, jemaat tetap 
dihalang-halangi untuk masuk dan 
memakai gedung milik mereka sendiri. 
Alhasil mereka hanya bisa beribadah 
Minggu dan merayakan malam Natal, 
Desember 2010 di trotoar. Hingga 
pada Minggu 13 Maret 2011, ratusan 
polisi dengan gagah berani memblokir 
trotoar gereja dan mengusir jemaat 
yang hendak menggelar ibadah di 
sana. Menggelikan memang aparat 
keamanan negeri ini, rakyat yang mau 
beribadah dihadapi dengan garang, 
sementara gerombolan pengacau yang 
melakukan tindakan anarkis dibiarkan 
merajalela. 

Peristiwa yang memalukan ini, lagi- 
lagi mendapat kecaman dari berbagai 
penjuru. Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama (PBNU), melalui Imdadun 
Rahmat (wakil sekretaris jenderal 
PBNU) yang menyatakan NU merasa 
prihatin dengan munculnya intoleransi 



terutama di kalangan kelompok 
radikal. Dia juga menegaskan tidak 
ada agama mayoritas, semua agama 
diposisikan sejajar {Media Indonesia, 
15 Maret 2011). Persekutuan Gereja- 
gereja Indonesia (PGI) pun mengecam 
keras tindakan Pemerintah Kota Bogor 
yang bersama aparat kepolisian 
memblokir jalan ke GKI Taman Yasmin 
dan melarang umat melaksanakan 
ibadah pada Minggu 13 Maret 
2011. Sementara, Menteri Agama 
Suryadharma Ali mengatakan terus 
melakukan pendekatan kepada pemkot 
Bogor agar jemaat GKI Taman Yasmin 
dapat beribadah kembali. "Tidak ada 
alasan bagi kita untuk menghalang- 
halangi pembangunan rumah ibadah/ 
kata Suryadharma Ali yang juga ketua 
umum Partai Persatuan Pembanguan 
(PPP) itu (Kompas). Dan andaikata 
kita mengadu kepada Presiden SBY 
pun, beliau pasti terlihat marah 



keleluasaan untuk mengatur PKB 
dan BBNKB tersebut dalam Perda. 
Sebagai contoh Pemda DKI Jakarta, 
telah mengeluarkan 2 (Perda) 
yaitu : 1. Perda No.8 Tahun 2010 
tentang Pajak Kendaraan Bermotor 
(PKB) dan Perda No. 9 tentang Bea 
Balik Nama Kendaraan Bermotor 
(BBNKB). 

Berdasarkan Perda No 8 Tahun 
2010 ditetapkan Tarif PKB Pribadi 
berdasarkan nama dan/atau alamat 
yang sama dikenakan tarif pajak 
progresif sebesar : a. Kendaraan 
pertama 1,5 persen b. Kendaraan 
kedua 2 persen c. Kendaraan 
ketiga 2,5 persen dan d. Kendaraan 
keempat dan seterusnya 4 
persen(Note: UU memperkenankan 
Pajak Progresif hingga 10 persen). 
Sedangkan berdasarkan Perda No 
9 Tahun 2010 ditetapkan Tarif 
Bea Balik Nama Kendaraan 
Bermotor sbb: a. Penyerahan 
Pertama sebesar 10 persen (Note: 
UU memperkenankan hingga 20 
persen) dan b. Penyerahan Kedua 
dan seterusnya sebesar 1 persen. 

Demikian penjelasan dari 
kami, semoga bermanfaat. ♦ 



"Managing Partner pada kantor 

Advokat & Pengacara 

An An Sylviana & Rekan 



dan mengecam pihak-pihak yang 
menghalangi rakyatnya beribadah. 
Hanya mengecam. Setelah itu, sepi! 

Gara-gara pejabat dan pemimpin 
kita suka melontarkan kecaman setiap 
terjadi aksi-aksi kekerasan, ada yang 
menyatakan bahwa pada dasarnya 
negeri kita cocok menjadi anggota 
NATO (no action tak only). Ya, rakyat 
dan pemimpin kita memang cuma rajin 
bicara setiap terjadi amuk massa. Kalau 
tidak mengecam atau mengutuk, ya... 
mengadakan seminar atau diskusi panel 
tentang aksi-aksi kekerasan. Kita hanya 
sibuk bicara dan bicara, sementara 
sepak terjang gerombolan pengacau 
yang kelihatannya mengusung agenda 
mengerikan itu semakin tidak terkendali. 

Tidakada jalan lain, apabila pemerintah 
memang masih punya legitimasi dan 
wibawa, serta ingin mempertahankan 
dan memelihara keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, dia harus 
melakukan tindakan nyata, tidak lagi 
sekadar melontarkan kecaman. Saatnya 
pemerintah bereaksi dan beraksi secara 
tegas menghadapi pelaku makar yang 
ingin mengubah tatanan negeri yang 
dibangun berlandaskan Pancasila dan 
UUD 45 ini. Kecaman dan kutukan sudah 
lebih dari cukup! 

Dan apabila mayoritas rakyat 
sungguh-sungguh menjunjung tinggi 
toleransi, cinta damai, dan kasih, 
sebagaimana diajarkan agama masing- 
masing, segeralah sadar, rapatkan 
barisan, mari kita lenyapkan setan 
anarkisme dari Bumi Pertiwi. ♦ 
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Gereja Mengabaikan 
Umat yang Cacat 



Pdt. Bigman Sirait 



Bapak Pengasuh yang terhormat, bagaimana Bapak, sebagai Hamba 
Tuhan dan pemimpin gereja memandang dan memikirkan keberadaan 
anak-anak berkebutuhan khusus, sebagai bagian dari tanggung jawab 
gereja? Bagaimana mengajarkan mereka tentang iman? Program 
pembinaan yang tepat seperti apa? Mengapa gereja saat ini terkesan 
tidak peduli mereka. Contoh, fasilitas yang disediakan sangat jarang 
bahkan tidak ada khusus untuk anak-anak berkebutuhan khusus, seperti 
Alkitab dengan huruf Braille?Fasilitas bermain dan belajar untuk anak 
berkebutuhan khusus, atau fasilitas khusus yang membuktikan gereja 
peduli pada mereka? 

Sepertinya, sudah waktunya jemaat dan pengurus gereja memikirkan 
hal ini. Minimal dengan mempersiapkan pembinaan khusus, sarana 
khusus yang membuktikan kepedulian gereja terhadap keberadaan 
mereka. 

Saya menantikan respon Bapak, dan biarlah hal ini membuka mata 
gereja untuk memikirkan dan peduli terhadap anak berkebutuhan 
khusus. 

Monika 

Ke/apa Gading 




SEBUAH pertanyaan yang 
cukup menarik untuk dikaji. 
Monika yang dikasihi Tuhan, 
tentu saja apa yang kamu pikirkan 
soal pelayanan kepada anak yang 
memiliki kebutuhan khusus adalah 
penting. Alkitab mengajarkan kepada 
kita dengan jelas dan tegas, bahwa 
kita adalah bait Allah (1 Korintus 6: 19- 
20). Itu berarti, setiap manusia, siapa 
pun dia, tua atau muda, kaya atau 
miskin, laki-laki atau perempuan, 
sehat atau cacat, semuanya adalah 
ciptaan Tuhan. Dan sebagai orang 
percaya, semua adalah gereja. 
Dalam kesamaan ini meliputi semua 
aspek hakekat diri, sebagai gambar 
dan rupa Allah. Jadi sangat jelas 
tidak boleh ada perbedaan kelas atas 
dasar apa pun. Semua harus dilayani 



sesuai dengan keberadaan dirinya. 

Mari kita mulai dengan gereja 
dalam pelayanannya. Kita 

mengenal adanya pelayanan komisi 
berdasarkan gender, seperti : komisi 
wanita atau komisi pria. Lalu ada juga 
komisi berdasarkan usia, seperti, 
komisi anak (sekolah minggu), komisi 
remaja, komisi pemuda, komisi 
pasutri, komisi lansia. Dan jika ada 
kebutuhan juga bisa dikembangkan 
komisi pelayanan khusus, yang 
bukan saja meliputi orang dengan 
kebutuhan khusus, tetapi juga 
pengembangan bakat, seperti komisi 
musik, pujian, dramaturgi, dan 
lainnya. Ini semuanya bergantung 
pada situasi dan kebutuhan gereja 
setempat. 

Soal bagaimana mengajarkan 



iman Kristen, sangat tergantung 
kebutuhan yang ada. Seperti 
mengajarkan doktrin dasar kepada 
anak sekolah minggu misalnya. 
Ada cara mengajarkan doktrin agar 
mereka memiliki dasar yang kuat. 
Begitu juga selanjutnya dengan 
tahapan usia yang berbeda. Untuk 
anak dengan kebutuhan khusus 
bukanlah hal yang terlalu sulit, karena 
sudah cukup banyak sekolah luar 
biasa untuk anak dengan kebutuhan 
khusus. Artinya metode telah 
tersedia cukup banyak, sementara 
soal materi dapat disusun sesuai 
kebutuhan yang ada. Penyediaan 
fasilitas dapat disesuaikan dengan 
anak yang dilayani. Tetapi yang jelas 
ini bukanlah hal yang terlalu sulit. 

Dalam dunia pendidikan umum- 
nya, kita melihat saran-prasarana 
dan sistem serta materi yang cukup 
memadai, sehingga pelayanan ge- 
reja hanyalah soal kebutuhan dan 
kemauan saja. Tentu akan menjadi 
sangat mubazir jika gereja sekadar 
mengadakan kelas dan sarana 
dan prasarananya namun tidak 
ada anak yang membutuhkan. 



Tetapi sebaliknya, memang 
amatlah menyedihkan jika gereja 
mengabaikannya, padahal ada 
kebutuhan riilnya. 

Jadi pelayanan khusus seperti ini 
tergantung situasinya, tetapi memang 
sangatlah penting. Sehingga ada atau 
tidaknya prasarana, tidak dengan 
segera membuktikan hakekat gereja. 
Misalnya, setiap gereja memiliki ko- 
misi pelayanan, semuanya ada, tetapi 
dalam pelaksanaannya sangatlah 
tidak memadai. Ada sekolah ming- 
gu, namun para pengajarnya tidak 
pernah dipersiapkan apalagi pem- 
binaan rutin doktrinal. Tidak ada 
kelas persiapan mengajar. Atau, 
kalau pun ada serba tak siap, atau 
asal. Sehingga kehadiran sekolah 
minggu mirip tempat penitipan anak, 
sementara orang tuanya beribadah. 
Ada banyak gereja yang seperti ini. 
Jelas keberadaan sekolah minggu 
tidak membuktikan kepedulian 
gereja, bahkan sebaliknya ini menjadi 
pelecehan terhadap hakekat sekolah 
minggu itu sendiri. 

Monika yang dikasihi Tuhan, sebuah 
pelayanan memilki banyak aspek 
yang harus diperhatikan dengan 
seksama, tak sekadar ada. Cobalah 
lihat kebaktian yang berjalan tiap 
minggu di berbagai tempat. Belum 
tentu ada tema jelas yang menjadi 
arah gereja. Semua serba bebas, 
asal kebaktian terlaksana. Belum lagi 
pembicara yang asal bicara, sehingga 
lebih mirip pelawak atau motivator, 
ketimbang sebagai pengkhotbah 
yang menyampaikan doktrin yang 
benar. Sementara jemaat sendiri, 
terbiasa dengan suasana seperti ini, 
asal beribadah, tidak ada komitmen 
untuk bertumbuh dan mengenal 



kebenaran yang seutuhnya se- 
suai Alkitab. Bukankah ini juga 
merupakan pelecehan, alias tidak 
membuktikan kehadiran gereja yang 
semestinya. Ada banyak faktor yang 
perlu diperhatikan sebagai wujud 
bukti kepedulian gereja yang sehat. 

Monika yang dikasihi Tuhan, mari 
terus kita pikirkan berbagai aspek 
yang mungkin dikerjakan oleh gereja 
sebagai tanggung jawab pelayanan 
kepada Yesus Kristus kepala gereja. 
Perlu dipikirkan pelayanan yang 
serius dalam berbagai aspek, terlebih 
lagi mereka yang memerlukan 
pelayanan khusus. Tapi, perlu 
juga disadari, karena pemahaman 
doktrin gereja tertentu, bahwa 
sakit, cacat adalah kutukan, maka 
jangan berharap gereja seperti ini 
akan menyelenggarakan pelayanan 
khusus. Yang ada justru sebaliknya, 
mereka akan menjatuhkan vonis 
yang menyakitkan. Dan ini adalah 
kenyataan pahit bergereja. 

Akhirnya, mari terus kuman- 
dangkan pelayanan yang menyeluruh 
(holistik), sehingga semua orang, 
dalam semua keadaan, mendapat 
pelayanan yang semestinya. Jika 
ada gereja yang mengabaikannya, 
justru kita harus memulainya. 
Jangan sampai kita tertinggal dan 
ditertawakan dunia. 

Sebagai pendeta, saya mengajak 
jemaat memperhatikan dan mela- 
yani mereka yang tertinggal yang 
ada di desa, begitu juga yang di 
kota. Masih banyak yang belum 
dikerjakan mengingat keterbatasan 
sumber daya. Tetapi daya yang 
ada terus dikerahkan semaksimal 
mungkin. Selamat melayani, Tuhan 
memberkati. ♦ 

iGaram Bisnis 




Menang atas 
Perubahan Jaman 



Hendrik Lim, MBA" 
getex@cbn.net.id 



RODA gila arus turbulensi 
perubahan bergerak begitu 
cepat dan dinamis. Semua hal 
yang terkondisi bergerak menurut 
waktu dan tuntutan jaman. As- 
pirasi berubah, selera dan gaya 
hidup konsumen meningkat. 
Kebutuhan dan keinginan tidak 
pernah statis. Selalu bergerak. 
Mengharapkannya tetap bergerak 
di tempat adalah sebuah autisme 
Arus perubahan yang begitu 
cepat ini dan konsekuensi yang 
menyertainya, tidak saja mene- 
robos dinding individu, tetapi juga 
organisasi dan korporasi. Dan kalau 
akibat yang terjadi menggejala 
hampir pada semua korporasi, 
maka itu dapat diartikan melanda 
sebuah industri. Sebuah gambaran 
mini terhadap kompetensi sebuah 
negara. Bahkan negara ortodok 
dan konservatif di Timur Tengah 
dan jazirah Afrika Utara pun yang 
dibungkus pagar kuat-kuat dalam 
doktrin agama pun satu per satu 



mulai digasak arus globalisasi. 

Oleh karena itu kita bisa melihat 
negara-negara yang dahulu, dua 
puluh tahun yang lalu dianggap 
maju pada jamannya, seperti 
Filipina dan Argentina, namun kini 
seolah jalan di tempat, atau makin 
mundur dari track perlombaan, 
lalu terpinggirkan. Teraleniasi se- 
cara perlahan dari ^^^^ 
radar dunia. Dan 
pada saat yang 
bersamaan ki- 

ta melihat negeri 
seperti Malaysia 
yang on the fast ^=^= 
tract bergerak makin 
cepat dalam derap perlombaan ini. 

Itu berarti ada yang menang dan 
ada yang kalah. Lazimnya seperti 
sebuah pasar bebas, ia menuntut 
bahwa hanya yang bisa bertahan 
dan menang dalam sengitnya 
perlombaan saja, yang boleh 
terus hidup. Ia bak mengusung 
hukum evolusi: maaf hanya yang 
bisa adaptif terhadap cepatnya 
sebuah perubahan saja yang bisa 
tetap berlaga dan menjaga keles- 
tariannya. Dan untuk bisa bertahan 



dan menang dalam roda gelinding 
evolusi yang amat cepat ini, orang 
memerlukan sumberdaya dan 
perlengkapan perang yang tepat. 
Dan tanpa itu hanya sebuah rintihan 
penyesalan yang akan lebih sering 
terdengar. Apa yang membuat kita 
bisa berkata demikian? 
Cepatnya deru perubahan saat 



Perubahan adalah tangga escalator yang 

hanya bergerak satu arah: ke bawah, bagi 

orang yang tidak bersahabat dengannya. 



ini, dalam balutan inovasi teknologi 
yang terjadi setiap hari— apalagi 
kalau dibandingkan dengan laju 
kecepatan evolusi tempo doeloe— 
itu hampir sama saja dengan sebuah 
revolusi yang terjadi secara tiap hari 
tanpa kita sadari. Perubahan yang 
begitu cepat itu membuat sebagian 
besar orang kehilangan daya saing 
kompetitifnya, karena sebuah 
keahlian yang dahulu dengan 
susah payah diperolehnya dan 
digenggamnya erat-erat, ternyata 



kini tidak diperlukan lagi oleh pasar, 
alias dianggap usang. Dan itu 
membuat orang secara tidak sadar 
'tidak begitu suka'dengan derap 
perubahan ini, karena getah pahit 
sebagai efek samping dari badai 
perubahan itu. 

Pihak yang kalah, secara perlahan 
akan makin menderita. Pendapatan 
^^ = ^^ makin kecil secara 
riel, sementara 

ongkos kehidupan 
makin bertambah, 
sehingga kualitas hi- 
dup individu makin 
^^=^^ menurun. Keadaan 
ini seperti seorang 
pensiunan yang pu-nya penghasilan 
tetap, tetapi ongkos kesehatan 
yang makin membengkak karena 
organ tubuh yang mulai rusak. 
Orang menyebut kondisi ini sebagai 
old sick man. Secara alamiah tu- 
buh manusia akan makin rentan 
dan makin memerlukan ongkos, 
perhatian dan perawatan yang ma- 
kin mahal saat makin usang. Selain 
expenses yang bertambah besar, 
juga output produktivitas akan 
makin kecil. 



Ini artinya orang atau korporasi 
akan semakin tidak produktif dan 
efisien kalau ia hanya mengerjakan 
sesuatu "yang tetap" sementara 
waktu "terus berjalan". Itulah 
fakta sebuah realitas fisik badan 
manusia, ia persis seperti kondisi 
mesin mobil, makin tua ditelan 
waktu, makin mahal biaya 
perawatan sebuah mobil dengan 
mesin tua. Ia haus ditelan umur. 
Dan kini gelombang perubahan 
itu tidak hanya menaklukkan 
organisasi korporasi dan industri 
yang tidak siap. Rezim yang punya 
senjata dan takhta pun sekarang 
harus berlutut di hadapannya. 

Sosok dan watak personalitas 
seperti apa yang harus Anda miliki 
agar bisa menjawab tantangan besar 
dalam evolusi yang berlangsung 
makin hari makin cepat ini? Mereka 
yang mempersiapkan diri dalam 
menjawabnya, akan menjadi the 
winner of changes, pemenang atas 
perubahan-perubahan. ♦ 



Hendrik Lim, MBA: Dosen Pascasarjana 
STT INTI Surabaya 



REFORMATA 




51 Liputan 



EDISI 138 Tahun IX 1 -30 April 2011 



|iRE/ORMATA 




LIVE Chonnel Gathering 

Untuk Menjadi Berkat bagi Banyak Orang 



Mark McClendon 



LIVE Channel 

Indovision yang 
menayangkan 
program-program 
kristiani, sudah satu 
tahun mengudara 
menebar berkat bagi 
banyak orang. Sebagai 
ungkapan syukur ke- 
pada Tuhan, pada 
Rabu (23/3) malam 
diadakan acara Live 
Channel Gathering di 
Gedung CMN, Kebun 
Sirih, Jakarta. Acara 
ini dihadiri sejumlah 
hamba Tuhan serta 
pihak-pihak yang se- 



lama ini turut ambil bagian dalam 
siaran-siaran tersebut, baik itu 
provider, kontributor, dll. 

Rudy Tanoesoedibjo, direktur 
utama MNC SkyVision (Indovision) 
dalam kata sambutannya antara 
lain mengatakan bahwa channel ini 
milik bersama yang menyatukan 
gereja-gereja supaya nama Tuhan 
dikenal semua orang. Menurut 
Rudy, masih banyak hal yang 
harus dibenahi supaya channel ini 
semakin sempurna. Di antaranya 
yang masih perlu mendapat 
perhatian adalah: kualitas konten, 
suara, video, dan sebagainya. 
Selain mengucapkan terimakasih 
atas kontribusi para pengisi acara, 



Rudy juga mengimbau agar para 
kontributor menyiapkan benar- 
benar program yang dibawakan, 
supaya menjadi berkat bagi banyak 
orang. 

Sementara, Mark McClendon, 
direktur CBN Indonesia, dengan 
nada berseloroh mengatakan 
kalau dirinya tidak akan ambil 
bagian tayangan-tayangan live 
channel. "Sebab kalau saya 
tampil nanti semua orang hanya 
akan melihat program saya, dan 
yang lain tidak akan dikunjungi 
pemirsa," kata McClendon 
yang disambut tawa riuh para 
undangan. Selanjutnya MCCIendon 
memaparkan pentingnya kita 



memanfaat kemajuan teknologi 
penyiaran ini untuk memberitakan 
Kabar Baik itu. Dia juga antara lain 
menekankan betapa pentingnya 
kita menjangkau anak-anak muda. 
Dalam kesempatan itu Mc- 
Clendon memperkenalkan secara 
sekilas sebuah film animasi berjudul 
"Superbook" yang bercerita tentang 
beberapa anak yang dibawa ke 
jaman Alkitab. Dalam tayangan itu 
diperlihatkan bagaimana malaikat 
Lucifer jatuh ke dalam dosa dan 
menjadi iblis. Menurut McClendon, 
film animasi "Superbook" ini akan 
dalam waktu dekat akan ditayangkan 
di televisi nasional. 
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Saksikan LIFE Channel, tayangan rohani terbaru yang menyajikan beragam program kristen yang dikemas 
secara menghibur untuk dinikmati oleh segala umur, saksikan hanya di Indovision dan Top TV channel no.70. 

Berlangganan Indovision hubungi (021) 5051 9988 atau 0807 1 77 88 99, 

dan berlangganan Top TV hubungi (021) 5060 5000 atau 0807 1 5000 88 Bandung (022) 723 1400; 

Semarang (024) 845 7007; Surabaya (031) 5310 500; Medan (061) 456 8000; Makassar (0411) 425 800; 

Manado (0431) 863 765, 863 504; Batam (0778) 430 020, 430 019, 428 973; Denpasar (0361) 265 808; 

Balikpapan (0542) 746 299. 

Milis: lifechannel@indovision.tv 




Living a victorious life 



top/7^ 




Tanpa beli 
peralatan 



TOP BANGET! 

www.top-tv.co.id 
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seluruh Indonesia fi^wO/ segala cuaca 
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Bukan yang lain 

www.indovision.tv 
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Lucyana Pane 

Bekerja di Ladang 
Tuhan Itu Kesukaan 




PEREMPUAN yang satu ini 
memulai perjalannya sebagai 
seorang penyanyi pada saat ia 
masih kecil. Tepatnya saat ia berusia 
delapan tahun. Selain menyanyi 
ia memang memiliki bakat-bakat 
seni lain seperti puisi dan teater, 
tanpa ada memperkenalkan dunia 
seni padanya. Bahkan menurut 
pengakuannya, orang tuanya 
sempat terkejut dengan bakat seni 
yang dia miliki. 



Awalnya ia sering mengikuti 
berbagai macam ajang bernyanyi. 
Acap kali ia mengikuti ajan perlobaaan 
bernyanyi, ia sering memenangkan 
perlombaan tersebut. Sejak itu ia 
merasa memang memiliki bakat 
pada dunia tarik suara, ia pun mulai 
yakin dengan talenta yang ia miliki. 
Selain menyanyi ia juga memperoleh 
penghargaan dalam bidang puisi serta 
beberapa kali aktif dalam kegiatan 
Paskibraka di sekolahnya. 




Direksi dam seflreeiap karuawan 
Rumah Sakit PGI Cikini 

Meoipicapkao : 

Selamat Paskah 
2011 

RS PGI CIKINI 

JL Raden Saleh No. 40, Jakarta 10330 Telp (021) 38997777 Fax: (021) 38997778 
Rawat Jalan: (021 ) 3A9 97799 Rawat Inap (021) 38997788 Email: mail@rscikini.com 

Pelayanan 24 jam: instalasi Gawat Darurat/ 

Ambuserviee, Farmasi: Laboratorium, CT Scan/ 

Radiologi, Hemodialisis, CAPD, Pelayanan Jen- 

>k azan & Rumah Duka, Pelayanan Kerohanian 

kmt Fasilitas rawat jalan: Praktek Dokter Spesialis 

b & Sub Spesialis, Medical Chek Up, Poliklinik 

W Gigi, Poliklinik Umum, Poliklinik Gizi 

Fasilitas Rawat Inap: Super VIP, VIP, Semi VIP, 
r Kelas I, Kelas II, Kelas III, ICU/ICCU, ICU 
Jf-f Anak, Ruang Bayi, One Day Care, Program 
r Transplantasi Ginjal 

Pelayanan Penunjang: Endoskopi, MRI, CT Scan 

Helical, USG, ESWI, EKG, EEG, TUR, Bank Darah, 

i Angiografi, Audiometri, Venografi, Kolposkopi, 

Laparoskopi, ERCP, Panoramic/Cephalometri, Unit 

Rehabilitasi Medik, Laser Fotokoagulasi Mata. 




Baru-baru ini ia meluncurkan 
album "Lebih Dari Yang Dapat Ku 
Percaya". Sebelumnya ia telah dua 
kali mengeluarkan album solo dan 
beberapa kali mengeluarkan album 
kompilasi bersama penyanyi lagu 
rohani lain seperti Letjie Sampingan, 
Lex Trio, Ruth Sihotang dan Lea 
Christian. 

Ia juga sempat membintangi 
sebuah sinetron untuk peran figuran 
antagonis. Enam bulan berjalan, 
ia merasa bahwa bidang tersebut 
bukanlah panggilannya. Karena itu 
ia menghentikan aktivitas tersebut 
dan menekuni dunia pelayanan 
dalam bidang tarik suara secara lebih 
lagi. Ia memang seorang penyanyi 
berbakat, memiliki ciri suara yang 
lembut dan menenangkan. Namun 
tampaknya ia merasa bahwa semua 
talenta yang dimilikinya tersebut 
memang hanya harus disalurkan 
dalam musik-musik rohani saja. 
Baginya ini adalah sebuah panggilan 
pelayanan yang memang harus 
ia jalani dengan senang hati dan 
penuh ucapan syukur. 

Alasan tersebut juga menjadi 
pegangan kuat bagi Lucy untuk 
tidak terjun ke dunia musik sekuler. 
Bahkan saat dimintai komentarnya 
seputar industri musik sekuler yang 
lebih menjanjikan secara materi, 
dengan santai ia menjawab bahwa 
ada kesukaan dan kesejahteraan 
yang tidak bisa didapatkan di luar 
pelayanan lagu rohani. "Bukannya 
aku terlalu fanatik, akan tetapi enak 
dan sejahtera ketika menjalani 
aktivitas di dunia lagu-lagu rohani", 
ujar Lucy. Ia pun merasa bahwa 
setiap talenta yang ia miliki sejak 
kecil, serta perjalanan panjangnya 
mencapai sebuah situasi seperti 
saat ini adalah anugerah Tuhan dan 
merupakan pemberian Tuhan. Jadi 
menurutnya tidak terlalu berlebihan 
jika ia memutuskan untuk tetap 
bernyanyi bagi kemuliaan nama 
Tuhan. 

Selain mengisi hari-harinya dengan 



rekaman dan pelayanan ke 
beberapa kota di Indonesia, 
Lu-cy juga bekerja di sebuah 
perusahaan yang bergerak 
di bidang farmasi. Lagi- 
lagi di sini ia menunjukkan 
kemampuannya dalam 
hal menyeimbangkan 

aktivitasnya bernyanyi de- 
ngan pekerjaan rutinnya 
setiap hari yang terbilang 
padat. Lucy mencoba me- 
nyeimbangkan kegiatan pe- 
layanannya dengan aktivitas 
rutin kantornya. Saat dita- 
nyai mengapa ia tidak 
memilih salah satunya, Lucy 
menjawab bahwa beberapa 
hal dalam hidupnya ia 
biarkan mengalir begitu 
saja. Dalam hal ini ia merasa 
bahwa segala sesuatu ia 
jalankan berdasarkan ke- 
hendak Tuhan. Ia merasa 
bahwa ia mampu untuk 
menjalani keduanya de- 
ngan seimbang karena 
kekuatan yang diberikan 
Tuhan kepadanya. Perem- 
puan kelahiran Kisaran ini pun tidak 
menampik kemungkinan jika suatu 
saat ia harus memilih salah satunya 
untuk ia jalani. 

Lucy percaya bahwa segala 
sesuatunya bisa dilakukan dengan 
iman percaya dan berserah pe- 
nuh pada Tuhan. Baginya yang 
terpenting adalah berserah. 
Walaupun ada kekhawatiran yang 
sering dialami sebagai manusia 
biasa, namun rasa berserah 
memberi jalan pada Tuhan untuk 
mengambil bagian dalam hidup kita 
lebih lagi. Hal ini menjadi kesaksian 
hidup dari seorang Lucyana, di 
mana awal kerinduannya memiliki 
album rohani harus ia tempuh 
dengan bersusah payah seorang 
diri. Dengan keyakinan teguh dan 
rasa berserah itulah ia bisa sampai 
pada tahap seperti sekarang ini. 




Putri bungsu dari empat 
bersaudara ini juga mengaku 
bahwa pada awal ia memulai 
pelayanannya dalam dunia tarik 
suara, keluarga sempat tidak 
mendukung. Terlebih ia sempat 
meninggalkan pekerjaannya un- 
tuk terlibat dalam pelayanan 
ke beberapa kota di Indonesia. 
Namun pada saat itu ia yakin 
bahwa Tuhan sumber dari segala 
berkat yang akan menyediakan 
segala sesuatu yang ia perlu. Apa 
yang ia yakini tersebut tidak sia- 
sia. Ia bisa total dalam pelayanan, 
dan mendapatkan pekerjaan yang 
baru baginya. Perlahan karena 
ketekutannya keluarga justru jadi 
faktor utama dalam mendukung 
setiap aktivitasnya. 

^Jenda Munthe 
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Memahami Peristiwa 
Alkitab Sambil Berwisata 



SEBAGIAN besar dari kalangan 
Kristen pasti pernah men- 
dengar ziarah rohani atau 
lebih sering disebut Holyland 
Tour. Bahkan mungkin beberapa 
di antara kita pernah mengikuti 
paket Holyland Tour yang banyak 
ditawarkan pihak travel. Paket ini 
juga kadang dianggap sebagai 
perjalanan rohani, mengingat 
tempat-tempat yang dikunjungi 
biasanya berhubungan erat 
dengan tempat bersejarah di 
Alkitab. 

Sebelum lebih jauh membahas 
mengenai ziarah, atau kunjungan 
ke tempat-tempat suci, ada 
baiknya kita membahas terlebih 
dahulu apa itu ziarah. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
ziarah ialah perkunjungan ke 
tempat keramat. Dalam bahasa 
Inggris, ziarah adalah pilgrimage 
dan peziarah adalah pilgrim. 
Dikatakan bahwa pilgrimage is 
a journey to a holy place for a 
religious reason. Jadi dalam definisi 
itu ada peralihan ruang, yaitu dari 
tempat tinggal seseorang, untuk 



beberapa waktu lamanya, menuju 
ke sebuah tempat suci. 

Rasa ingin melihat langsung 
dan mengunjungi lokasi yang 
memiliki nilai historis keagamaan 
yang tinggi, adalah impian bagi 
semua umat beragama. Bagi umat 
kristiani, yang memiliki banyak 
kisah mulai dari Perjanjian Lama 
sampai Perjanjian Baru, perjalanan 
wisata rohani semacam ini 
merupakan sebuah harapan yang 
dinanti banyak orang. Tampaknya 
hal ini menjadi sebuah peluang 
bagi kalangan penyedia jasa 
tour. Berbagai tawaran untuk 
melakukan perjalanan rohani pun 
dikumandangkan lewat berbagai 
macam cara promosi. 

Memang menjadi sebuah 
tindakan yang positif, melakukan 
kunjungan ke tempat-tempat 
yang berkaitan erat dengan cerita- 
cerita di Aliktab. Terlebih dalam 
setiap kunjungan semacam ini, 
biasanya memang menitikberatkan 
pada aktivitas rohani di samping 
wisatanya. Namun bagaimanapun 
juga tidak dapat dipungkiri bahwa 



kegiatan semacam ini tetap 
memiliki nilai hiburan bagi para 
pesertanya. Hal ini dikarenakan 
perjalanan rohani tersebut 
tetap memiliki nilai wisata yang 
menjadikan para pelakunya tidak 
merasa jenuh saat melakukan 
perjalanan rohani tersebut. 

Sebuah tindakan yang positif 
memang. Hanya saja sebagian 
pihak menganggap bahwa 
kunjungan semacam ini memang 
kurang penting untuk dilakukan. 
Ada anggapan bahwa kunjungan 
semacam ini belumlah tentu 
meningkatkan keimanan seseorang 
yang pergi melakukan kunjungan 
rohani semacam ini. Fatalnya 
lagi, ada saja yang menganggap 
kegiatan semacam ini merupakan 
ajang pamer terhadap orang-orang 
yang belum pernah melakukannya. 
Sebuah pertentangan wacana 
yang sebenarnya tidak perlu 
diperdebatkan. Lebih penting dari 
pada semua itu adalah bagaimana 
menemukan makna dan nilai 
kerohanian bagi para pelakunya. 
Karena apapun alasannya, dan 



kemanapun tujuannya, setiap orang 
pasti menemukan sesuatu yang baru 
bagi dirinya, entah itu positif atau 
malah justru sebaliknya. 

Seperti yang sempat dibicarakan 
di awal, bahwa bagi penyedia jasa 
travel, kunjungan rohani semacam 
ini adalah sebuah peluang besar 
dalam hal mencari keuntungan. Oleh 
sebab itu penyedia jasa semacam 
ini juga harus memiliki motif yang 
tidak semata-mata demi mencari 
keuntungan, melainkan juga menjadi 
rekan para pelaku ziarah dalam 
menjalankan kunjungannya. Motif 
awal semacam ini perlu dihindari 
mengingat bahwa bagaimanapun 
sudah semestinya setiap pihak yang 
terlibat dalam perjalanan rohani ini 
memiliki niatan yang benar sesuai 
dengan apa yang dikehendaki 
Tuhan. 

Untuk itu setiap pelaku ziarah 
harus mengetahui beberapa hal 
yang harus menjadi pertimbangan. 
Salah satunya adalah bahwa pergi 
ke tempat-tempat suci bukanlah 
suatu keharusan atau juga tidak 
merupakan prasyarat memadai 



untuk menjadi seorang Kristen 
yang baik. Selain itu seperti 
yang dibahas sebelumnya bahwa 
perjalanan ziarah semacam ini 
sangat berkaitan dengan ranah 
komersialisasi, karena itu perlu 
berhati-hati menemukan motif 
di balik perjalanan semacam ini. 
Namun itu bukan berarti bahwa 
perjalanan semacam ini dianggap 
tidak sah, yang perlu diperhatikan 
hanya motifnya saja. 

Lantas yang menjadi bagian 
penting dalam perjalanan ziarah 
ini adalah bahwa perjalanan ke 
tempat-tempat suci memiliki peran 
bernilai dalam pelayanan gereja. 
Anda mungkin secara prinsip 
telah belajar tentang cerita dan 
tempat di Alkitab lewat buku- 
buku maupun kaset video, namun 
tentu ada sesuatu yang berbeda 
dengan anda berada langsung 
di tempatnya. Faktor lain adalah 
bahwa ziarah sering kali dapat 
mempengaruhi pemuridan secara 
riil dan mendalam. Hal ini bisa saja 
dipengaruhi situasi langsung yang 
memang membuat seseorang 
dapat mengerti dan lebih mudah 
dalam memahami apa yang terjadi 
dalam cerita di Alkitab lewat 
kunjungan tersebut, dikarenakan 
bahwa dalan kunjungan rohani 
biasanya ditemani hamba Tuhan 
yang selalu menjelaskan peristiwa 
Alkitabiah pada setiap tempat yang 
dikunjungi. 

^Jenda Munthe 




Israel, Negeri bagi 
Semua Agama 



BANYAK orang beranggapan kalau 
Israel itu sebuah negeri yang penuh 
misteri dan menakutkan. Apalagi ada 
kalangan yang selalu memandang 
Israel dan Yahudi dari sisi buruk 
dan negatif. Konflik berkepanjangan 
dengan Palestina mungkin menjadi 
salah satu alasan sehingga banyak 
orang merasa kurang simpatik dalam 
memandang Israel. 

Tetapi gambaran yang serba muram 
dan menyeramkan itu dibantah oleh 
Dany Moyal, seorang Yahudi yang 
berdomisili di Yerusalem. Dalam 
kunjungannya ke Jakarta, beberapa 
waktu lalu, pria yang berprofesi 
sebagai pemandu turis di Tanah Suci 
ini menyempatkan diri bertandang ke 
redaksi Reformata. 

Kepada Reformata, pria usia 53 
tahun yang menguasai bahasa Inggris, 
Ibrani, Arab dan bahasa Indonesia 
ini menegaskan, kondisi keamanan 
di Israel sangat bagus. 'Tidak ada 
perang. Perang itu ada di Jalur Gaza 
(Palestina) yang jauh dari Israel. 
Kawasan itu pun akhir-akhir ini sudah 
mulai aman," tandasnya. Menurut 
Dany, bila wisatawan asal Indonesia 
hendak pulang ke negerinya, dia selalu 
bertanya, "Apakah kalian merasakan 
suasana perang selama di Israel?" 
Dan para wisatawan menjawab kalau 
mereka sama sekali tidak merasakan 
suasana perang. 

Dany melanjutkan, tidak ada 
alasan bagi orang-orang untuk takut 

REFORMATA 



berkunjung ke Israel. "Apalagi, ada 
jaminan keamanan diberikan bagi 
para wisatawan. Lagi pula pihak 
otoritas Palestina sudah menjalani 
kesepakatan bersama menyangkut 
keamanan bagi para turis, jadi tidak 
ada alasan bagi orang lain untuk takut 
datang ke Israel," urai ayah dari tiga 
anak tersebut. 

Ditanya tentang tingkat kunjungan 
turis ke Israel, mantan supir bus wisata 
ini menjelaskan bahwa yang paling 
banyak adalah turis dari Amerika 
Selatan, disusul Rusia, Italia, Amerika 
Serikat. Sementara peziarah rohani 
dari Indonesia masuk dalam jajaran 
5 - 6 besar. Turis dari Indonesia 
yang berkunjung ke Israel umumnya 
mengunjungi tempat-tempat suci 
sebagaimana disebut dalam Alkitab, 
baik Perjanjian Lama (PL) maupun 
Perjanjian Baru (PB). 

Berdasarkan pengamatan Dany, 
turis dari Indonesia lebih rohani 
dibanding turis dari negara lain. 
Jika wisatawan dari Indonesia lebih 
banyak mengunjungi lokasi-lokasi 
yang kental nilai rohaninya, turis dari 
Eropa kebanyakan justru lebih tertarik 
mengunjungi tempat-temat yang tidak 
rohani, semacam Laut Mati atau mal. 
Misalnya kalau kita ke gereja selalu 
ada pendeta dari grup Indonesia yang 
membaca Alkitab, berdoa. Grup lain 
cuma di beberapa tempat. "Memang 
ada orang Indonesia yang pergi ke 
tempat-tempat yang bukan dianggap 



suci seperti mal, tetapi itu hanya 
sebentar," jelas suami dari Sara ini. 
Laut Mati bukan tempat rohani, grup 
dari negara lain biasanya lebih lama di 
sana. Bagi wisatawan non-Indonesia 
yang datang ke Israel, unsur liburan 
kuat. Sementarta grup Indonesia lebih 
pilgrimage," tutur Dany yang sudah 
menjadi pemandu wisata sejak 1997. 

Dan ternyata, Tanah Suci bukan 
hanya menarik bagi umat Nasrani. 
Orang Islam pun banyak yang 
mengunjungi Israel, hanya saja 
tujuan utama mereka adalah masjid 
Al Aqsa, yang diyakini sebagai qiblat 
pertama umat Nabi Muhammad itu. 
Menariknya, ada juga pasangan suami- 
istri yang berbeda keyakinan (Kristen 
dan Islam), sama-sama berwisata ke 
Israel. Jadi, sebenarnya sudah biasa 
bila di antara kelompok wisata Kristen 
terdapat bebeberapa umat muslim 
juga. 

Meski Indonesia kurang familiar di 
mata warga Israel, mereka ternyata 
suka juga jika banyak turis dari 
Indonesia. Maka dua tahun belakangan 
jadi lebih mudah memberikan visa 
bagi grup Indonesia yang mau masuk 
ke Tanah Perjanjian. Masa-masa 
yang paling ramai dengan wisatawan 
Indonesia adalah Paskah, Lebaran, 
kemudian Natal. 

Dany menegaskan, orang Israel 
tidak pernah punya masalah dengan 
negara lain, walaupun negara Arab 
berperang dengan Israel. Banyak 




Dany Moyal 
orang Israel yang bepergian ke negara- 
negara Arab yang memiliki hubungan 
diplomatik dengan Israel, seperti Mesir 
dan Yordania. Tetapi sebaliknya, meski 
ada perjanjian damai antara Israel 
dengan Mesir dan Yordania, tidak 
banyak orang Yordania atau Mesir 
bepergian ke Israel. "Itu masalah 
politik, tetapi orang Israel tidak ada 
masalah dengan orang lain," tandas 
Dany seraya melanjutkan, andaikata 
Indonesia membuka pintu bagi Israel, 
maka setiap minggu pasti ada 5 grup 
wisatawan Israel yang datang ke Bali, 
Kalimantan, atau Jakarta. 

Hormati agama 

Uniknya, meski tanah air orang- 
orang Yahudi ini sering dipandang 
sebagai negeri yang penuh misteri, 
ternyata tidak salah untuk mengatakan 
bahwa Israel adalah miniatur dunia. Di 



sini semua agama dan alirannya 
bisa eksis, rukun dan damai 
satu dengan yang lain. Di Israel, 
ada banyak aliran Kristen, mulai 
dari Protestan, Katolik, Armenia, 
Yunani Ortodoks, Pentakosta, dan 
sebagainya. Singkat kata, semua 
aliran Kristen di dunia ada di Israel. 
Dan yang paling banyak adalah 
umat Roma Katolik. Banyak gereja 
di Israel, tetapi mesjid juga tidak 
sedikit, demikian halnya dengan 
tempat-tempat ibadah agama 
lain. Tetapi tentu saja, sinagoga 
pasti lebih banyak, karena di Israel 
umat Yahudi itu 80%, tetapi 30% 
di antaranya liberal. Meski di Israel 
umat Yahudi 80%, tetapi di sana 
tidak ada agama resmi, sebab 
Israel bukan negara agama. 

Uniknya lagi, meski di dunia 
Islam, termasuk Indonesia, Israel 
itu sangat dikecam, namun 
hampir semua aliran Islam 
ada di sini, dan mereka hidup 
dengan tenang dan nyaman. Selain 
aliran Sunni dan Syiah, di sana ada 
pengikut Bahai, bahkan Ahmadiyah 
pun hidup di Israel. Mesjid Ahmadiayah 
dan Bahai sangat besar di Israel. Aliran 
Ahmadiyah bahkan memiliki pusat di 
Gunung Karmel, Israel. "Jadi, keunikan 
agama itu ada di Israel. Semua aliran 
ada di sana, tetapi semua damai. Tidak 
pernah ada masalah di antara pengikut 
Syiah dengan Sunni," tegas Dany sambil 
menambahkan, kalaupun ada ribut- 
ribut, itu karena politik. Mungkin antara 
pengikut PLO dengan Hamas. 

Dan itu semua bisa terjadi karena 
pemerintah Israel menghormati 
agama-agama lain. "Orang Israel 
tidak boleh mengganggu orang lain 
karena agamanya. Agama itu posisinya 
dianggap di atas, harus dihormati, 
umatnya harus diberi rasa aman," 
pungkas Dany. & Hans P Tan 
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Peluang Bisnis Menggiurkan 




IXEHADIRAN agen travel dimulai 
l\dari produk Leisure Tour dan 
kini semakin menjamur dengan 
produk holyland tour. Ada beberapa 
alasan yang mendukung, menurut 
Hermawan, pemimpin Mahaloka 
Tour. 

Pertama, kondisi perekonomian 
Indonesia semakin membaik, sehing- 
ga pendapatan makin meningkat. Ini 
menjamin orang memiliki dana yang 
cukup untuk ke holyland tour. Kedua, 
kebutuhan rohani makin meningkat, 
sehingga sukacita rohani 
akan membuat orang 
melakukan perjalanan 
rohani (ziarah). 

Alasan berikutnya di- 
tambah oleh Chandra 
Natanael T, pemimpin 
Miracle Tour yaitu ketiga, 
hitungan kasar orang 
Kristen di Indonesia 
belum 10% yang ikut, 
sehingga masih ada 90% 
lainnya untuk digapai. Ini 
membuka peluang besar 
untuk bisnis di bidang ini. 

Seiring dengan peluang yang 
tercipta, maka tak heran semakin 
banyak pula agen travel yang fokus 
ke holyland tour dengan berbagai 
motivasi yang melatarinya. Ada, 
karena kepentingan bisnis, rohani, 
atau karena keduanya. 

Bagaimana agen-agen travel ini 
dapat tetap bertahan dan memberi 
pelayanan terbaik kepada para 
tourist/peserta holyland tour ini? 
Bagaimana perjalanan ini dapat 
dinikmati sebagai perjalanan rohani, 
walau ada kebutuhan bisnis yang 
harus dipenuhi di sana? Apa yang 
membedakan perjalanan ini dengan 
perjalanan ziarah pada umumnya? 

Antara pelayanan dan bisnis 



Beberapa travel yang ditemui 
REFORMATA, di antaranya: Talenta, 
Mahaloka, Miracle, Ratu Wisata, 
Galileo, juga Trust Tour. Masing- 
masing memiliki ciri khas tersendiri 
serta waktu yang berbeda saat 
memulai. Namun, menariknya ada 
satu titik yang akhirnya sama diakui 
dan tidak bisa diabaikan, apakah itu? 

Di tahun 2004, Nina Yuliana 
mengawali Talenta Tour dengan fokus 
pada Leisure. Kemudian di tahun 
2006 baru fokus untuk holyland tour. 



rohaninya, mereka tetap mau ikut. Di 
situlah saya belajar, ini bukan hanya 
bisnis tapi pekerjaan Tuhan/' kisah 
wanita ramah ini terpesona. 

Keteguhan hati untuk semakin 
benar menjalani usaha ini, kembali 
ditegur saat bersama peserta dalam 
holyland tour. Seorang janda tua 
yang bijak mengingatkan, "Nina, 
untuk menjalankan usaha ini jangan 
hanya memikirkan bagaimana 
mempersiapkan fasilitas yang baik. 
Usaha ini tidak hanya membutuhkan 



perjumpaan pribadi dengan Tuhan 
melalui perjalanan ini. 

Reputasi, menggunakan hotel- 
hotel yang bagus, menyajikan 
acara-acara yang lengkap serta 
makanan full menu, menjadi tips 
penting yang diperhatikan Mahaloka 
dalam 20 tahun pelayanan di 
holyland tour. Menurut Hermawan, 
hal ini penting, melihat kenyataan 
ada yang menjual paket murah, 
tapi mengorbankan servis. 

Kerinduan Chandra Natanael T, 




Nina mengawali dengan berpikir, 
ini hanya proyek marketing biasa 
tanpa berpikir untuk melayani Tuhan. 
Namun semua berjalan tertatih-tatih, 
hingga istri Andy Rustam ini harus 
mengakui Keajaiban itu terjadi. 

"10 hari sebelum keberangkatan, 
saya tidak yakin untuk memulainya. 
Perjalanan dengan pembimbing 
rohani yang bukan pendeta terkenal, 
pasti tidak akan memberi daya tarik 
untuk peserta tour yang ingin terlibat. 
Perjalanan ini pasti gagal, namun 
ketakutan yang beralasan itu benar- 
benar membuat saya malu. Tuhan 
mengirim peserta yang tidak saya 
ketahui dari mana datangnya. Mereka 
tidak peduli siapa pembimbing 



skill/kemampuan namun juga 
membutuhkan kerelaan hati untuk 
melayani," kata-kata ini menyadarkan 
ibu dari Nathania Odelia ini untuk 
semakin serius mengerjakan usaha 
ini dan berjalan bersama Tuhan. 

Di tahun 1991, Mahaloka Tour 
mempelopori perjalanan ke 
holyland langsung dari Jakarta. 
Kerinduan untuk melayani umat 
Tuhan mengunjungi Tanah 
Perjanjian dan tempat-tempat lain 
yang memiliki sejarah kekristenan. 
Serta sikap mengucap syukur 
karena keselamatan yang sudah 
diterima. Menjadikan perjalanan ini 
sarana untuk belajar, serta berharap 
banyak jemaat Tuhan mengalami 



mengawali Miracle Tour 2 tahun 
lalu, agar membuka jembatan 
bagi bangsa Indonesia ke Israel. 
Menjadi fasilitator. Melibatkan 
banyak hamba Tuhan yang belum 
pernah ke holyland untuk dapat 
kesana sehingga setiap kotbah 
yang disampaikan lebih mendalam, 
dan kontekstual. 

Hal senada diungkapkan Felix 
Lim Mulyadi, melalui Galileo Tour. 
Seiring rasa rindu mengenal Tanah 
Perjanjian, membawa jiwa kepada 
Tuhan. Menjembatani jemaat yang 
rindu ke sana, menjadi visinya. 

Tak jauh berbeda dengan 
Ratu Wisata, kerinduan agar 
jemaat Tuhan dapat semakin 



mengerti ketika membaca Alkitab. 
Fitri mengakui selama 8 tahun 
membangun Ratu Wisata, ada 
banyak peristiwa yang terus 
membuat dirinya menyadari ha- 
nya karena anugerah Tuhan 
usaha ini terus dipelihara-Nya. 
"Tuhan mengatur segalanya da- 
lam rancangan yang baik untuk 
menemukan sesuatu yang penting 
dibalik perjalanan ini," ungkap Fitri 
yakin 

Spekulasi di balik promosi 

Di balik usaha yang dibangun, 
ada nilai penting yang akhirnya 
mengarahkan setiap pemilik travel 
untuk memiliki motivasi 
yang benar. Pejalanan ro- 
hani atau holyland tour 
adalah sebuah rangkaian 
pelayanan untuk melayani 
| setiap orang yang terlibat, 
untuk menemukan nilai- 
nilai rohani yang mendalam. 
Terbukti ada beberapa 
orang yang mencoba mem- 
bangun usaha ini, sebagai 
usaha bisnis semata dan 
tak lama bertahan. Ada 
yang sempat berjalan, 
namun mengecewakan 
dengan mengorbankan pelayan- 
an. Menyediakan fasilitas yang me- 
ngecewakan, dengan penawaran 
harga yang murah. Ada juga 
dengan melakukan sistem MLM, 
dan merugikan banyak pihak demi 
mendapatkan kesempatan yang 
mudah. 

Berbagai cara untuk mengem- 
bangkan usaha, namun ketika itu 
diawali dengan motivasi yang tidak 
benar maka waktu itupun akan 
tiba. Usaha itu tidak akan bertahan 
lama, karena kenyataan bahwa 
perjalanan rohani mengantar 
seseorang kepada hal rohani, di 
mana Tuhan ada di sana. 

^fLidya 



Pemaknaan Rohani 




DI balik daya tarik banyak 
orang untuk mengikuti 
holyland tour, ternyata tidak 
semua orang memiliki kesempatan 
pergi ke sana. Uang, keinginan, 
kesempatan adalah unsur penting 
yang tidak dapat dilepaskan untuk 
melakukan perjalanan rohani ini. 

Agen travel, pembimbing rohani, 
serta paket yang ditawarkan pun 
adalah hal penting yang tetap harus 
diperhatikan, untuk mencapai tujuan 
yang tepat, melalui perjalanan 
rohani ini. Reformata menemui 
beberapa peserta tour yang sudah 
melakukan perjalanan ini, dengan 
berbagai kesan yang ada. 

Tak hanya itu, beberapa hamba 
Tuhan mengungkapkan peran 
dan harapan di balik tanggung 
jawab sebagai pembimbing rohani 
dalam memimpin tour. Apakah 
perjalanan ini menjadi perjalanan 
penting yang sebaiknya harus 
diikuti setiap umat Kristen? 
Ataukah ini hanya bagian dari 
anugerah bagi mereka yang dapat 
menikmatinya? 



Peringatan 

Ada beberapa hal 
yang menjadi peringatan 
bahwa holyland tour 
tidak menjadi keharusan. 
Selain perlu berhati-hati 
terhadap motif ko- 
mersialisasi. Tentunya 
kekristenan bukan 
agama teritorial. Ketiga 
hal ini diingatkan 
N.T Wright di dalam 
bukunya "Jalan Tuhan". 
Di sisi lain, holyland 
tour memberi peran bernilai dalam 
pelayanan pengajaran gereja. 
Wawasan bertambah karena dapat 
melihat langsung tempat sejarah. 
Holyland tour juga memberi 
dorong-an dan undangan ke dalam 
doa. Ada banyak tempat dan 
suasana, yang membangunkan 
kerinduan mendalam untuk 
dapat berdoa. Bahkan holyland 
tour mempengaruhi pertumbuhan 
kemuridan secara riil dan 
mendalam. Ada panggilan untuk 
mengaplikaskan makna yang 
ditemukan dengan semakin 
sungguh di dalam iman 
kepada Tuhan. 

Belajar mendalami 

Ada beberapa tempat yang 
sangat berkesan yang dapat 
dialami setiap rombongan 
sesuai dengan travel 
yang diikuti. Contohnya di 
Taman Getsemani, menjadi 
malam doa khusus untuk 
Talenta mengingat tentang 



saat-saat Yesus berdoa untuk 
menghadapi kematiannya di 
salib. Atau Kana, tempat di mana 
Yesus mengadakan mukjizat air 
berubah menjadi anggur. Saat ini 
dipakai untuk melayani keluarga. 
Setiap pasangan diingatkan untuk 
kembali mengingat komitmen 
pernikahan serta kehidupan 
pernikahan. 

Berbeda dengan Miracle, ketika 
mengunjungi gereja sampah di 
sinilah saat di mana kesadaran 
untuk datang beribadah dan 
memuji Tuhan kembali dibangun. 
Lokasi tempat yang harus 
melewati sampah, dan sedikit 
mendaki adalah kesulitan yang 
memberi makna mendalam untuk 
menempuh gereja itu. Sukacita 
terjadi, ketika masuk di sana 
dan semua orang dapat dengan 
bebasnya beribadah dan memuji 
Tuhan. 

Tak kalah menarik mengunjungi 
garden tomb/kubur Yesus, atau 
Sungai Yordan, Bukit Zaitun, dan 




beberapa tempat lain, 
yang dapat memberi 
makna tersendiri un- 
tuk menemukan arti 
kehadiran Tuhan dalam 
setiap perjalanan. 

Pembimbingan 

"Holyland tour 
adalah kesempatan 
setiap peserta da- 
pat mengalami 
penghayatan akan 
firman Tuhan se- 
cara kontekstual. Melihat fakta 
sejarah yang tertera dalam Alkitab, 
bukan hanya sejarah namun 
juga fakta. Dan tentunya supaya 
setiap peserta lebih terdorong 
maju dalam pengetahuan dan 
iman/' ungkap Pdt. Erwin Nuh 
Tantero yang sudah 3 kali menjadi 
pembimbing rohani ke Tanah Suci. 
"Memaknai setiap yang ada 
dalam Firman Tuhan, bukan 
sekadar kunjungan ke tempat- 
tempat yang dianggap keramat. 
Itulah kesempatan untuk 
memaknai Firman Tuhan/' jelas 
pendeta yang fasih berbahasa 
Mandarin ini menambahkan. 

Sementara, Pdt. Simon 
Stevi menyikapi dengan 
kritis. Holyland tour menjadi 
se-buah pembelajaran yang 
baik, tergantung siapa dan 
untuk apa perjalanan ini 
dilakukan. Perbedaannnya, 
kita mau belajar atau 
komersil sebuah pelayanan. 
Perlu koordinasi awal 
keberangkatan. Apa tujuan 
mereka? Ini menjadi 
starting point, dengan 
sama-sama memiliki 




kepentingan untuk hal berguna. 
Travel perlu mengarahkan dengan 
jelas, karena ziarah sebuah 
refleksi rohani tentang apa yang 
didefiniskan secara literal. Apa 
yang Alkitab katakan, dan ketika 
ziarah ada refleksi, kilas balik. Apa 
benar? 

Penting untuk diri 

Dalam beberapa komentar 
setiap peserta yang mengikuti 
holyland tour, mereka dapat belajar 
menemukan apa yang diceritakan 
dalam Alkitab. Hal ini memberi 
kepuasaan tersendiri sebagai bagian 
dari napak tilas. Namun ada yang 
merasa tidak terpuaskan karena 
dikejar-kejar waktu, sehingga tidak 
dapat menikmati dengan dalam apa 
yang dilihat. 

Hal yang lain, ada banyak 
kesempatan untuk bertemu 
dengan setiap pengalaman manis 
bersentuhan langsung dengan 
makna di balik perjalanan tersebut. 
'Tuhan luar biasa dengan setiap 
peristiwa, tempat, dan makna 
mendalam di balik sejarah masa 
lalu yang tetap nyata dan ada". 

^Lidya 
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SETELAH mendaki sebuah bukit 
di Nias, Sumatera Utara dan 
mencapai puncaknya, ia melihat 
ada tiga buah batu tergeletak di atas 
bukit itu. Ia melihat dirinya duduk di 
salah satu batu itu. "Itulah sinyal yang 
ditunjukkan Tuhan dalam mimpi saya 
bahwa saya pasti lulus/' cerita Disiplin 
Manao, SH, MH., seputar panggilannya 
sebagai hakim. 

Sebenarnya, di atas bukit yang 
hadir dalam mimpinya itu, terdapat 
banyak batu seperti kampung megalith 
lainnya. Tapi dalam mimpinya, hanya 
ada tiga. "Itu sinyal kelulusan saya. 
Biasanya dalam mengadili perkara, 
selalu ada tiga hakim yang mengadili/' 
tambah Wakil Ketua Pengadilan Tata 
Usaha Negara, Bandung ini. 

Berkat pertolongan Tuhan, mimpinya 
itu jadi kenyataan. Dari 7.200 peserta 
ujian calon hakim, ia termasuk dalam 
730 orang yang lulus ujian tertulis untuk 
mengisi formasi 305 calon hakim pada 
1987. Bahkan ia masuk dalam urutan 
6 hingga 12 sehingga mendapatkan 
kesempatan berkarier sebagai calon 
hakim di PN Jakarta Barat. "Urutan 
kelulusan 1-6 biasanya ditempatkan 
di Jakarta Pusat. Sementara 6 - 12 di 
PN Jakarta Barat/' jelas pria kelahiran 
Nias, 12 Juli 1961 ini. 

Kelulusannya itu semakin 
memperkokoh keyakinannya akan 
campur tangan Tuhan dalam 
kehidupannya. Betapa tidak, dua 
orang temannya - yang satunya putra 
seorang Hakim Agung dan Jaksa 
Agung - yang semula bertanding 
menguji kepintaran dengannya, tidak 
lolos. "Di belakang mereka ada orang 



tua mereka, tapi di belakang saya ada 
Yesus/' kata suami dari Sorta Delima 
boru Lumbantobing ini. 

Mengalahkan ayam 

Masa kecilnya yang sulit membuatnya 
gigih dalam berjuang. Setamat SD di 
kampungnya, ia melanjutkan SMP dan 
SMA yang mengharuskannya tinggal 
di asrama karena jaraknya yang jauh. 
Tekad untuk mengubah hidup ke arah 
yang lebih sejahtera, memotivasinya 
untuk belajar sungguh-sungguh. 

Tamat SMA, ia ke Jakarta dan 
mengejar cita-citanya sebagai dokter. 
Karena tidak diterima di Fakultas 
Kedokteran UI, ia sempat belajar di 
Akademi Perawat Sint Carolus. Tapi 
atas anjuran pamannya yang melihat 
keterampilan berbicaranya, ia lalu 
masuk ke Fakultas Hukum Universitas 
Atma Jaya dengan mendapatkan 
beasiswa selama 4,5 tahun. 

Sebagai perantau, ayah dari Jeremy, 
Jebulon, Jeanette, Josephin dan 
Dealova ini selalu dipacu oleh beberapa 
pesan bijak dari kampung halamannya. 
"Kita harus menjadi petarung, 
harus jadi pemenang, jangan jadi 
pecundang," ia mengungkapkan salah 
satu pesan emas itu. Pertarungan itu 
dimulai dari kehidupan setiap hari. 
"Setiap hari kita bertarung dengan 
ayam. Jangan sampai rezeki kita 
dipatok ayam," tambah pria yang 
selalu bangun tidur lebih cepat dari 
ayam ini. Semangat juangnya semakin 
digelorakan oleh pepatah Nias yang 
diterjemahkan sebagai "lebih baik mati 
di perantauan daripada pulang sebagai 
orang gagal". 



Kebiasaan bangun pagi sekali itu 
diterapkan juga dalam kehidupan 
keluarganya kini, hanya prioritasnya 
berbeda. Bila dulu ia mengutamakan 
kemajuan diri, setelah menikah, dia 
memprioritaskan hubungan dengan 
Tuhan. 

"No Bible, no breakfast, no activity!" 
katanya tentang kebiasaan keluarganya 
mengawali hari. Pukul 04.30 mereka 
bangun, lalu merayakan kehadiran 
Tuhan dalam ibadah bersama. Setelah 
ibadah, baru bisa dilakukan hal-hal 
lainnya. "Prinsip utamanya adalah 
mencari dulu Kerajaan Allah," kata 
lulusan pascasarjana Universitas 
Krisnadwipayana (Unkris), Jakarta ini. 

Kuat dalam idealisme 

Setelah empat tahun bertugas 
sebagai calon hakim di PN Jakarta Barat, 
Disiplin mendapatkan penempatan 
sebagai hakim di Kabupaten Sidikalang, 
Sumatera Utara selama 4,5 tahun. Dari 
Pengadilan Negeri, ia berpindah ke 
PTUN (Pengadilan Tata Usaha Negara) 
dan ditempatkan di Lampung dari 
1996 hingga 2001. Tahun 2001-2004 ia 
menjadi hakim anggota PTUN Jakarta 
dan selanjutnya menjadi asisten di 
MA, juga sebagai pengajar di Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan Mahkamah 
Agung. Tahun 2007, ia dipromosikan 
sebagai Wakil Ketua PTUN Lampung 
dan sejak 2010 menjadi Wakil Ketua 
PTUN Bandung. Selain sebagai 
hakim, iai juga mengajar. "Hobi saya 
memang mengajar," kata dosen untuk 
pendidikan calon hakim, juga di Unkris, 
Jakarta ini. 

Ada dua pertimbangan utama 



mengapa ia berpindah dari PN ke 
PTUN. "Saya memahami bahwa 
sebagai negara hukum, pengadilanlah 
yang bisa melakukan kontrol 
yuridis kepada pemerintahan yaitu 
pengadilan administrasi. Carut-marut 
pemerintahan, penyalahgunaan ad- 
ministrasi yang terjadi di era Orde 
Baru, memang harus ada PTUN dan 
memang harus ditempatkan orang 
yang punya idealisme. Jangan sampai 
pengadilan itu dibentuk lalu menjadi 
stempel pemerintah," jelasnya sambil 
menambahkan bila dirinya sangat 
menjujung tinggi idealisme. 
"Sekecil apa pun kita, 
kita harus menyatakan 
kebenaran/'tukasnya. 

Alasan lain ber- 
sifat subyektif 
dan menyangkut 
keimanannya, 
terutama ketika 
dihadapkan pada 
gugatan percerai- 
an. "Sebagai pe- 
ngikut Kristus, 
saya tahu bahwa 
perceraian itu 
tidak diperboleh- 
kan. Tapi se- 
cara hukum, tak 
jarang saya ha-rus 
memisahkan pasangan 
^rang kebersamaannya 
sudah tidak bisa diper- 
tahankan. Itulah yang me- 
munculkan dilema batin. 
Jadi saya memutuskan 
untuk pindah ke PTUN," kata 
pendiri Yayasan Penerus 



Bangsa yang memberikan bea siswa 
bagi anak-anak Nias ini. 

Di mana pun dia berada, dia selalu 
berusaha mengambil bagian dalam 
pelayanan. "Kalau kita mengerjakan 
pekerjaan Tuhan, niscaya Tuhan pun 
akan mengerjakan pekerjaan kita," 
yakinnya. Anak-anaknya pun aktif 
dalam pelayanan sesuai dengan 
bakat mereka. "Sebagai pelayan 
Tuhan, mereka pasti tidak gampang 
terjerumus," katanya. 

^fPaui Makugoru. 
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Konsultasi Kesehatan 





Mau Anak Laki-lak 
Atau Perempuan? 

Gampang! 



dr. Stephanie Pangau, MPH 



Dok, saya wanita usia 27 tahun, baru menikah 3 bulan lalu. Suami 
dan saya ingin sekali anak pertama kami laki-laki. Sehubungan dengan 
keinginan itu, saya mau bertanya: 1) Apakah jenis kelamin anak bisa 
dipilih dan ditentukan sesuai keinginan? Saya sendiri pernah membaca 
sebuah artikel kedokteran, bahwa hal itu sepertinya bisa. 2) Kalau 
bisa, bagaimana caranya? Atas jawaban dokter, saya ucapkan terima 
kasih. 

Ninung 

Cikarang, Bekasi 



IBU Ninung yang terhormat, 
pertama-tama saya mau mengu- 
capkan selamat menempuh hidup 
baru. Baiklah saya akan mencoba 
menjawab pertanyaan Anda: 
1) Kalau secara ilmu pengetahuan 
kedokteran yang makin lama makin 
maju sepertinya berani mengklaim 
kalau jenis kelamin anak dapat 
dipilih dan ditentukan. Menurut 
ilmu kedokteran modern ini, sifat 
dari kromosom X dan kromosom Y 
diduga kuat sebagai penentu jenis 



kelamin seseorang. 

Caranya untuk menentukannya 
adalah dengan mengetahui terlebih 
dahulu sifat-sifat kromosom X dan 
Y yang memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 

Kromosom X: 

-Masa hidupnya lebih panjang 

-Tidak agresif, jadi jalannya lebih pelan 

-Lebih tahan pada suasana asam 

Kromosom Y : 

+Masa hidup lebih pendek 



+Agresif/jalannya lebih cepat 
+Lebih tahan pada suasana basa 

Maka menurut kedokteran 
modern jenis kelamin anak dapat 
dipilih dan ditentukan dengan: 1) 
Berdasarkan pada gerakan dan 
masa hidup kromosom. Dalam 
hal ini, bila menginginkan anak 
perempuan, dianjurkan supaya 
melakukan hubungan seks pada 
akhir masa subur agar kromosom Y 
sudah banyak mati. Tapi bila ingin 
anak laki-laki, supaya melakukan 
hubungan seks pada awal 
masa subur di mana kromosom 
X gerakannya belum sampai 
berjumpa sel telur. 

2) Berdasarkan pada sifat asam- 
basa kromosom: Bila suasana 
asam maka yang akan banyak 
muncul adalah kromosom X 
yang menjadikan jenis kelamin 
perempuan. Maka untuk suasana 
bisa menjadi asam dianjurkan: 
banyak makan daging, ikan, sea 
food, telur , produk gandum, 



beras, biji-bijian, dan kentang. 
Selain itu juga dianjurkan banyak 
makan makanan yang kaya kalsium 
dan magnesium yang terdapat 
dalam susu dan produk susu, 
kacang-kacangan, kerang hijau, 
sardin , bayam, lobak, sereal, 
brokoli , sawi dan kangkung. 

Selanjutnya, setelah suami-isteri 
bersetubuh, vagina dibasuh dengan 
larutan asam selama kira-kira 15 
menit supaya kromosom Y mati 
dan yang hidup hanya kromosom 
X saja sehingga janin yang akan 
dikandung adalah perempuan. 
(Catatan: Larutan asam dibuat 
dengan cara siapkan segelas air 
hangat kemudian dimasukkan 1 
sendok teh cuka dapur lalu diaduk 
sampai rata, setelah itu dapat 
dipakai untuk mencuci vagina). 

Sedangkan bila ingin men- 
dapatkan anak laki-laki maka 
harus dibuat suasana basa ma- 
ka kromosom yang banyak 
muncul adalah kromosom Y. 
Untuk dapat terjadinya hal ini 
dianjurkan supaya banyak me- 
ngonsumsi buah-buahan, sayur, 
barley, millet, quinoa, hazelnut 
dan chestnut atau makanan 
yang mengandung sodium dan 
potasium seperti antara lain dalam 
garam, buncis, jamur, makanan 
laut, melon, blewah dan pepaya 
akan lebih memungkinkan untuk 
dapat menghasilkan anak laki-laki. 
Selanjutnya, setelah suami isteri 
bersetubuh maka vagina isteri dicuci 
dengan larutan basa selama kurang 



lebih 15 menit dengan demikian 
diharapkan kromosom X mati dan 
yang tersisa hanya kromosom Y 
saja yang hidup maka yang akan 
dikandung nanti adalah anak laki- 
laki. Untuk larutan basa di atas 
dibuat dengan cara memasukkan 
1 sendok teh soda kue ke dalam 1 
gelas air hangat lalu diaduk sampai 
rata. Setelah itu dapat dipakai untuk 
mencuci vagina sehingga membuat 
vagina dalam suasana basa. 

Begitulah jawaban secara me- 
dis, yang masih dipertanyakan 
kebenarannya, karena harusnya 
masih banyak faktor penentu lain 
yang pastinya mempengaruhi 
jenis kelamin seseorang yang 
belum bisa dijelaskan dengan 
benar bahkan belum diketahui. 
Akhirnya, mengapa dalam me- 
nentukan jenis kelamin anak, 
kita tidak berserah saja pada 
kehendak TUHAN yang adalah 
Sang Pencipta itu sendiri. DIA yang 
lebih mengetahui memberikan apa 
yang terbaik bagi kita? Mengapa 
kita ingin bermain menjadi 
TUHAN dengan mau memaksakan 
kehendak kita sendiri dalam 
menentukan jenis kelamin anak kita? 

Bersandarlah pada-NYA dengan 
hati yang penuh percaya dan 
bersyukurlah terhadap apa pun 
yang diberikan-NYA kepada kita. 
Tuhan memberkati Ibu Ninung dan 
suami. ♦ 



Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Kepemimpinan 




Raymond Lukas 

SEBAGAI pengusaha kita harus 
memandang bahwa karyawan 
merupakan bagian penting di dalam 
suatu perusahaan. Kita sama-sama 
menyadari bahwa kita tidak mungkin 
bekerja seorang diri untuk mencapai 
tujuan-tujuan perusahaan bahkan 
tujuan-tujuan pribadi kita. Sebagai 
pengusaha, kita memerlukan orang 
lain untuk melaksanakan tu-gas- 
tugas yang dapat membantu kita 
mencapai tujuan-tujuan yang dibuat. 

Tantangannya, bagaimanakah kita 
memperlakukan karyawan? Apakah 
kita menganggap karyawan sebagai 
aset atau kita menganggap mereka 
sebagai beban perusahaan? 

Mari kita simak penuturan Fanny, 
seorang manajer perusahaan distri- 
busi. "Saya sangat senang bekerja di 
perusahaan ini, tingkat keterlibatan 
karyawan dalam perusahaan ini sa- 
ngat tinggi. Kami bukan sekadar 
kumpulan orang yang dipekerjakan 
untuk menunjukkan bahwa perusa- 
haan harus memiliki karyawan, 
namun kami sangat dilibatkan secara 
emosi, secara intelektual, secara 
sosial, dalam perencanaan dan di- 
perlakukan secara kekeluargaan. 
Sehingga setiap orang yang bekerja 
diperusahaan ini memberikan yang 
terbaik bagi perusahaan". Fanny 
bisa merasakan perusahaan ini ber- 
gerak maju di semua bidang, ke 
suatu tujuan yang sama, bahkan 
dia bisa merasakan denyutnya. 
Pernyataan Fanny di atas jelas me- 
nunjukkan tingkat kepuasan yang 
tinggi atas perusahaan di mana dia 
bekerja. Jelas, perusahaan mem- 
punyai visi dan tujuan-tujuan yang 
jelas, di mana tujuan-tujuan tersebut 



Bagi Pengusaha Kristiani: 

Karyawan, Aset 
atau Beban? 



6\-share dengan baik kepada semua 
jajaran, sehingga pergerakan pe- 
rusahaan bisa dirasakan semua 
pihak. Sampai-sampai mereka bisa 
merasakan 'denyutnya'. 

Lain lagi penuturan Suwito, 
seorang kepada cabang yang baru di- 
/7/resebuah perusahaan pembiayaan. 
Suwito sudah merasakan banyaknya 
kejanggalan di tempat bekerjanya 
yang baru itu. Menurutnya, ba- 
nyak ketidakjelasan peraturan di 
perusahaan itu. "Sebagai contoh, 
seharusnya perusahaan memikirkan 
keperluan dana operasional kantor 
baru seperti kami. Namun, sampai 
detik terakhir kantor mau diresmikan, 
kami tidak menerima transfer dana 
dari pusat buat pengeluaran rutin 
kami. Sehingga banyak pengeluaran 
kantor yang harus kami keluarkan 
dari kantong pribadi dahulu dan 
perusahaan "do not bother to ask'" 
kata Suwito. 

Misalnya, lanjut Suwito, minggu 
lalu listrik kantor hampir diputus 
karena menunggak beberapa bulan 
sejak renovasi kantor dimulai sampai 
kantor rapi dan siap beroperasi. 
"Jadi, saya harus nalangin dulu bayar 
listrik yang tertunggak beberapa 
bulan supaya tidak diputus," kata 
Suwito seraya melanjutkan bahwa 
dirinya baru menyadari perusahaan 
itu dikelola dengan 'negative spirit". 
Maksudnya, semua dimulai dengan 
pandangan yang negatif. Jika se- 
orang karyawan punya inisiatif, 
misalnya, maka dia bisa dicurigai 
sebagai 'pencuri potensial'. Segala 
pengeluaran biaya harus yang 
paling murah - kalau perlu yang 
gratisan, tidak peduli kualitas dan 



kepentingannya. "Sebuah tujuan 
selalu dianggap tidak mungkin 
dicapai," lanjutnya menerangkan. 

Rekan pemimpin, memang, 
seharusnya kita bisa melihat bahwa 
karyawan adalah aset yang paling 
besar yang dimiliki perusahaan. 
Sayangnya tidak banyak perusahaan 
yang menunjukkan langkah-langkah 
dan kebijakan-kebijakan yang me- 
nunjukkan bahwa karyawan adalah 
aset terbesar. Seringkali di banyak 
perusahaan, karyawan masih diang- 
gap sebagai beban perusahaan. 
Secara total gaji yang dibayarkan 
setiap bulan memang biaya yang 
cukup besar dibandingkan biaya- 
biaya lainnya. Sehingga bagi banyak 
pemilik perusahaan, biaya ini menjadi 
beban yang perlu dipangkas dan 
diawasi setiap saat. 

Seorang rekan yang bekerja di 
sebuah perusahaan jasa keuangan 
mengeluhkan kenaikan gajinya 
yang minim. Sejak dia bergabung 
di perusahaan itu sejak beberapa 
tahun lalu, kenaikan gajinya secara 
keseluruhan selalu lebih kecil dari 
tinggat inflasi. "Kenaikan gaji saya 
hanya berkisar 3 - 4% setahun, 
padahal prestasi saya diakui sangat 
baik," katanya dengan senyuman 
pahit. Dia pun berterus terang kalau 
sebenarnya, dia prihatin dengan 
sistem penggajian di perusahaan. 
Ternyata perusahaan tersebut tidak 
memiliki sistem penggajian yang 
baku. Setiap penerimaan karya- 
wan baru diberikan gaji hanya 
berdasarkan kebiasaan besarnya 
gaji untuk posisi tersebut. Namun, 
apakah besaran tersebut kompetitif 
terhadap industri, mereka tidak 



pernah mengetahuinya, karena 
memang tidak pernah dilakukan 
'benchmarking' atau survei. 

Sistem kenaikan gaji pun kurang 
jelas. Tidak ada patokan yang dapat 
digunakan untukkenaikan gaji. Sistem 
penilaian memang dilakukan, namun 
sifatnya lebih cuma v basa-basi' saja. 
Nilai akhir penilaian tahunan tersebut 
bukan acuan kenaikan gaji yang 
diperoleh karyawan. Karena pada 
akhirnya kenaikan gaji ditentukan 
oleh pemilik perusahaan secara 
pribadi/personal. Jadi dasar yang 
dipergunakan juga kurang jelas. Bisa 
saja dasarnya kenaikan gaji tahun- 
tahun sebelumnya yang diulang 
sebagai kenaikan gaji tahun ini. Dia 
melihat bahwa sistem penggajian 
seperti itu karena karyawan belum 
dianggap sebagai aset perusahaan, 
namun beban. 

Sudah saatnya kita melihat karyawan 
kita lebih dari sekadar orang-orang 
yang kita pekerjakan karena memang 
sebuah perusahaan harus memiliki 
pegawai. Namun membiarkan 
karyawan setiap tahunnya tanpa 
tujuan dan produktivitas yang jelas 
adalah sebuah pemborosan. Memang 
ada pengusaha yang memiliki tujuan- 
tujuan pribadi atau y hidden agendd 
atas perusahaan mereka. Akibatnya 
mereka membiarkan perusahaan 
menjadi statik, asalkan secara 
pembukuan sudah menguntungkan 
mereka sudah merasa puas. Mereka 
juga tidak berani untuk bereksplorasi 
lebih jauh mencoba hal-hal baru atau 
memberikan delegasi lebih besar dan 
lebih banyak kepada para profesional 
yang mereka pekerjakan. Karena 
setiap pengembangan bisnis pada 




dasarnya memiliki risiko tertentu. 
Jadi, daripada kehilangan sesuatu 
akibat mencoba sesuatu yang baru, 
mereka membiarkan perusahaan 
menjadi statis dengan memasung 
kreativitas para profesionalnya. 

Rekan pemimpin kristiani, be- 
berapa hal di atas mungkin terjadi di 
perusahaan kita. Namun, saya yakin 
bahwa perusahaan yang dimiliki 
pengusaha kristiani seharusnya 
dapat memikirkan karyawannya 
dengan lebih baik. Sekali lagi, 
karyawan adalah partner kerja 
kita. Libatkan mereka dengan 
"engagement level yang lebih baik, 
saya yakin mereka akan menjadi 
aset yang tak tertandingi - yang 
mampu menghasilkan keuntungan 
multiplikasi berlipat ganda untuk 
perusahaan Anda. Berikan karyawan 
lebih banyak tanggung jawab, maka 
mereka akan membuat keputusan- 
keputusan yang lebih baik. 
Dengan membuat karyawan lebih 
bertanggungjawab akan membuat 
perusahaan Anda lebih produktif. 
Saya yakin pengusaha kristiani pasti 
bisa. ♦ 



Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Co-founders: Jimmy Masrin, 
Harry Puspito 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 



Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mail 
ke: seminar@trisewuleadership.com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjut- 
nya. Mohon maaf, kami tidak menjaw- 
ab e-mail satu-persatu." 
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UKI 



Adakan Konser 
dengan Argentina 




PADA 22 Maret 2011 Universitas 
Kristen Indonesia bekerja 
sama dengan Kedutaan Besar 
Republik Argentina dan Marusya 
Chamber Music mengadakan 
konser musik dengan tema 
"Friendship Through Culture". 
Acara yang diadakan di ruang 
seminar kampus UKI Cawang 
ini menghadirkan bintang tamu 
dari Argentina, Los Pinguos. 
grup musik budaya yang cukup 
terkenal di negaranya. Meski 
bukan grup pop, karya-karyanya 
pernah Jadi original soundtrack 
layar lebar. 

Konser ini dibuka dengan 
oleh tampilnya UKI Student 
Choir lewat enam lagu hasil 
arransemen ulang. Beberapa 
lagu daerah tersebut antara 
lain, Joh.Jail, Slgulempong. 
dah Ampar-ampar Pisang. Lalu, 
Marusya Chamber Music tampil 
lewat lima komposisi, termasuk 
arransemen lagu You Raise Me 
Up yang dilantunkan bintang 
radio Charles Nasution. 

Menurut humas Universitas 



Kristen Indonesia, Suryo 
Abadi, acara ini adalah bagian 
dari kerja sama UKI dengan 
Kedubes Argentina. Inisiatif awal 
berasal dari UKI yang kebetulan 
menyambut niat group band Los 
Pinguos yang akan mengikuti 
acara "Bali Spirit Festival di Bali. 
UKI berinisiatif mengundang Los 
Pinguos untuk tampil di kampus 
UKI bersama-sama dengan UKI 
Student Choir yang juga memiliki 
banyak prestasi dalam dunia 
paduan suara. 

Sebagian besar penonton 
berasal dari kalangan mahasiswa 
dan dosen. Para dosesn dan 
mahasiswa tersebut tampak asik 
menikmati alunan musik yang 
dibawakan oleh Los Pinguos, 
walau sebagian besar dari 
mereka tidakterlalu mengerti dan 
mengenal lagu yang dibawakan 
oleh Los Pinguos. Ketertarikan 
para penonton terbukti dengan 
turut sertanya para mahasiswa 
dan dosen untuk berdansa 
saat lagu-lagu dari Los Pinguos 
ditampilkan. Jenda Munthe 



World Vision Indonesia 
Sumatera Barat Siaga Bencana 

IXEHADIRAN lembaga kemanu- 
l\siaan baik lokal maupun 
internasional selepas gempa 30 
September 2009 di Padang te- 
lah ikut memulihkan kehidupan 
masyarakat di Sumatra Barat. Namun 
bagaimana keberlanjutan program 
penanggulangan bencana, selepas 
kepergian lembaga-lembaga yang 
telah menyelesaikan mandatnya 
ini? Menjawab kebutuhan ini, World 
Vision Indonesia menyelenggarakan 
"Seminar Nasional Keberlanjutan 
Program Penanggulangan Ben- 
cana di Sumatera Barat", pada 
Rabu, 23 Maret 2011 di Padang. 

Keberlanjutan program penang- 
gulangan bencana dan kegiatan 
pengurangan risiko bencana 
merupakan hal mutlak bagi daerah 
rawan gempa, Sumatera Barat. 
Untuk itu Tjahjono Soerjodibroto, 
Direktur Nasional World Vision 
Indonesia mengajak seluruh pihak 
terkait di Sumatra Barat, bersama- 
sama mengambil peran dan 
tanggung jawab untuk memelihara, 
menjaga dan melanjutkan 
program-program yang sudah 
dilakukan World Vision ataupun 
lembaga-lembaga kemanusiaan 
pasca-gempa 30 September 2009. 

Menurut Tjahjono, saat membuka 
seminar, "Terkait kesiap-siagaan 
menghadapi bencana, World Vision 
berkomitmen membentuk sekolah 
model yang berbasis pengurangan 
risiko bencana, membangun mas- 
yarakat yang tanggap dan siaga 
bencana serta meningkatkan 



kesejahteraan kelompok tani". 
Seminar ini menjadi momen untuk 
merefleksikan apa yang sudah 
dicapai masyarakat dan lembaga 
terkait di Sumatera Barat selama 
1,5 tahun ini mengatasi dampak 
bencana. Apa pembelajaran 
berharga yang dapat diambil, dan 
apa yang masih harus dikerjakan 
ke depan menghadapi situasi yang 
sama. Diharapkan masyarakat 
Sumatera Barat akan siap siaga, 
lewat keterlibatan dan 
kontribusi mereka da- 
lam setiap program 
tanggap bencana, yang 
sudah dilakukan oleh 
World Vision Indonesia 
dan lembaga-lembaga 
kemanusiaan lainnya. 
Hadir sebagai pembicara 
dalam seminar ini adalah 
tokoh-tokoh pemerhati 
bencana nasional seperti 
Ketua Pusat Vulkanologi 
dan Mitigasi Bencana 
Geologi, DR. Ir. Surono, 
Direktur Pemberdayaan 
Masyarakat, Badan 

Penanggulangan Ben- 
cana Nasional, Drs. R. 
Sugiharto, Ketua Platform 
Nasional Pengurangaan 
Risiko Bencana/ Kepala 
Pusat Studi Bencana ITB, 
Dr. Ir. Krishna S. Pribadi 
dan Sigit Padmono yang 
adalah Kepala Bidang Fisik 
dan Prasarana Bappeda 
Sumbar. ^Hans 



Primavera Musik 



Launching Album Andreas 



DI Toko Buku Visi 
Kelapa Gading, Ja- 
karta, Sabtu (19/03) 
diadakan launching al- 
bum Andreas. Acara ber- 
langsung sederhana, 
namun tetap khusuk, 
karena bertepatan dengan 
ulang tahun Andreas yang 
ke-20. Terlihat keluarga, 
sahabat, bintang tamu 
Frans Sisir, juga team 
Primavera Musik . 

Andreas membawa- 
kan 4 lagu, hasil karyanya dalam 
album "I Worship Thee". Di 
antaranya: Permata Hatiku, Rasa 
dan Syukurku, Lovin You, dan 
Anugerah. Putra Gani dan Linda 
ini mengakui, kalau harus memilih, 
maka dirinya lebih menyukai 
menjadi komposer daripada 
penyanyi. 

Lagu-lagu yang dinyanyikan 
membuktikan betapa Andreas me- 
miliki potensi yang luar biasa. Nada- 
nada yang terdengar indah, mudah 
untuk diikuti, dan terkesan dinamis 
ini, mampu memberi kepuasan 
terdiri bagi yang mendengarkan. 




Nada-nada dan syair yang 
terdengar memberi peluang, untuk 
dapat diterima bukan hanya di 
kalangan Kristen, namun juga 
umum. Contohnya lagu Permata 
Hatiku, lagu khusus untuk papa 
dan mama, diciptakan Andreas 
khusus sebagai rasa syukurnya atas 
kehadiran orang tua tercinta. 

Rangkaian acara sederhana, yang 
tetap memberi arti. Suara Andreas 
terdengar khas, lembut, dan enak 
dinikmati. Kehadiran Frans Sisir 
pun melalui kebolehan bermusik 
dengan sisir dan plastik yang unik, 
serta suara merdunya menambah 



keindahan khas. 

Primavera, lebel yang 
mengorbitkan lagu-lagu 
Andreas ini berpendapat 
"Potensi dan lagu-lagu 
yang dimiliki Andreas 
bagus/ ungkap Prilly 
pasti. Sebaliknya 

Gani dan Lina, Orang 
tua Andreas terlihat 
bahagia, mengapresiasi 
buah hatinya. "Se- 
jak mengikuti au- 
disi Indonesian 
Idol 2007, Andreas sudah mem- 
buktikan kemampuannya. Walau 
hanya sampai 10 besar, namun 
kemampuan ini harus terus 
dikembangkan. Album ini tercipta 
akhirnya/' ungkap Gani, sang ayah 
bangga. 

Acara berakhir penuh kesan, 
Andreas dan Primavera berencana 
memperkenalkan 2.000 keping 
CD ini ke beberapa tempat di 
Jakarta bahkan ke luar pulau 
Jawa. Primavera yakin, kehadiran 
Andreas tetap memberi warna 
baru dan harapan baru untuk dunia 
blantika musik rohani. Lidya 



Jimmy Oentoro 

Agar Kristen Memberi Pengaruh 



UNTUK memberi pe- 
ngaruh nilai Kristen 
di Indonesia maka setiap 
pemimpin, seorang Kristen, 
atau gereja harus memiliki 
integritas. "Memberi pe- 
ngaruh tidak bisa hanya 
dengan doa dan puasa, 
namun gereja sudah ha-rus 
mulai memikirkan beberapa 
strategi penting/' tandas 
Pdt. Jimmy Oen-toro, 
dalam acara Refleksi Pagi 
berkaitan dengan Munas 
X PGLII di Jakarta, dari 15 
- 18 Maret ini. Pagi itu, 
pendiri dan ketua World Harvest itu 
membahas tema "Pengaruh Nilai-nilai 
Kristiani bagi Kesejahteraan Bangsa". 
Selanjutnya, Gembala Senior 
di IFGF GISI Keluarga Allah 
ini, menegaskan bahwa untuk 
mencapai tujuan tersebut di atas, 
hal-hal ini perlu diperhatikan. 
Pertama, bukan hanya memakai 
otot namun otak. Kedua, bukan 
hanya mengandalkan mimbar 
namun media. Ketiga, mengubah sistem 
birokrasi menjadi delegasi. Keempat, 
tidakhanya mementingkan pengetahuan 
namun harus ada pemuridan. Kelima, 




Jimmy Oentoro (kiri) dan Nus Reimas 

Asumsi beranjak menjadi apologetika 
serta mengandalkan kuasa Roh Kudus. 
Berdasarkan pengamatannya, 
Jimmy menemukan ada 5.000 
pendidikan Kristen di Indonesia, 
namun hanya 30% yang layak 
dibanggakan, namun 70% menge- 
cewakan. Tak lupa dengan nada 
pedih, Jimmy mengungkap fakta, 
bahwa "Alkitab generasi saat 
ini adalah Facebook. Ini adalah 
goncangan dan ancaman yang 
harus semakin diwaspadai dan 
ditindaklanjuti oleh gereja," tandas 



pendeta asal Semarang ini. 
Sementara itu Mark Mc- 
Clendon, penggagas Anak 
Bersinar Bangsa Gemilang 
(ABBG) mengatakan, "Ji- 
ka gereja tidak tanggap 
maka akan kehilangan 
generasi masa kini. "Gereja 
harus berubah untuk 
diperlengkapi dan siap diutus 
di bangsa ini," kata Mark. 
Memikirkan generasi 
masa kini untuk mencintai 
kebenaran di atas segala- 
galanya, saat Facebook, 
Twitter, Google, atau 
sarana internet lainnya yang 
semakin mudah dan cepat melayani 
bahkan memuridkan kebutuhan 
generasi milenium ini. ABBG 
menggerakkan setiap pemimpin 
gereja untuk mulai memikirkan 
pelayanan kepada anak. "Terla- 
lu banyak pelayanan yang ber- 
orientasi kepada orang dewasa, 
sehingga sangat kecil presentasi 
keseriusan untuk menggarap 
dan memikirkan pelayanan 
anak," tandas McClendon. 

^Lidya 
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DR. Yakob Tomatala, Direktur YT Leadership Foundation 

Mengembangkan 
Kepemimpinan Baru 



DR. Yakob Tomatala lahir di 
Pulau Seram-Maluku, tepatnya 
10 Januari 1948. Sejak tamat dari 
SMA Xaverius, Ambon pada 1967 
dirinya kemudian melanjutkan 
ke Akademi Administrasi Niaga 
Negara tahun 1968 di kota yang 
sama. Harapan untuk berkiprah 
di bidang pemerintahan, layaknya 
mendapatkan posisi Sekretaris 
Negara, belakangan hanyalah 
sebuah impian. Sebab kini dia justru 
menjadi pelayan Tuhan. Bagaimana 
ayah 3 orang anak ini beralih dari 
cita-cita awalnya, dan melayani 
Tuhan? Apa yang menyebabkan 
pendiri dan direktur YT Leadership 
Foundation ini semakin fokus 
memikirkan kepemimpinan Kristen? 

Taat terpaksa 

Tuhan merangkai hidup seorang 
anak manusia, sering melalui 
proses kesulitan. Tidak mudah 
memahaminya di awal. Kesadaran 
baru akan datang belakangan. 
Hal serupa terjadi dalam 
kehidupan suami Magdalena ini. 
Harapannya untuk menyelesaikan 
studi di Akademi Administrasi 
Niaga Negara kandas, sebab dia 
hanya mencapai tingkat akhir. 
Kekurangan dana akibat adik 
yang sakit, mengharuskan Yakob 
untuk menerima tawaran sang 
ayah melanjutkan studi di STT 
Jaffray, Makassar. Tanpa kesadaran 
yang kuat untuk melayani Tuhan, 
Yakob menjalankan harapan orang 
tuanya. 



Jika Tuhan berkenan atas hidup 
seseorang, maka cepat atau lambat 
tuntunan itu pasti mendesak dan 
mengantar dirinya untuk harus 
menjalankan yang Tuhan inginkan. 
Dalam suatu kesempatan, kesaksian 
seorang pendeta dari luar negeri, 
yang juga adalah anak pendeta 
mampu menggugah Yakob. 

"Dalam keadaan yang sukar, 
tapi Tuhan kemudian memberi 
pertolongan. Panggilan sebagai 
pendeta yang menjamin adalah 
menyerahkan diri secara penuh 
kepada Tuhan/' inilah pesan berarti 
yang tidak terlupakan dan terus 
mengarahkan Yakob untuk tetap 
terjun dalam pelayanan setelah 
menyelesaikan pendidikan teologi 
(S-l) dari STT Jaffray, Makassar, 
pada 1975. 

Fokus 

Yakob mengawali pelayanannya 
sebagai guru pada SPGA Kristen 
YPPGI di Nabire, Papua (1974). 
Kepercayaan terus diiberikan dengan 
menjadi Pengajar dan Direktur 
Sekolah Alkitab dan Kejuruan di 
Kupang (1976-1980). 

Ketika terjun dalam pelayanan ada 
kesulitan-kesulitan dalam organisasi, 
bahkan kesempatan untuk membuat 
penelitian antara antropologi dan 
kepemimpinan. Dilatari dengan 
kebutuhan gereja, maka inilah yang 
menggerakkan pendiri STT Jaffray 
cabang Jakarta ini untuk fokus 
memikirkan kepemimpinan. 

Alumni Post Doctoral Studies di 



Institute of Islamic Studies, Asia 
Pacific Theological Seminary, Baguio 
City, Filipina ini menyadari bahwa 
pemimpin adalah penentu segala 
sesuatu dalam sebuah organisasi 
apa pun. Sebagaimana tertulis dalam 
Alkitab bahwa tanpa pemimpin bangsa 
akan hancur. Pemimpin penting 
dalam kepemimpinan karena dia 
menentukan jatuh bangunnya sebuah 
organisasi. Dan memenentukan masa 
depan kelompok. 

Untuk konsisten dalam bidang 
kepemimpinan maka ada beberapa 
hal yang menjadi keyakinan penting 
untuk Yakob membuktikannya, di 
antaranya: pertama, membuktikan 
diri sebagai pemimpin yang 
memiliki integritas. Ditopang oleh 
kompetensi untuk melaksanakan 
tugas kepemimpinan. 

"Saya hanya bisa mewujudkan 
upaya mengembangkan kepe- 
mimpinan baru dengan, memulai 
dari diri saya. Dengan mulai 
menjadi model, karena generasi 
baru belajar dari model," tandas 
Pendiri dan Direktur YT Leadership 
Foundation ini menggebu. 

Kedua, memiliki komitmen untuk 
mengangkat dan meneguhkan 
pemimpin baru agar bertanggung 
jawab ke masa depan. Mengingat 
pemimpin sejati harus melahirkan 
pemimpin baru. Mengantar dan 
meneguhkan generasi baru untuk 
memimpin. Tak heran jika Yakob 
sudah melakukannya, dengan 
memiliki banyak anak didik yang 
telah dipersiapkannya melalui 



Michael Servetus, Ilmuwan 

Tolak Doktrin 'Tritunggal" 



ORANG awam tidak selayaknya 
hanya diam sebagai pendengar, 
tapi juga harus terlibat aktif dalam 
penjelajahan dan permenungan 
Alkitab. Monopoli para teolog 
dan filsuf dalam penjelajahan 
kebenaran selayaknya digugurkan. 

Adalah Michael Servetus, ahli 
geografi, yang juga psikolog 
menggugat monopoli konsumsi 
kebenaran oleh para teolog 
dan filsuf saja. Ilmuwan yang 
telah menyumbang banyak bagi 
kesejahteraan manusia melalui 
penemuan-penemuan ilmiahnya ini 
kemudian membuktikan konsistensi 
pernyataannya dengan melakukan 
penyelidikan Alkitab. 

Servetus percaya bahwa berita 
Kristus tidak hanya ditujukan 
kepada kaum teolog dan filsuf 
saja, melainkan kepada orang 
awam yang dapat memahami 
dan menerapkannya. Karena itu, 
ia memutuskan untuk memeriksa 
teks Alkitab dalam bahasa aslinya 
dan menolak ajaran apa pun yang 
tidak selaras dengan Alkitab. Tak 
heran jika dalam setiap karyanya, 
kata "kebenaran" dan kata 
turunannya lebih sering muncul 
daripada kata mana pun dalam 
tulisan-tulisannya. 

Michael Servetus, ilmuwan yang 
lahir pada tahun 1511 di Villanueva 
de Sijena, Spanyol ini, sejak muda 
dikenal sebagai siswa yang 



menonjol. Bahkan dalam beberapa 
literatur disebutkan sejak usia 14 
tahun, Servetus telah berkutat dengan 
bahasa Yunani, Latin, dan Ibrani, 
serta belajar filsafat, matematika, dan 
teologi. Kegemarannya mempelajari 
banyak hal itulah yang kemudian 
mendorongnya untuk mencari ke- 
benaran dalam kitab. 

Pada usia 16 tahun, Servetus 
pergi ke Perancis untuk belajar 
hukum di Universitas Toulouse. 
Di tempat inilah, untuk pertama 
kalinya ia melihat Alkitab secara 
lengkap. Meskipun waktu itu 
membaca Alkitab bagi kalangan 
awam dilarang keras, Servetus 
melakukannya secara diam- 
diam. Setelah menyelesaikan 
pembacaannya yang pertama, 
ia bertekad untuk membacanya 
"seribu kali lagi". Boleh jadi, Alkitab 
yang dipelajari Servetus di Toulouse 
adalah Poliglot Complutum, sebuah 
terjemahan yang memungkinkan 
dia membaca Alkitab dalam bahasa 
aslinya (Ibrani dan Yunani), beserta 
terjemahannya dalam bahasa Latin. 

Namun sangat disayangkan, 
konstruksi dan metode penje- 
lajahan kitab suci di luar sistem 
justru membawanya pada kesim- 
pulan miring yang sama sekali 
jauh berbeda dari dogma utama 
gereja. Pembelajaran Servetus 
dalam bidang sejarah dan Alkitab 
secara liar justru membawanya 



pada kesimpulan bahwa selama 
tiga abad pertama tarikh Masehi, 
kekristenan telah diselewengkan. 
Menurut Servetus, Konstantin dan 
para penggantinya telah mem- 
perkenalkan ajaran-ajaran palsu 
yang mengakibatkan diterimanya 
konsep tritunggal sebagai doktrin 
resmi. 

Servetus menganggap doktrin 
"tritunggal" sebenarnya tidak ada. 
Di Alkitab tidak pernah sekali pun 
tertulis kata tersebut. Tentu saja 
kesimpulannya tersebut diang- 
gap sesat. Bagaimana tidak, ada 
begitu banyak tanda, indikasi, 
kalimat dan statemen dalam 
Alkitab mulai dari Perjanjian 
Lama hingga Perjanjian Baru 
yang mengarah pada penjelasan 
tritunggal tersebut. Pra-anggapan 
dan konstruksi berpikir yang 
tidak tepat (terlepas dari sistem) 
telah membawa Servetus pada 
kesimpulan yang tidak tepat. 
Inilah salah satu alasan mengapa 
gereja kala itu "mengekslusifkan" 
pembelajaran Alkitab hanya di 
kalangan teolog dan rohaniawan 
- karena dipandang mumpuni dan 
memang belajar tentang hal itu. 

Pembelajaran Alkitab juga membuat 
Servetus menolak doktrin-doktrin 
lain gereja, dan ia menganggap 
penggunaan patung-patung tidak 
berdasarkan Alkitab. Di usia 20 tahun, 
Servetus menerbitkan bukunya yy 0n 




pendidikan dan kepemimpinan 
langsung yang diterapkannya. 

Ketiga, mendedikasikan diri dan 
berupaya merekrut pemimpin baru 
melalui apa saja: pendidikan formal, 
pelatihan, pendekatan mentoring. 
untuk meneguhkan mereka. 

Krisis dan pemimpin sejati 

Realita kepemimpinan bangsa, 
organisasi gereja, bahkan dalam 
lingkungan RT sekalipun kadang 
mengecewakan. Apakah ini 
tanda-tanda dari adanya krisis 
kepemimpinan itu? Dosen sekaligus 
penulis buku "Kepemimpinan 
yang Dinamis" ini memberi 
komentar: "Dalam pengertian krisis 
kepemimpinan sejati, fakta ada 
pemimpin dalam mengaktualisai 
kepemimpinan tidak dapat 
mewujudkan kepemimpinan yang 
baik, produktif. Krisis pemahaman, 
dedikasi, komitmen, untuk 
mewujudkan pemimpin sejati." 

Pemimpin sejati berawal dengan 
panggilan, dibuktikan dengan 



komitmen mengabdi, memimpin. 
Memberi manfaat bagi lingkungan 
dimana dia memimpin. Dia berhasil 
membuktikan diri, itulah landasan 
yang mendasar sebagai pemimpin 
yang otentik. "Para pemimpin 
sekarang harus membuktikan 
tanggung jawab yang diembankan. 
Harus mengerti mengapa ada, 
untuk apa, dan bagaimana 
membawa orang-orang yang ada," 
pesan Ketua Sinode Gereja Kemah 
Injil Indonesia ini penuh antusias. 

Yesus adalah pemimpin sejati 
karena konsisten ( Filipi 2:1- 
11. "dan segala lidah mengaku, 
Yesus Kristus adalah Tuhan, bagi 
kemuliaan Allah Bapa.). Yesus 
menyelesaikan masalah manusia 
dengan prinsip mengasihi. Meng- 
angkat organisasi. Melayani men- 
jawab kebutuhan orang: sosial, 
dan psikologi. Sepanjang terlibat 
dalam kepemimpinan selama 30 
tahun, harapan Yakob kepada 
gereja secara khusus adalah agar 
gereja memberi tempat yang pas 
bagi peran pemimpin sejati dalam 
kepemimpinan. 

Gereja banyak terpengaruh oleh 
sikap dunia. Seperti contohnya 
pertemuan memilih pemimpin, 
mengapa tidak mengutamakan 
kehendak Tuhan? Mencari ke- 
muliaan bagi Allah. Gereja juga 
harus memperhatikan pemimpin 
generasi baru. Untuk menyiapkan 
generasi baru, gereja harus ter- 
buka mempelajari bidang studi 
kepemimpinan. "Orang sering 
tidak menyadari kepentingannya.," 
tandas motivator dalam bidang 
kepemimpinan ini kecewa. 

Untuk mempersiapkan pemimpin, 
maka beberapa faktor penting 
untuk menjadi langkah kedepan, 
yaitu harus memiliki integritas. 
Dalam arti memiliki kecakapan 
untuk memimpin. Tidak terlupakan 
memintanya dari Tuan yang 
empunya tuaian. 

Lidya 
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the Errors of the Trinity" karya 
tulis yang menyebabkan dia 
menjadi sasaran utama inkuisisi. 
Pada 27 Oktober 1553, Michael 
Servetus dibakar di sebuah tiang 
di Jenewa, Swiss. Guillaume 
Farel pengeksekusinya memberi 
peringatan kepada orang-orang 
yang menyaksikannya, "Servetus 
adalah pria bijaksana yang 
menganggap dirinya mengajarkan 
kebenaran, namun dia jatuh ke 
tangan si iblis. Hati-hati agar hal 
yang sama tidak menimpa kalian!" 
& Slawi/dbs 
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Anda Ingin 
Menjadi Penginjil atau Pendeta atau Misionaris, 
Tani tidak punya Biaya untuk Sekolah Theologi? 

Jangan Kuatir, Tuhan Pasti Buka Jalan! 
SENTRA THEOLOGI TERAPAN INDONESIA 

memberikan beasiswa kerja kepada 
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Mengenal Yesus, Lalu? 




Judul Buku : "Mengikut Yesus" Perenungan Alkitablah Tentang Kemuridan 

Penulis : N.T. Wright 

Penerbit : Waskita Publishing 

Cetakan : 1 

Tahun : 2010 



PERCAYA kepada Yesus adalah harga mutlak bagi keselamatan 
Anda. Tidak cukup hanya percaya dan beroleh keselamatan, 
yang selanjutnya harus dilakukan adalah merespon keselamatan 
dengan mengerjakan keselamatan itu sendiri. Tak hanya itu, 
untuk dapat memiliki kehidupan spiritual yang lebih baik, orang 
harus mengenal Yesus secara baik. 

Tapi di era post modern seperti sekarang ini orang begitu kreatif 
menciptakan "Yesus" mereka sendiri. Setidaknya itulah yang 
dikatakan N.T Wright, teolog dan penulis buku "Mengikut Yesus" 
ini. Dalam bukunya, Wright menuliskan tentang kebiasaan orang 
baik di gereja atau pun di luar gereja yang telah menciptakan 
"Yesus" mereka sendiri - tokoh rekaan yang hanya menekankan 
pada hal-hal yang bersifat materi, berkat dan klaim janji - tapi 
yang sangat sedikit membuat tuntutan nyata atas mereka. 

Tokoh yang direka tersebut seolah membuat mereka bahagia, 
tapi tidak menantang mereka untuk bangkit dan berbuat sesuatu 



atas jaman ini - tentu saja berbalik dengan apa yang dibuat oleh Yesus, 
Tuhan dan Allah yang sejati. 

Karena itulah dalam buku "Mengikut Yesus" ini Wright berniat 
mengarahkan pembaca pada pere-nungan, dan evaluasi kembali ter-hadap 
pengenalan kepada Yesus, sembari menekankan tentang aspek selanjutnya 
yang dia sebut "Lalu Apa" - sebuah aspek responsif yang menuntut orang 
melakukan atau membuat keputusan tertentu. 

Buku setebal 149 halaman ini merupakan kumpulan khotbah Wright 
yang disusun sedemikian rupa untuk mengantarkan Anda pada pengenalan 
kepada Kristus sejati. Buku ini dibagi dua bagian besar. Bab pertama 
tentang "Menatap ke Yesus", dimulai dengan penjelasan tentang gambaran 
dan potret Yesus oleh Kitab Ibrani, kemudian Kolose, Matius dan mengakhiri 
dengan uraian Yesus dari Kitab Wahyu. Selanjutnya di bagian kedua 
dijelaskan tentang "Kurban yang Hidup", di mana Allah membangkitkan 
orang ma-ti; Akal budi yang diperbaharui; Pen-cobaan; termasuk uraian 
menarik tentang Hidup Baru. ^Slawi 
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JOHN STOTT 



TIDAK sedikit orang mengatakan Khotbah di Bukit 
adalah intisari ajaran Yesus. Setidaknya John Stott, 
penginjil dan pengajar yang sudah tidak asing namanya 
di Indonesia mengakuinya. 

John Stott dalam bukunya "Khotbah di Bukit", 
mengulas dengan lugas dan mendalam ke-107 ayat 
dalam Injil Matius ini. Lewat bukunya itu, Stott hendak 
membawa pembacanya untuk selalu setia pada teks, 
mengulas makna yang terkandung di dalamnya. Stott 
ingin membiarkan nas atau teks Khotbah di Bukit sendiri 
yang berbicara, atau lebih tepatnya, membiarkan Kristus 
sendiri berbicara lewat firman-Nya, menyapa orang dalam 
konteks kekinian. 

Stott membawa pembaca pada prinsip atau alasan 
mengapa ia memandang "Khotbah di Bukit" tersebut 
penting bagi konteks kekinian. Untuk mempertegas 



betapa pentingnya "Khotbah di Bukit" Stott mengulas tiga hal: 1. Apakah 
khotbah itu otentik? 2. Apakah khotbah itu relevan? 3. Apakah khotbah itu 
praktis? Jawaban dari ketiga pertanyaan di atas sangat dibutuhkan untuk 
menjawab tantangan jaman di era kekinian. 

Menurut Stott, dalam "Khotbah di Bukit" terkandung penjelasan "Watak 
Kristiani", menggarisbawahi tentang tabiat kristiani, khususnya dalam 
hubungannya dengan Allah dan sesama, termasuk berkat ilahi yang 
menyertai. 

Di tengah aneka warna budaya yang tak terhitung jumlah dan bentuknya, 
dalam buku ini Stott hendak menyuguhkan kembali budaya alternatif atau 
lebih tepatnya budaya ideal kristiani kepada sidang pembacanya. Sebab 
itulah Stott berusaha secara jujur dan terbuka menghadapi dilema-dilema 
yang ditimbulkan "Khotbah di Bukit" bagi masyarakat Kristen modern, bukan 
malah menghindarinya. Sebab menurut Stott Yesus tidak menurunkan 
semacam materi studi kepada kita untuk merangsang minta berpikir, tapi 
Dia menurunkan "Khotbah di Bukit" ini untuk ditaati. 

Buku "Khotbah di Bukit" tidak seperti buku tafsiran belaka yang hanya 
menyuguhkan ulasan. Di samping menguraikan secara mendalam, Stott 
juga mengajak pembaca sekalian pada penerapan praktis bagi konteks 
kekinian. Tentunya selaras dengan semangat seri "Pemahaman dan 
Penerapan Amanat Alkitab Masa Kini", bahwa Allah masih tetap berbicara 
melalui apa yang telah difirmankan-Nya, dan tidak ada yang lebih penting 
bagi kehidupan kristiani selain "dengar-dengaran" dan mengaplikasikan apa 
yang Roh katakan kepada kita melalu firman-Nya. ^Slawi 
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KETIKA orang berada dalam kondisi menyesakkan, 
tragedi dan kemalangan menimpa, apa yang akan 
dilakukannya? Apakah orang itu masih dapat berharap 
pada orang agar menolongnya? Masih adakah 
pengharapan di luar sana? Sia-sia belaka memburu 
pengharapan di tengah-tengah dunia yang kian hari 
kian jauh dari kehendak Tuhan. 

Orang yang memburu harapan di hutan belantara 
modernitas dan padang sekularitas niscaya akan pulang 
dengan tangan hampa, tanpa hasil, pulang dengan 
hanti yang hancur, karena jawaban terhadap masalah- 
masalah tidak ada di dunia ini. Lantas di mana orang 
masih dapat berharap? Adakah setitik harapan untuk 
dicicipi dan memuaskan dahaga jiwa ini? 

Dalam Injil Matius 11: 28 disebutkan "Marilah 
kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, 



Aku akan memberi kelegaan kepadamu". Inilah jawabannya, jawaban 
yang akan diurai oleh Tommy Tenney dalam bukunya "Harapan dan 
Tragedi". Masih ada pengharapan, tidak hanya setitik dan hanya bisa 
dicicipi, tapi juga mampu memuaskan dahaga jiwa. 

Dalam buku ini Tenney mengajak pembaca untuk menelusuri 
kembali jejak-jejak hidup yang penuh dengan tragedi dan kemalangan 
ke dalam beberapa bagian. Bagian pertama "Tragedi dan Menara- 
menara", membuka tentang beragam krisis kontemporer yang menimpa 
orang saat ini, serta bagaimana Alkitab memberi solusi. Pada bagian 
kedua "Pulang dari Upacara Pmekaman", Tenney mengajak orang 
untuk melihat sisi lain kedukaan dengan melihat kesempatan di balik 
krisis. Sedangkan di bagian tiga "Apa yang Ada di Dalam Saku Anda?" 
menguraikan tentang sifat alami orang yang gemar menghakimi. Juga 
beberapa bagian lain seperti "Kita Tidak Tahu Apa yang Harus Kita 
Lakukan"; "Mengapa Saya Merasa Begitu Lemah?" dan "Mangkatnya 
Seorang Raja". 

Buku ini dituliskan Tenney untuk menghantar dan mendampingi 
Anda dalam melewati setiap tragedi yang telah, mungkin atau akan 
terjadi dengan hati yang percaya. Dengan harapan, setelah membaca 
buku ini Anda akan mengerti dan tahu tindakan apa yang selanjutnya 
dilakukan. ^Slawi 
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Esther Silalahi, Ibu Anak Cedera Otak 

Sedih Namun Tidak Kecewa 




Oswin dan Osbert diapit orang tua mereka 
STHER Patricia Silalahi, harus diterapi/'ungkap dokter 



Eyang lahir di Bandung, 27 
Juli 1969 ini dikenal sebagai 
seorang perempaun yang penuh 
semangat, berkemauan keras, 
tegas, dan memiliki senyum 
yang ramah. Apa yang menarik 
di balik kisah hidupnya sebagai 
ibu untuk kedua buah hatinya: 
Oswin dan Osbert? 

Pasangan Esther dan Bonar 
Manahan Siahaan sangat 
bersyukur dan berbahagia ketika 
pada 17 Oktober 2003 lahir 
putra pertama mereka dan diberi 



yang memeriksa Oswin saat itu. 
Proses 3 bulan terapi, Oswin 
mulai duduk bersandar dan 
mulai merangkak. Di usia 13 
bulan, terdengar Oswin menjerit 
dari kamarnya. "Kaki dan 
tangan Oswin bergerak tiada 
henti. Selama IV2 jam tidak 
dapat pertolongan. Waktu itu 
saya sedang hamil 5 bulan/' 
kisah Ester mengenang masa 
itu. Esther memeluk Oswin. 
"Tenang ya Nak, kita hadapi 
ini sama-sama. Banyak yang 



nama Oswin. "Oswin sehat dan sayang kamu/' Ester mencoba 

sempurna, tak ada kelainan atau menenangkan Oswin sejenak 

pun cacat yang ditemukan melalui dan terus berupaya bersama 

catatan rumah sakit/'ungkap Ester sang suami untuk melakukan 



mengingat masa kelahiran itu. 
Oswin bertumbuh menjadi anak 



pemeriksaan berikutnya, baik 
melalui EEG, MRI, pemeriksaan 



manis yang memberi kebahagian darah, namun semua normal, 
untuk keluarga besar Silalahi Beberapa bulan kemudian, 
dan Siahaan. Di usia 6 bulan dalam masa pergumulan untuk 



Oswin belum bisa duduk. Usia 7 
bulan baru bisa tengkurap. Usia 
9 bulan belum bisa duduk dan 
berdiri. Kondisi ini mendorong 
Esther untuk memeriksakan 
anaknya ke rumah sakit. "Ini 
terlambat perkembangan, Oswin 



kesembuhan Oswin, lahir lagi 
seorang putra dan dinamai 
Osbert, pada 19 Februari 2005. 
Senyum bahagia kembali hadir, 
namun saat bersamaan Oswin 
masih membutuhkan perhatian 
ekstra. Tangan Oswin selalu 
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bergetar, dan dokter tidak 
menemukan penyebab serta 
apa penyakit Oswin. 

Osbert ternyata tidak jauh 
berbeda dengan kakaknya 
Oswin. Kelahirannya dinyatakan 
sempurna, namun dalam 
usia 6 bulan juga tidak bisa 
tengkurap. Setelah beberapa kali 
pemeriksaan, akhirnya ditemukan 
bahwa EEG Oswin dan Osbert 
berantakan luar biasa. Benar- 
benar penuh dengan perjuangan 
untuk dapat membesarkan 
kedua buah hatinya ini. Segala 
upaya dilakukan Ester dan Bonar 
demi kesembuhan mereka. 

"Saya sedih namun tidak 
kecewa, mengenal jalan-Nya itu 
yang harus dicari. Ada beberapa 
perasaan yang dominan, yaitu 
keraguan dengan imanku 
sendiri/' ungkap Ester menahan 
haru mengingat tahun-tahun 
yang berat itu. 

Iman 

"Tuhan, lihatlah anak-anakku. 
Tidak usah mendengarkan doa 
saya, tapi dengarkanlah doa 
anak-anak saya, dan mereka 
yang berdoa untuk anak-anak 
saya. Jika imanku tidak cukup, 
lihat saja mereka yang cukup 
imannya yang bisa membantu 
kesembuhan anak-anakku/' doa 
Esther penuh derai air mata. 

"Kalau Kau tahu aku beriman 
pada-Mu, aku menggantungan 
kehidupan anak-anakku hanya 
kepada-Mu. Sampai kapan semua 
ini akan berlangsung? Hal yang 
paling kutakutkan suatu hari aku 
tak dapat memiliki mereka. Hal 
ini cukup menekan, dan kadang 
melilitku/' kata Ester pilu. 

Tuhan tetap menghadirkan 
pelangi dalam hidup Esther 
dan keluarga. "Pertolongan itu 
datang dengan membaca Alkitab, 
kiriman email sahabat-sahabat 
yang menguatkan. Para konselor 
yang memberi hati dan telinga 
mereka, serta kemajuan Oswin 
dan Osbert. Aku semakin yakin 
kepada Tuhan/' ungkap Esther 



dalam pergumulan panjang 
bersama kedua buah hatinya. 

Esther dan keluarga dituntun 
untuk mengalami proses naik- 
turun bagaimana bersyukur. 
"Aku kecapekan," ungkap Ester 
jujur. Namun sejalan dengan 
itu, kehidupan Esther dan Bonar 
semakin saling memahami dan 
terus bertumbuh dalam pengenalan 
sebagai suami-istri, maupun 
bersama Tuhan. 

Harapan 

Demi Oswin dan Osbert, Esther 
meninggalkan pekerjaan sebagai 
staf World Vision Indonesia. 
Dia ingin di rumah membentuk 
pelayanan baru untuk dirinya 
dan anak-anak. Mengatur 

jadwal seharian untuk latihan 
dan kegiatan buah hatinya. 
Mengatur menu makanan, 
mengarahkan pengasuh anak 
untuk dapat menolong Esther 
menjalankan latihan. Membuat 
laporan kegiatan dan evaluasi 
untuk perkembangan kedua 
putra yang sangat dicintainya. 

"Harapanku, Oswin dan Osbert 
bisa menikmati hidupnya. Aku 
rindu bisa berkomunikasi dengan 
mereka. Mengetahui apa yang 
mereka inginkan, sukai, dan 
rasakan. Semoga mereka juga 
memiliki hubungan yang baik 
dengan Tuhan," kata Esther. 

Pengalaman tak terlupakan 
tentang hubungan manis dengan 
Tuhan, saat Oswin masuk rumah 
sakit karena demam dan panas 41 
derajat celsius. Denyut jantung, 
tekanan darah tidak jelas. Oswin 
harus masuk ICU, Kupeluk infus 
dan mulai bersuara: "Oswin lihat 
Mama, dengarin Mama kita doa 
bersama. Oswin masuk ruang ICU 
sendiri. Oswin sekarang berdoa 
sama Tuhan, kalau Oswin mau 
sembuh, Tuhan Yesus sembuhkan 
Oswin, tapi kalau cape sama 
Tuhan Yesus saja," 

Oswin lagi menggigil kesakitan, 
kemudian menjadi tenang dan 
menatap Esther tajam. Esther 
tak tahan dengan tangisnya dan 



mengantar putra sulungnya ini 
memasuki ruang ICU. Tanpa sadar 
panas itu turun menjadi 36 derajat 
celsius. "Aku menyimpulkan Oswin 
punya hubungan manis dengan 
Tuhan," urai Esther bahagia 
menyimpulkan kejadian tersebut. 

Bagaimana mereka bisa 
menikmati hidup. Kalaupun Tuhan 
menentukan anak-anakku harus 
tetap memakai selang untuk 
makan. Mereka tetap tidak dapat 
berjalan, selama mereka bisa 
mengerti itu, aku bisa bercerita 
kepada mereka. Aku ingin tahu 
tanggapan mereka, kalau mereka 
pahit, aku bisa membantu. 
Kalau sedih, senang, aku tahu. 
Naik-turun dapat berkomunikas 
dengan mereka, mengerti 
dinamika mereka, kerinduan Ester 
mendalam memaknai semua yang 
terjadi. 

Di sisi lain, Osbert tetap menangis 
kalau mau tidur, ternyata karena 
dijanjikan membaca Alkitab tidak 
dilakukan oleh ayahnya. "Osbert 
mau baca Alkitab?," pertanyaan 
itu menenangkan Osbert sekaligus 
membangunkan kebahagiaan 

Bonar untuk memperhatikan setiap 
janjinya kepada anak-anaknya. 

Kala Osbert kejang, Ester 
mendekatinya dan mulai 
berkomunikasi: "Berth, ibu tahu ini 
tidak enak, ini sakit. Satu-satunya 
yang harus kamu lakukan, adalah 
bernyanyi dan berdoa. Jangan 
mengeluh. Dia masih gemetar 
tapi dia berhenti mengeluh sama 
Tuhan," kisah Ester memberi 
keharuan tersendiri. Demikian 
juga ketika ada anak-anak 
Sekolah Minggu GPIB Markus 
datang untuk menyanyikan lagu 
natal, kehadiran mereka membuat 
Osbert menjadi tenang. 

Oswin dan Osbert memberi 
banyak arti dalam kehidupan Ester. 
Kekuatan cinta mempengaruhi 
Ester untuk terus mengasihi dan 
mendampingi mereka, walau 
mereka cacat dan tak berdaya. 
"Mereka pemberian Tuhan untuk 
kami. Belum pernah ada org yang 
meliht oswin dan osbert, mencela 
Tuhan. Sebaliknya mereka 
mengakui: Tuhan itu baik. Tuhan 
merangkai hidup mereka untuk 
memuliakan namaNya," ungkap 
Ester memaknai kisah panjang 
bersama kedua buah hatinya. 

^Lidya 
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Meski Disalib, 
Yesus Buktikan Kuasa-Nya 



MANUSIA gagal mengenali ke- 
benaran. Itulah yang tergambar 
dalam Lukas 23: 35 - 43. Yesus, 
anak Allah yang tersalib itu dic- 
emooh. Kala itu, bahkan pemimpin 
agama, gagal mengenal Yesus. 
Di masa kini pun, mungkin ada 
pendeta yang tidak mengenal Dia 
dengan baik. Hamba Tuhan berk- 
hotbah tentang Dia, tetapi belum 
tentu melakukan apa yang Dia 
mau. Bahkan mungkin ada yang 
memperjualbelikan nama Yesus, 
mencari keuntungan dalam nama 
Yesus. 

Ketika Yesus disalib, para ahli 
Taurat berteriak, "Hei, Engkau, 
katanya Mesias, maka selamatkan 
dirimu!" Tragis dan ironis. Para 
tentara juga turut mengejek, lalu 
memberikan anggur asam kepa- 
da-Nya. Anggur asam punya dua 
fungsi. Kalau diminum bisa mem- 
buat rasa sakit berkurang, tetapi di 
lain sisi membuat orang lebih lama 
menderita. Mereka memberi Ye- 
sus anggur asam supaya Dia lebih 
lama menderita. Jika Yesus lebih 
lama tergantung di salib, orang- 
orang akan lebih lama menikmati 
"tontonan" itu. Sadis dan maniak! 

Ahli Taurat, tentara, dan orang 
banyak menjadikan Yesus yang 
tersalib hanya sebagai tontonan. 
Menyedihkan. Padahal di antara 
mereka mungkin banyak yang per- 
nah merasakan mukjizat "lima roti 
dan dua ikan". Mungkin ada yang 
menyaksikan Yesus membang- 
kitkan Lazarus, menyembuhkan 
orang sakit, membuat orang buta 
bisa melihat, orang lumpuh berja- 



lan. Sekarang mereka menonton- 
Nya. Cepat sekali mereka berubah. 
Tapi itulah manusia. Kemarin mer- 
eka berteriak-teriak, "Yesus tolong 
sembuhkan kami". Sekarang mer- 
eka hanya melipat tangan sambil 
menonton Yesus tersalib. 

Ketika orang ramai mengolok- 
olok, di sisi kiri dan kanan Yesus 
terjadi perdebatan antara dua pen- 
jahat yang juga disalibkan. Yang 
satu berkata, "Hei, kalau Kau 
anak Allah, selamatkan diri-Mu 
dan juga kami". Penjahat yang 
satu lagi langsung menegur, 
"Jangan berkata begitu. Kita ini 
layak disalib, karena setimpal 
dengan kesalahan kita, tetapi 
Dia tidak bersalah". 

Mengejutkan. Seorang pen- 
jahat bisa simpati kepada Ye- 
sus, sementara imam-imam, 
ahli-ahli Taurat itu, yang selalu 
bicara agama itu, malah me- 
nyalibkan Yesus. Bagaimana 
penjahat ini memiliki kesadaran? 
Kasih Kristus menuntun orang un- 
tuk memiliki kesadaran, sehingga 
tahu kesalahan dan kekurangan- 
nya. Itu sensitivitas yang selalu ada 
pada anak-anak Tuhan, sekaligus 
menjadi keunggulan. Kesadaran itu 
menjadi sensor yang membuat kita 
peka terhadap sebuah situasi, dan 
apa yang harus kita kerjakan dalam 
hidup. Dan penjahat yang satu ini 
mendapatkannya. Ia tahu siapa 
dirinya dan berkata, "Kitalah yang 
layak dihukum setimpal dengan ke- 
salahan kita". 

Di sini kita bisa melihat kedua 
penjahat itu menjadi gambaran 



orang berdosa, sama-sama orang 
celaka, sama-sama orang jahat. 
Tetapi yang satu mendengar Ye- 
sus dengan nalarnya, tetapi yang 
satu lagi mendekati Yesus dengan 
cinta kasihnya karena kuasa Tuhan 
yang menariknya. Semua orang 
bisa bereaksi kepada Yesus, tetapi 
berbeda kualitasnya. Semua orang 
bisa datang kepada Yesus, tetapi 




beda sikapnya. Semua orang bo- 
leh melayani Yesus tetapi berbeda 
motivasi. Ada yang melayani den- 
gan segenap hati, melakukan apa 
yang Tuhan mau. Tetapi ada juga 
orang yang melayani Yesus dengan 
hitung-hitungan. Dia sebut nama 
Yesus tetapi sebetulnya tidak pent- 
ing nama itu baginya. Yang penting 
orang menghormati dirinya. 

Di Firdaus 

Ketika penjahat itu berkata, 
"Yesus, ingatlah aku jika Engkau 
datang sebagai raja", Yesus men- 
jawab, "Hari ini juga engkau bers- 
ama-Ku di dalam Firdaus". Dan hari 



itu juga orang itu mendapatkan 
keselamatan, suka cita, Dia ada di 
Firdaus. 

Yesus menyelamatkan orang dari 
kayu salib. Dia tidak kalah seka- 
lipun tersalib. Kalau Dia kalah tak 
mungkin menyelamatkan orang 
lain. Kalau Dia kalah tak mung- 
kin Dia bisa menjanjikan Firdaus. 
Maka, salib itu hebat, unggul, luar 
biasa, agung. Salib tidak punya 
kelemahan, tak kenal kekalah- 
an, justru keunggulan. Itu yang 
ada dan tampak nyata di kayu 
salib. Salib itu sangat ajaib. 

Waktu Yesus menyatakan, 
"Hari ini engkau bersamaku di 
dalam Firdaus", maka pada saat 
itu juga kita mendapatkan Fir- 
daus itu. Kalau kita percaya Ye- 
sus, hari ini juga kita berada di 
Firdaus. Hari ini artinya saat ini! 
Nah kalau kita sadar betul se- 
bagai orang yang diselamatkan 
Tuhan, Dia sudah berkata, "Hari 
ini engkau bersama-Ku di Firdaus", 
dan kita sedang berjalan menuju 
surga. Maka waktu berjalan menuju 
surga hati kita suka cita luar biasa. 
Kalau ada persoalan apa pun kita 
menjadi kuat menanggungnya. 
Paulus mengatakan, "Hidupku Kris- 
tus, mati keuntungan". Karena mati 
berarti kita tiba di surga. 

Ketika Yesus berkata, "Hari ini 
engkau ada bersama-Ku dalam 
Firdaus", di situ Yesus membukti- 
kan keilahian-Nya. Yesus anak Al- 
lah yang hidup. Meski disalib, Ia 
selamatkan manusia. Dia meny- 
elamatkan kita yang justru meny- 
alibkan-Nya. Dia menyelamatkan 



kita yang melawan-Nya. Betapa Dia 
baik. Kalau di hati kita hidup kasih- 
Nya, dan Ia membimbing kita, mari 
kita pakai hidup kita untuk meny- 
enangkan Dia. 

Maka apa pun yang terjadi pada 
diri kita, jangan pernah takut, kalau 
hidup bersama Dia. Sekalipun keta- 
kutan menyergap, berdoalah, "Ye- 
sus ingat aku, tolong aku". Jujurlah 
kepada Dia jika sedang takut maka 
Dia akan menolong. Hidup kita 
penuh pertarungan, tetapi jangan 
takut, sebab Yesus telah berjanji 
akan menyertai kita sampai akhir 
jaman. Biarlah kita menjadi pe- 
menang dalam pergumulan hidup. 

Maka mari kita pakai seluruh ke- 
mungkinan kerja, karya, biar Tuhan 
dimuliakan dan diagungkan. Dan 
kita menjadi kuat dengan meng- 
ingat selalu nama yang ajaib itu, 
nama Yesus itu. Dia menyertai 
hingga kesudahan jaman ini. Du- 
nia-surga adalah perjalanan yang 
penuh pertarungan, tetapi jangan 
menjual surga untuk dunia. Jangan 
pula pernah takut terhadap anca- 
man dunia. Karena perlindungan 
sudah jauh lebih luar biasa. 
Tuhan menolong, memimpin dan 
memberkati kita. Biarlah kita 
melakukan apa yang menjadi ke- 
hendak-Nya. Apa yang ada dalam 
hidupmu, pakailah untuk melay- 
ani Dia. Ingat, engkau tidak akan 
miskin atau menjadi pecundang 
karena melayani Tuhan. Tuhan bisa 
pakai dengan banyak cara, terserah 
Dia mau pakai kita sebagai apa.* 

(Dirigkas dari CD khotbah 
oleh Hans P. Tan) 
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Mazmur 13 
Berapa lama lagi, Tuhan? 



Salah satu perasaan yang paling menghimpit anak Tuhan adalah 
tatkala menghadapi masalah, sepertinya Tuhan tidak peduli 
atau tidak bertindak apa pun. Padahal kita sudah berseru-seru, 
mendoakannya dengan sungguh-sungguh. Apakah Tuhan me- 
mang tidak peduli? 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa seman pemazmur yang sangat mendesak kepada Tu- 
han (2-3)? 

2. Apa yang pemazmur harapkan dari Tuhan (4-5)? 

3. Apa keyakinan iman pemazmur (6)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Perasaan seperti apa yang Anda sering rasakan saat meng- 
hadapi masalah berat? 

2. Kepada siapa seharusnya Anda berharap? Apa seharusnya 
keyakinan Anda? 

Apa respons Anda? 

1. Persoalan berat apa yang Anda sedang hadapi? Apa perasaan 
Anda saat ini? Kepada siapa Anda telah mengungkapkannya? 

2. Apakah Anda sudah mengungkapkannya kepada Tuhan? 
Maukah Anda melakukannya sekarang? Percayakah Anda bah- 
wa Tuhan akan mendengar dan menjawab Anda? 

(ditulis oleh Hans Wuysang; Bandingkan hasil renungan Anda 
dengan SH 3 April 2011 Berapa lama lagi, Tuhan?) 



MUNGKIN judul di atas 
mewakili pertanyaan kita 
saat menantikan pertolongan 
Tuhan yang tak kunjung tiba, 
dengan perasaan tertekan. 
Pemazmur memang merasa 
tertekan. Empat pertanyaan 
berturut-turut dia ajukan seb- 
agai pertanyaan retoris, yang 
tidak membutuhkan jawa- 
ban, melainkan hanya sebuah 
penegasan akan kedaruratan 
situasi yang dia alami. Dua 
pertanyaan pertama menegas- 
kan ketidakhadiran Tuhan (2) 
sebagai penyebab kekhawati- 
ran dan kesedihan pemazmur. 
Dua pertanyaan berikut men- 
gisahkan keberanian para mu- 
suh untuk menekan dia (3). 
Sungguh suatu tuduhan yang 
berani. 

Namun si pemazmur tidak 
berhenti hanya pada keluhan. 



Pemazmur melanjutkan den- 
gan tiga permohonan serius 
(4). Ia minta Tuhan memper- 
hatikan, menjawab, dan mem- 
bangkitkan pengharapannya. 
Dua alasan disampaikan. Per- 
tama, kalau Tuhan tidak me- 
nolong maka ia akan mati (4b). 
Kedua, kalau ia mati maka 
musuh akan menyombongkan 
diri dengan kemenangan (5). 

Sebagaimana tipikal mazmur 
keluhan, pemazmur menutup 
mazmurnya dengan suatu si- 
kap yang optimis. Pemazmur 
yakin, sebagaimana kasih se- 
tia Tuhan sudah pernah ia ra- 
sakan maka ia akan mengala- 
minya lagi. Maka pemazmur 
bertekad memuji Tuhan dan 
memercayakan hidupnya 

sepenuhnya kepada Tuhan (6). 

Seberapa jauh kita bisa me- 
niru pemazmur ketika per- 



soalan menimpa bertubi-tubi 
dan sepertinya Tuhan tidak 
peduli kepada kita? Kebera- 
nian pemazmur "memper- 
salahkan" Tuhan bukan suatu 
kekurangajaran melainkan ke- 
jujuran saat ia tidak mengerti. 
Kita bersyukur kepada Tuhan, 
karena ada Yesus yang men- 
jadi Imam Besar kita, yang 
pernah mengalami semua per- 
gumulan manusia (Ibr. 2:17- 
18; 4:14-16). Kita tidak perlu 
"mempersalahkan" Tuhan, 
sebab di dalam Yesus semua 
pergumulan kita dimengerti. 
Dalam hikmat dan waktu-Nya, 
Dia akan menyelesaikan-Nya. 

(Ditulis oleh Hans Wuy- 
sang, diambil dari renungan 
tanggal 3 April 2011 di San- 
tapan Harian edisi Maret- 
April 2011 terbitan P PA) 
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KEPALA BUKAN EKOR 



Pdt. Bigman Sirait 



KEPALA bukan ekor, adalah kata 
yang sangat akrab di telinga 
kita. Tiap kali terucap oleh 
pengkhotbah, dengan semangat 
tinggi umat akan mengaminkannya. 
Apalagi jika sang pengkhotbah 
berapi-api, dapat dibayangkan 
respon pendengar. Hal ini dapat 
dipahami, karena setiap orang pasti 
tak rela menjadi ekor. Menjadi kepala 
berarti kaya, si miskinlah ekornya. 
Orang yang sehat itu ekspresi yang 
kepala, sementara miskin Anda 
tahu jawabannya. Semua diukur 
secara kuantitatif, deret angka. Para 
pembicara selalu memberi tekanan 
yang jelas soal kepala dalam ukuran 
angka, keberhasilan kuantitatif. 
Kamu kepala karena kamu "orang 
percaya", "umat Allah", itu otomatis. 
Jika kamu tidak kaya, atau kamu 
sakit, kamu adalah ekor, kurang 
beriman, itu rumusannya. Terasa 
sangat kejam, karena memang 
sangat diskriminatif, padahal Tuhan 
tak begitu. 

Ini adalah wajah aneh kekristenan 
yang dimunculkan oleh orang 
berpikiran pendek, sangat bergairah 
dengan angka, dan mengabaikan 
semangat sejati Alkitab. Dengan jelas, 
Alkitab membicarakan kualitas yang 
menjadi tuntutan. Lihatlah apa kata 
Yesus tentang pujian Israel: "Percuma 
bangsa ini memuliakan Aku dengan 
bibirnya, padahal hatinya jauh dari 
pada-Ku". Israel mengedepankan 
kuantitas, sementara Tuhan menuntut 
kualitas. Ungkapan ini diucapkan 
Yesaya sebagai nabi. Yesaya 
menyampaikan kebencian Allah akan 
kemunafikan yang mewarnai puasa, 
perpuluhan, dan ibadah Israel. 

Tampaknya hal itu kembali 
terulang di kekinian gereja. Tapi 
celakanya justru inilah yang diminati 
umat. Orang rela mengantri untuk 
motivasi seperti ini. Kurang suka 
pada kualitas, karena kualitas 
selalu menuntut keberanian dan 



pengorbanan yang besar. Tak ada 
yang mau membayar harga dalam 
mengikut Yesus, semuanya mau 
mengambil untung dari percayanya. 
Padahal keuntungan percaya terle- 
tak pada keselamatan yang diterima 
cuma-cuma, bukan soal status 
sosial atau keadaan lahiriah. Itulah 
sebab, mengapa para rasul justru 
merasa beruntung boleh menderita 
untuk Yesus, bukan sebaliknya, 
merasa beruntung karena bisnis 
yang berlipat-lipat. Apakah tidak 
boleh kaya? Tentu saja bukan itu 
maksudnya, tetapi amat sangat 
jelas, kaya bukanlah tujuan orang 
percaya, melainkan sekadar alat 
untuk memuliakan Tuhan. Kekayaan 
bukan kemuliaan diri, kemuliaan 
adalah pengabdian pada Sang 
Kebenaran. Kembali pada "kepala 
bukan ekor". 

Menjadi kepala bukan ekor 
(Ulangan 28:13) yang dimaksud 
Alkitab adalah, menjadi pemimpin, 
pemberi arah. Menjadi kepala itu 
sangat jelas. Ke mana kepala pergi 
ke situ ekor mengikuti. Jadi yang 
dimaksud menjadi kepala bukan 
soal kaya, atau kuantitas, tetapi 
sekali lagi soal kualitas. Israel tak 
boleh seperti bangsa lain yang kafir, 
tak mengenal Allah. Israel harus bisa 
menunjukkan keunikannya dalam 
monoteisnya. Israel yang ber-Allah 
satu. Itu unik di tengah bangsa 
lain yang ber-Allah banyak. Itu 
sebab Israel dituntut setia terhadap 
firman Tuhan dan mengajarkannya 
berulang kali kepada setiap anak- 
anak Israel. Dalam kesetiaan itu 
mereka diatur oleh hukum Allah yang 
berdaulat. Maka jika mereka taat, 
mereka akan menjadi bangsa yang 
besar dan berpengaruh, berkuasa 
dan mempengaruhi bangsa yang 
lainnya. Itulah menjadi kepala. 

Sementara soal harta, kesehatan, 
dan yang lainnya adalah bonus 
belaka, bukan tujuan utama. Tujuan 



utama kepala adalah memberi arah, 
memimpin di jalan yang benar. 
Indah bukan? Menjadi ekor sudah 
jelas pengekor, mengikuti arus 
jaman. Dunia sangat cinta uang, 
materialistis. Apa saja dihalalkan 
dalam mengumpulkan uang. 
Uang membuat seseorang merasa 
terhormat, dan dengan uang bisa 
membeli apa saja. Bahkan bisa belanja 
keadilan, dan kehormatan semu. 
Uang menjadi tujuan kebanyakan 
para imam di era Perjanjian Lama, 
dan semakin menggila di era 
Perjanjian Baru. Para imam mencari 
keuntungan lewat ibadah di bait 
Allah. Yesus pernah membongkar 
praktek mereka, dan menyucikan 
bait suci yang ternyata tak suci. Dan 
yang paling mengerikan, Yudas pun 
rela menjual Yesus dengan 30 keping 
perak. Uang telah membuat Yudas 
gelap mata, membuang kehormatan 
kemuridannya. Semua soal uang, 
soal kaya. 

Inikah menjadi kepala? Jelas amat 
sangat itu salah. Itu bukan kepala, 
tetapi sebaliknya itu ekor tanpa daya. 
Tertarik dengan nilai dunia, dan 
menjadi pengikutnya. Ironis bukan, 
merasa menjadi kepala, padahal 
murni ekor. Mengikut dunia, tetapi 
merasa memimpinnya. Itu sebab 
tidak heran jika dunia mencemooh 
gereja yang semakin hari semakin 
berkurang saja orang setia yang 
beriman teguh. Mirip kisah Gideon 
yang mempersiapkan tentara untuk 
pertempuran sebanyak 30 ribu 
orang (Hakim 7). Tetapi ternyata 
tinggal sedikit ketika seleksi ilahi 
terjadi. Gideon pergi bertempur 
hanya dengan 300 tentara, dan 
berhasil. Gereja bagaikan 30 ribu 
orang yang banyak, ramai, penuh. 
Padahal yang sejati hanya 300 orang, 
kecil, sedikit, tampak tak berarti, 
tapi itulah pemenangnya. Kualitas 
bukan kuantitas. Jadi sangat jelas 
bukan artinya menjadi kepala. Ingat, 



para nabi bukan orang kaya, bahkan 
sebaliknya, ada yang peternak kaya 
dipanggil jadi nabi dan meninggalkan 
semuanya. Ada Elisa yang menolak 
uang Naaman, sementara pelayan 
masa kini mirip Gehazi pembantu 
Elisa, bukan saja menyambar 
uang yang ditolak Elisa, jika perlu 
mereka menipu dengan dalih proyek 
pelayanan. Dan jika kaya, mereka 
menyebut diri kepala. Sungguh 
sebuah penipuan yang licin. 

Penipuan dengan pembenaran 
yang diindoktrinasikan, yang 
membuat umat terbius, dan kalaupun 
tahu, takut mengoreksinya. Ingat, 
kaya bukan dosa, bukan kaya yang 
jadi masalah, tetapi konsepnya dan 
caranya. Jika Tuhan mau memberi, 
apalah susahnya. Dunia ini, dan 
segenap isinya milik Tuhan. Tapi, 
berkata mewah itu dari Tuhan, dan 
menjadikannya gaya hidup, itulah 
persoalan. Umat Kristen menjadi 
sangat self oriented, gila kaya, 
kehilangan kepekaan pada sesama. 
Kesaksian selalu berputar soal 
kuantitas, bukan lagi kualitas hidup. 
Seharusnya menjadi kepala, adalah 
menjadi orang yang berintegritas, 
orang yang dapat diteladani menjadi 
model, menjadi kepala. Alangkah 
indahnya dunia jika orang Kristen 
menjadi terang seperti tuntutan 
Yesus kepada setiap orang percaya. 

Orang Kristen menjadi ke- 
pala, sehingga jelaslah arah 
kehidupan. Ini menjadi tuntutan 
pada setiap pemimpin. Dalam ke- 
pemimpinan umum, seharusnya 
seorang pemimpin memiliki jiwa 
kepahlawanan, menjadi pelindung 
kaumnya, dan sangat menjaga 
orang di sekitarnya. Dia bukan tipe 
orang yang mengamankan diri, dan 
pengkhianat terhadap pengabdian 
orangnya sendiri. Dia bukan pemim- 
pin yang hanya lancar bicara, tapi 
gagap mewujudkannya. Bukan 
oportunis, cinta kaya, ingin jadi 



idola, tetapi mengorbankan kawan- 
kawannya. Begitu pula dalam 
dunia keagamaan, sungguh tak 
bisa dibayangkan pemimpin agama 
yang oportunis bukan? Menyedot 
kekayaan umat, dengan meminta 
umat suka memberi, padahal dia 
sendiri sebagai pemimpin agama 
tak suka berbagi. Hanya menumpuk 
untuk diri, dan terus berjalan dalam 
manipulasi. 

Menjadi kepala bukan ekor dalam 
arti yang sesungguhnya sangat 
dibutuhkan di tengah dunia yang 
oportunis ini. Menjadi kepala bukan 
ekor sudah seharusnya menjadi 
semangat yang tak pernah padam, 
itulah panggilan orang percaya. 
Cobalah mulai dengan sikap 
yang kritis dengan mencermati 
kepemimpinan agama di sekitar 
Anda, mulailah mengenali mana yang 
sejati dan mana yang hanya sekadar 
untuk materi. Ingat, jual beli "Firman" 
sudah sangat terkenal di era Bileam si 
nabi mata duitan. Karena itu jangan 
terjerumus lagi di lubang yang sama, 
di kekinian masa. Lalu mulai pula 
dengan berani mempertanyakan hal 
yang kelihatan salah. Tak perlu takut 
risikonya, karena Tuhan Yesus sudah 
mengatakannya: bahwa yang layak 
menjadi murid-Nya hanyalah mereka 
yang berani menanggung risiko. 

Tentukan sikap, apakah Anda 
kepala (murid Kristus), atau hanya 
ekor (pengikut pemimpin agama). 
Lalu belajarlah menyuarakan 
kebenaran, belajar menjadi ke- 
pala yang tegak, Kristen yang 
punya sikap, yang konsisten. 
Ingat ekor akan mengikut 
Anda. Jika arah sudah benar, 
berbahagialah, karena Anda telah 
menolong banyak orang tahu jalan 
kebenaran, dan saat yang sama 
tahu pula apa itu kepalsuaan. 
Selamat menjadi kepala dan bukan 
ekor, yang sesungguhnya, bukan 
yang ecek-ecek. Semoga. ♦ 



PELAYANAN RADIO 



1. JMftRTA, REK EM, 96,30 EM 

(]ix]c*/isijcn CH.210, ^osite vtMw.iaddcpelitakasdh.cari) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 
(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

2. JAKARTA, M3.raddo.acg 
(SELASA PAGI, Pkl. 09.00-09.30 WIB) 
(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

3. SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 - 13.30 WIB) 

4. KARAN3 ANYAR, Radio Suara Siai Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 - 10.30 WIB) 

5. MAIANG JATIM, Radio Solsgracda 97,4 EM 
( SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

6. P. SEATAR, Radio Budaya Sdiralungun, 102 EM 

(SELASA & KAMIS.Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

7. P.SISWTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8EM 
(SELASA&JUMATPM. 19.3020.30 WIB, MINGGU PM. 13.00-14.00WIB) 

8. S1DIKAL£NG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

9. DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 m 
(SENINSABTU Pk. 10.30-11.00 WIB, MINGGU PM. 13.0014.00 WIB) 

10. GUOTG SnCU, Edan Mandiri, 100,5 EM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

11. S^YRRINCA, One Vfey/Suara Kasih,95,20 EM 
( MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

12. AYBOST MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 EM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 

13 . AMBCN MALUKU, Radio Titascmi 96 FM 
(MINGGU, Pk! 18.30-19.00 WITA 

14.TOBELO-HALMAHERA II7KA, Radio SjeDm 90.2 Vhz M 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

15. JVYAEURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

16. MfiNADO- MALALAY3NG, Radio OWS 89.40 FM 

(MINGGU Pkl 10.00-10.30 WITA & SENIN, Pkl 12.00-12.30 WITA) 

17. MINAHASA - amr, I£db Anugerah Lamari I07.2fin 
( SENIN-MINGGU Pkl 06.00-06.30 WITA) 
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18. MANOKWARI - PARR, Radio Mata 102.6 rm 

(MINGGU PM 06.0(H)6.30Wn) 
B. WNPW, Swara GLta Citra Stitber Kasih,90,2 FM 

( SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

20. MANADO, RCM2FM 102FM 

(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 
2L MAKASSAR, Radio Cristy, SBB AM 

(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

■KLE-TELE, Radio Charitas 103.3 EM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 - 18.30 WIB) 

PALU, Radio Prcskureo, 105,8 FM 

(SELASA SORE, Pkl. 15.00 - 15.30 WIT) 
__, TFNrFNA-EQ90, Radio Iangga±pi, 101,2 EM 

(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 
S. SUMBA-NTT, Suara BEr#HK=pan, 90, 30 FM 

(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 
25. SOE-NTT, Radio Maxy 90.4 EM 

(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM ) 
27. JAKARTA- Radio Tona 702 AM 
(MINGGU PAGI Pkl 07.0OO7.30 WIT) 

( MINGGU SORE Pkl 19.00-19.30 WIT) 

BITUNG, Radio Suara Naviri, 92.2 FM 

(SELASA - JUMATSORE, Pkl. 21.00 WIT) 

KUALA KAPUAS-KALTIM, Radio Bahtera Hayat, 91 .4 FM 

KUALA KURUN-KALTENG, Radio Sartika FM 

(MINGGU PAGI, Pkl. 08.00-08.30 WIT) 

TASIKMALAYA- JABAR, Radio Nafiri 96.2FM 

(SENIN SORE, Pkl. 15.00-15.30 WIB) 

PATl-JATENG, Radio Mitra Immanuel 107.5FM 

(MINGGU-SABTU, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
n OD -^ D a *.«,,.,,. 3. PROGRAM KASET 

2 - P D R0 ^ M Bl T.„ Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

(Buku 1) Teropong Kehidupan Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita buku Kristen terdekat atau Teip 021.3924229 




PAMA 



Seluruh Hasil keuntungan 

penjualan buku & kaset 

dipakai untuk biaya pelayanan 

PAMA &MIKA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 

PAMA 

(Yayasan Pelayanan Media Antiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 

langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Peiayanan Media 

Antiokhia BCA kcp Sunter No: 

4193024800 



M, 



Indovision: 

ulai 1 Agustus 

Program Live 

Channel 95 pindah ke Channel 70 

Kamis Malam Pkl 19.30 WIB dan 

Minggu Siang Pkl. 12.30 WIB 



Kabelvision: Family Channel 
Setiap Hari Rabu & SABTU 

Pagi Pkl. 06.00 WIB, Siang Pkl.12.00 
dan Malam Pkl. 19.00 WIB 



1RE/ORMATA 



podcast (mp3) 



Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
di wwnv.reformata.com 



e-mail : pama_yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 



REFORMATA 



|ire/ormata| 



Konsultasi Keluarga 





Janda Cerai, 
Bingung Mau Nikah Lagi 



Bimantoro 

Dear Konselor, saya seorang ibu dari dua anak perempuan (9 dan 6 
tahun). Dua tahun lalu saya diceraikan oleh suami saya dengan alasan 
sudah tidak ada kecocokan. Kami sempat konseling ke beberapa hamba 
Tuhan, tetapi keadaan tidak juga membaik sampai akhirnya bercerai. 
Selama masa perceraian ini suami sudah tidak lagi kontak baik dengan 
saya maupun dengan anak-anak, padahal dulu dia sangat dekat dengan 
mereka. Belakangan ini ada pria yang mulai mendekati saya dan 
mengajak menikah. Bagaimana saya harus menanggapi dia? Apakah 
saya boleh menikah lagi? Usia saya saat ini 35 tahun. Terima kasih. 

Ms.X 

Jawa Tengah 



IBU X yang terkasih, mengalami 
kegagalan dalam pernikahan 
memang bukan hal yang 
mudah, apalagi Ibu sudah mencoba 
mempertahankan pernikahan de- 
ngan konseling ke beberapa hamba 
Tuhan, tentunya konseling-konseling 
tersebut dilakukan dengan harapan 
bahwa kondisi rumah tangga akan 
membaik dan tidak sampai bercerai. 
Namun realita tidak seperti yang 
Ibu harapkan dan perceraian itu 
terjadi, di mana setelah bercerai 
hubungan dengan ayah anak-anak 
menjadi putus sama sekali. Sebuah 
pengalaman yang bisa menghasilkan 
berbagai pemahaman dalam diri 
entah itu tentang pria, atau tentang 
pernikahan atau juga tentang diri. 
Pemahaman ini bisa menjadi sebuah 



pemahaman yang baik karena 
belajar dari pengalaman atau bisa 
menjadi suatu pemahaman yang 
kurang baik ketika melihat berbagai 
kenangan pahit yang terjadi. Suatu 
kondisi yang bisa membuat Ibu 
berpikir dengan lebih serius ketika 
akan mengulangi lagi suatu relasi 
yang baru, yang mungkin bisa 
berujung pada pernikahan. 

Memulai sebuah relasi dalam 
status janda memang tidak mudah, 
tapi mari kita pikirkan bersama 
tentang realita yang Ibu hadapi. 

1. Bagaimana respon anak-anak 
terhadap kemungkinan Ibu menikah 
lagi? Mau tidak mau anak-anak juga 
punya pemahaman sendiri akan apa 
yang terjadi dengan orang tuanya. 
Saya tidak tahu apa pemahaman 



mereka terhadap perceraian, apalagi 
Ibu mengatakan bahwa hubungan 
mereka terputus dengan ayah 
yang dulunya sangat dekat. Saya 
juga tidak tahu apakah terputus ini 
karena Ibu memberikan tanda-tanda 
tertentu sehingga suami menjadi 
sungkan untuk bertemu, atau suami 
Ibu memang punya masalah dalam 
dirinya sehingga menarik diri 
dari fungsi sebagai 
ayah yang seha- 
rusnya tidak ter- 
putus karena 
perceraian. Pema- 
haman mereka 
akan perceraian 
yang terjadi ten- 
tunya akan 




mempengaruhi pemahaman mereka 
akan pernikahan kembali ibunya, 
yang bisa saja akan menimbulkan 
permasalahan dalam keluarga baru 
yang akan dibentuk. 

2. Apakah alasan Ibu memikirkan 

tentang pernikahan? Ada wanita yang 

memikirkan menikah kembali karena 

pertimbangan akan lebih mudah 

membesarkan anak-anak 

di tengah tuntutan 

hidup yang tinggi, 

sementara wanita 

lain memikirkan 

menikah lagi karena 

membutuhkan 




seseorang secara 
emosi dalam ke- 
hidupan ini, atau 
wanita lain lagi menikah 
kembali karena dorongan dari 
keluarga atau orang-orang terdekat 
karena mereka melihat Ibu masih 
muda dan masih punya banyak 
kesempatan, atau alasan lain lagi 
yang bisa sangat beragam. Bahkan 
Firman Tuhan pun membukakan 
kemungkinan menikah lagi seperti 
yang ada dalam 1 Korintus 7:8- 
9 dengan berbagai pertimbangan 
tertentu. 

3. Apakah Ibu sudah berdamai 
dengan diri Ibu atas pengalaman 
perceraian? Hal ini perlu supaya efek 
perceraian tidak mempengaruhi 



relasi Ibu dengan pasangan yang 
baru. Bagaimana pemahaman Ibu 
terhadap pria? Apakah Ibu siap 
jika pasangan ini memunculkan 
beberapa sikap seperti pasangan 
yang lalu? Apakah Ibu siap jika 
pasangan yang baru ternyata tidak 
sesuai harapan? Apakah Ibu yakin 
bahwa pasangan ini menerima Ibu 
apa adanya dan tidak akan menyesali 
keputusan menikah dengan seorang 
yang pernah mengalami perceraian? 
Di samping itu Ibu juga perlu tahu 
apa alasan di balik keinginannya 
menjalin relasi dengan Ibu. 
Bagaimana pengalaman dia dalam 
berrelasi dengan wanita selama ini, 
baik itu dalam pernikahan maupun 
berpacaran? 

Memulai pernikahan kedua bukan 
hal yang mudah dan seringkali harus 
lebih banyak dipikirkan, kiranya 
hal-hal tersebut di atas membantu 
Ibu untuk memikirkan lebih lanjut 
rencana ke depan. Konseling 
dengan orang yang tepat tentunya 
bisa sangat membantu Ibu dalam 
meresponi pengalaman-pengalaman 
yang pernah Ibu alami dan akan Ibu 
alami. Tuhan memberkati. ♦ 



Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 



Liputan 



KADIN D PC Jakarta Barat 

Junedi Sirait Dilantik Jadi Ketua 



l/EPENGURUSAN Ikatan Advokat 
iNIndonesia (IKADIN), Jakarta 
Barat periode 2011-2015 dilantik dan 
dikukuhkan pada Jumat (25/3/2011) 
silam. Untuk periode ini, Ikadin Jakarta 
Barat dipimpin oleh Junedi Sirait SH, 
dan Sekretaris Herman Liga Setiawan 
SH serta Bendahara Rosyidah Siregar 
SH. Para pengurus dipilih dalam Rapat 
Anggota Cabang (RAC) yang digelar di 
Hotel Kartika Chandra, Sabtu (15/1) 
silam. 

Acara pelantikan dan pengukuhan 
yang dilakukan di Hotel Twin Plaza, 



Jakarta Barat itu dilakukan langsung 
oleh Ketua Umum Ikadin Dr. Otto 
Hasibuan, SH, MH yang didampingi 
Sekjen H. Adardam Achyar SH, 
MH. Acara juga dihadiri antara lain 
anggota Komisi III DPR RI Prof. Dr. 
Gayus Lumbuun SH, Ketua Ikadin 
yang digantikan Junedi, H. Amin Jar, 
sejumlah ketua cabang Ikadin seperti 
Jakarta Timur, Jakarta Pusat, Depok, 
Bogor, Banten, Karawang serta Maluku. 
Dalam pidato pengukuhannya, 
Junedi mensitir mass media yang 
memberitakan adanya advokat yang 



terlibat sebagai advokat nakal atau 
mafia hukum. 'Ayo kita junjung 
tinggi kepribadian advokat sebagai 
profesi yang officium nobile dalam 
kedudukannya sebagai penegak 
hukum yang bebas dan mandiri/ kata 
pria yang juga menjadi anggota Fraksi 
Partai Demokrat DPRD Kabupaten 
Bogor ini. Acara pengukuhan itu digelar 
dengan mengusung tema "Junjung 
Tinggi Kepribadian Advokat sebagai 
Profesi yang Officium Nobile dalam 
Kedudukannya sebagai Penegak 
Hukum yang Bebas dan Mandiri/' 




Ia menyatakan sukacitanya karena 
advokat yang terlibat dalam mafia 
hukum itu bukan berasal dari DPC 
Jakarta Barat. Profesi Advokat 

menurutnya merupakan profesi yang 
mulia dan terhormat, karenanya 
profesi advokat juga dapat berperan 
serta berkiprah di berbagai jabatan 



penting di negri ini. Ia 
A: mencontohkan Gayus 

Lumbuun yang pernah 
menjabat Ketua Badan 
Kehormatan DPR RI yang 
memulai kariernya sebagai 
advokat di Jakarta Barat. 

Sementara Gayus sendiri 
menekankan pentingnya 
penegak hukum yang 
bersikap tegas, berani dan 
jujur. 'Dengan Undang- 
undang seburuk apapun, 
kalau ada penegak hukum yang 
berkepribadian, cerdas, berani dan 
jujur, maka akan keluar keputusan 
hukum yang terbaik dan adil/' kata 
anggota Komisi III DPR-RI dari Fraksi 
PDIP ini. 

^Paul Makugoru. 



lUNITI 

92.2« 



/Vifiri 



Simak Terus Program Acara Kami: 

Kado Buat Kamu, Salam Keluarga, 

Salam Bakodapa, Curhat, 

Bedah Lagu, Nafiri Top Ten 

^«rfia ^uara JV*f\\ 

92.2 F, 



Praise and Worship Channel 

Office: SPBU Madidir Jin. Babe Pala, 

Kota Bitung. Telp (0438) 5507210 

Fax: (0438) 38444 
"Studio: Puncak Nafiri Pakadoor 1 - 
Kota Bitung. Telp(0438)3277 
SMS 081340000792 
suaranafiri_fm@yahoo.com 




MBio suunmWi^ 



SWEET SOUND OF THE ROCK 









M1KINGTHE LIFE BE tETTER 
RADIO SUARA PENGHARAPAN 



^ ^ 




■ 



90.3 Mh/ 






I 



VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 

DIBAWA PADA YESUS (RDACH, UNREACH PEOPLE) 

MEMBERI IIARAFAN BARU BAOI YANG 

KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 

MENGHADIRKAN FIRMAN TUHAN SEBAGAI 

SOLUSI (HIS WORLD IS ANSWER) 

GBI Matawai-STT Lantai 2. 

Jl. Kedelai No. 11 Matuwai-Wuingnpu 

Tip, 0387-61 70*^61 106 £uk. 0387-62052 




Dengarkan acara kami: 

r ,,; ch . e^Awm-a Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 



Biro Cristy 



Konseling metarUi udara bersama para 
Hamba Tuhan pk, 21,00 - 23-30 wrta 



Simponi Malam Merenungkan Timun : u-i,i 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - OO-Ofl wira 
setiap hari Senin malam pk. 22.30- wrta 
bersama P&L Bigm^n SJwt 



Cristy , 




"P^bat Inf&hfnaa Pelayanan 



Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis I4u. I G Makasar Su-lawtsi Sabari 

Telp. £04)1} J352J13, &70715 Fa*.: (0411) 835060 

E-mail: ci-istyup^indosst.net.id 



^a mi R a d' i r u tt t u /^ a n a a 
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REFORMATA 




EDISI 138 Tahun IX 1 -30 April 2011 



|jre/qrmaja| 



Sc£t\$H<xt PasGafi 




t f 



<J£epada /pembaca ^eformoto 
dnn (calon) peserta ^|/?isfttft ^ohmji 







m 




1 HE IS NOT HERE FOR HE IS RISEN ! (Luk 24 : 6) 
, „ j-M- Ibadah Raya Paskah di Yerusalem 1 

len Tomb ' 

uMiem5 ; J Segera hubungi Hotline kami dibawah ini: 



Telp: 021-571 2828 (Huntiiiyl, 0816933411, 08164816018 Fax: 021-5720808 

Email: info@mahalokatours.com, website: www.mahalokatours.com 



•" Doakan dan Hadirilah Kebaktian Jumat Agung & P erjamuan Kudus 



i 



Gereja Reformasi Indonesia 




" 7 Kemungkinan 
Tokoh dalam 
Penyaliban" t 

Pdt. Bigman Sirait 



(h 




Jumat, 22 April 2011, Pk. 10.00 WIB 

Twin Plaza - Ballroom, Jl. Letjen. S. Parman 
Kav. 93-94, Slipi - Jakarta Barat 



Ikuti Juga Kebaktian Paskah Subuh 

Tema : "Yesus Tokoli di Atas Segala Tokoh 

I Minggu, 24 April 2011, Pk. 05.00 WIB "^^^ 

Twin Plaza, Jl. Letjen. S. Parman //( //f^^^C^l I \ lul 



E 



Kav. 93-94, Slipi - Jakarta Barat 



INFO: (021) 3100023, 3924229, SMS 0856 92 333 222 



REFORMAT/ 





WM MINI 



Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021)3924229, Fax:(021) 3148543 
HP:081 1991 086, 70053700 



Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
( 1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 

( Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 



ALKITAB ELEKTRONIK 



Jasa instali alkitab/bible semua bhs & 
versi Ingkp di hp,bb & laptop. hub: 
MaranathaGadget, MTA P2/09-10 
Sms: 021-93216178 



KONSULTASI 



Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 



KERJA SAMA 



Ingin membuka bimbingan belajar? 
Khusus ibu rumah tangga, dapat 
kerja di rumah. Min. SMA/D3. Eksak- 
ta. 25-35 th. Hub. Bimbel Ergomatics 
Ph. 626-6769 



BUKU 



Gratis bk "Benarkah Nabi Isa Disalib?' 
Surati ke PO BOX 6892 Jkt-13068, 
www.the-good-way.com, www. 
answering-islam.org, www.yabina.org, 
www.sabda.org, www.baritotimur.org, 
E-mail: apostolic.indonesia@qmail.com 



EKSPEDISI 



PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara)lhr.Hub:021-6294452/72, 
6294331(Sherly/Cintya). 



KONSULTASI 



Kami me-manage usaha anda, me- 
ningkatkan profit, masalah HRD. 
marketing dan finance, memulai 
usaha franchise, Erwin Halim, MBA 
PH: 021-626-6769 up. Kusy 



LES PRIVAT 



TK,SD, SMP, SMU, AUTIS,DILEXIA, 
SLOWLERNESS.Hub: 021.80799242, 
08121947191, 082111358512 



KASET 



Miliki kaset khotbah Pdt. Big- 
man Sirait, Hub. Indah telp 021- 
3924229 



CARI KERJA 



Butuh kerja pria 40thn, sdh Ihr br, 
single,sk jawa, tb 169cm/Bb 68 kg, 
SMA plus, pny mtr & sim C, Siapa 
kerja apa saja asal ada gaji tetap 
Hub: 021-90600431 



KONSULTASI 



Syalom bagi yg membutuhkan kon- 
seling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
08170017377, 021-71311737 bagi 
yg tdk mampu kami bisa meng- 
hubungi kembali. 



KONSULTASI 



Beda gereja,beda keyaknan dan ke- 
sulitan apapun Hub: Konsultan cat. 
sipil 021-4506223/08161691455, 
081289386633 almt: Jl. Kecak 
no.6 klp Gdg, Jkt 14240 



PEMBICARA 



Bagi yg membutuhkan pembi 
cara/pengkotbah u/ KKR/PD/Iba 
dah,inter denominasi, silahkan hub 
di: 08567891377, 08170017377, 
021-71311737. 



TOUR 



Holyland Israel + Mesir + Yorda- 
nia 11 Hari 11 -21 April 2011 Pdt. 
Michael Gideon Rembet (021)- 
6320688/081317315728 



New Look Furnicenter 

JJ. I liuyim Adian K7, ruvy Mai1.ii 



^Wh^lcHulcr"* 




gracia 

www . g ruc i a- Fu rni tune c d itj 





Melayani belanja online, 
toko rohani & reseller dengan modal awal 1 ju 
Dibutuhkan distributor area Kalimantan, 
Sulawesi & Papua 

Hub: 08170808578 
klik : www.kaosnewspirit.com 



Hub kami segera : 081 70808576 
Klik: www.kaosnewspirit.com 



HERBALIFE NUTRISI 



TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-3Qkg 

UBU^N \ ^ 3 BULAN 

JiURVHA.KGu\i j w 



Sherly : 0811 84 35 35 Anwar : 1021) 704 888 32 





i 



12 BULAN 
TURUN 32 KG 



3 BULAN 
TURUN 28 KG 



HOLYLAND TOUR 



MESIR TURKY 

ISRAEL 

PALESTINA JORDAN 



18 - 26 Apr (9H) / 25 Apr - 3 May (9H) /9 - 



Pdt, Samuel Jack Barbier STh (GTI 
Tiberias), Ps. Benny Koesno 
(Morning Star Indonesia), Pdt. Timo- 
tius Bakti Sarono M.Th (Holyspirit 
Ministry), Ps. Edwin Reza Jahja 
(Inspire Comunity Center), Pdt. Erna 
Tumbelaka (GBI Kaisarea Filiti) 






; m;racle 

^ — ^^r"tour and travel 



W Harga Bersaing 

Kualitas Terjamin fe J | 

EteC?CX9CD0QDQCDGX3 



1 " ! ^^"'!:.' 



Setiap perjalanan Rohani 
bersama Miracle Tour, 
kami berikan Free ! 
Album Photo kenangan 

dengan design Exclusive. j 




MIRACLE TOUR & TRAVEL 

Jl. Sunter Hijau Raya, 

Blk E2 No. 12, Jak-Ut 14350 

Tel. + 62 21 658 37 497(Hunting) 

Fax+62 21 651 7931 

Email: Holyland@miracletour.net, 

www.miracletour.net 



Hotline: 

+ 62 812 8336 5000 
+6221 3305 99 96-97 



Agent Bandung 
Batununggal Indah V no. 92 
Tel. + 62 22 911 36380 
Mobile +62 812 236 8410 




Terus Maju Memimpin 

Kini REFORAAATA hadir setiap hari 

dengan berita terkini 



,***«&► > ^ 



y 



731 




menyuarakan kebenaran dan keadilan 




ATA 

snaran dan k< 

Pl I IU lt?l IS.II I / 

Klik: www.reformata.com 

Dan Kunjungilah 

Klik: m. reformata.com 

Akses Mobile Reformata 




REFORMATA 



/: 



m 



RE/ ORMATA 

^^ menyuarakan kebenaran dan keadilan 




MANFAATYESAVERA 



• Memperbaiki kerja kelenjar pankreas 
sehingga berdampak pada menurunnya 
kadar gula dalam darah (dianjurkan bagi 
penderita DM tipe 2) 

• Memperbaiki metabolisme organ-organ 
pencernaan dan menunjang detoksifikasi 

• Meningkatkan imunitas dengan menstimulasi 
sel T dan makrofag pada sistem imun untuk 
meningkatkan aktivitasnya memerangi virus, 
bakteri, jamurdan sel kanker. 

• Memperbaiki sel tubuh yang rusak dan 
sebagai anti penuaan. 

• Menyembuhkan dan men- 
cegah gangguan lambung 
atau pencernaan, panas 
dalam, hem^rhoid 
(ambeien) dll 



SAMPAI 



Menjadi tua adalah alami, tetapi menjadi tua dan tetap sehat tentunya menjadi impian semua orang. Tubuh sehat 
sangat ditunjang oleh pilihan nutrisi esensial yang diserap oleh sel tubuh kita. Yesavera kaya nutrisi, serat dan 
antioksidan dapat memenuhi kebutuhan makro dan mikronutrisi penting. Jadikan hidup Anda semakin berarti 
bersama Yesavera setiap hari agar terhindar dari penyakit-penyakit degeneratif. 



Untuk keterangan lebih lanjut dapat menghubungi Kantor Cabang Prime & First = 

jakart» 021-3500135/6 mm, 0341-4345427 medan 061-7322662 bandung 022-2031610 




PRTM E & FIRST NEW WORLD 



Email = pfmail@pfnewworld.com www.pfnewworld.com 




TOKO BUKU 




Terlengkap untuk : Buku. Audiu-VideD. Gift Rohani, Perlengkapan Gereja 

dan Sekolah Minggu 




L 



Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat 

Tel. (021) 3900 730 



